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ABSTRAK

Willy Novalius Marta jayang. 2018. Pendidik Dan Integrasi Keilmuan Dalam
Pendidikan Islam Perspektif Soekarno Dan M. Natsir. Tesis Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dosen Pembimbing : Dr. H. Amir maliki Abi Tolkha M.Ag

Penelitian ini berawal dari latar belakang peran sentral status pendidik
dalam sendi kehidupan. Andil seorang pendidik dalam kemajuan bangsa sudah
tidak diragukan lagi. Oleh sebab itu ada banyak kompetensi yang harus dimiliki
pendidik. Selain masalah tersebut wacana dikotomi masih menjadi diskrsus aktual
hingga saat ini. Dikotomi lahir akibat dari kebijakan kolonial yang melakukan
diskriminatif melaluli kebijakan yang sangat menyudutkan pendidikan asli
pribumi (pendidikan Islam). Kondisi seperti diatas menggugah hati Soekarno dan
M. Natsir untuk melakukan pembaharuan demi kemajuan bangsa kususnya sektor
pendidikan. Untuk itu peneliti berusaha menjabarkan konsep pendidik dan
integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam perspektif Soekarno dan Natsir.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam perspektif
Soekarno? (2) Bagaimana konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam
pendidikan Islam perspektif Mohammad Natsir? (3) Bagaimana relevansi
pemikiran Soekarno dan M. Natsir tersebut?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya pendekatan
dengan melalui pemikiran pendapat para ahli atau fenomena yang ada dalam
kehidupan masyarakat. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur
atau penelitian kepustakaan (library research). Dengan kata lain Penelitian ini
banyak menggunakan sumber dari dokumen tertulis dalam proses pengumpulan
datanya. Data didapat dengan penelusuran sumber-sumber berupa buku-buku,
jurnal, dan majalah. Dari segi pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Sementara teknik analisis datanya menggunakan content analysis
yakni analisis ilmiah tentang isi pesan komunikasi, yang menggunakan kriteria
sebagai dasar klarifikasi.

Soekarno dan M. Natsir adalah reprentasi dari corak pemikiran sekuler dan
modernis Islam. konsep pendidik dan integrasi keilmuan keduanya secara
substansi memiliki arah yang sama yakni kemajuan bangsa tercinta ini. Hanya
saja Soekarno arah kemajauan beliau berhenti pada keberhasilan di dunia.
Sedangkan Natsir selalu dikembalikan pada nilai-nilai Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keadaan lembaga pendidikan Islam pada masa penjajahan amat
memprihatinkan. Sesuai dengan misi kolonialisme, penjajah memposisikan
lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan kelas dua. Pada masa
tersebut, lembaga pendidikan Islam tidak hanya dianak tirikan, tapi juga disebut
sebagai “sekolah liar”. Pemerintah kolonial bahkan memproduksi peraturan-
peraturan yang membatasi bahkan cenderung ingin mematikan sekolah-sekolah
partikelir, seperti pesantren. Pemerintah kolonial bersikeras, dengan berbagai
kebijakannya tersebut, menolak peranan Islam dalam ranah publik. Pada
hakikatnya hal tersebut merupakan usaha westernisasi yang menarik penduduk
kepada golongan pemuja Barat dan menyudutkan Islam, karena lebih
diperkenalkan dengan ilmu dan kebudayaan sekuler tanpa mengimbanginya
dengan pendidikan agama.*

Akibat kebijakan diskriminatif yang diterapkan pemerintah kolonial ini,
lembaga pendidikan Islam mengalami kesulitan dan hambatan seperti berikut :
pertama, Sebagian besar lembaga pendidikan Islam menjadi terpinggirkan dari
arus pembaruan dan kemajuan. Akibatnya, lembaga pendidikan Islam cenderung
bersifat tertutup dan ortodoksi. Kedua, Adanya kebijakan yang sangat
diskriminatif dari pemerintan kolonial terhadap sebagian besar lembaga

pendidikan Islam, sehingga lembaga pendidikan Islam terkondisikan menjadi

1 Alwi Shihab, Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi
Kristen di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), 144.



milik rakyat ekonomi lemah di daerah pinggiran atau pedesaan. Konotasi yang
sengaja ditempelkan oleh pemerintah kolonial pada lembaga pendidikan Islam
adalah lembaga pendidikan kampungan, terbelakang dan ortodoks. Ketiga, Isi atau
muatan pendidikan di sebagian besar lembaga pendidikan Islam cenderung
berorientasi pada berorientasi pada kajian keagamaan dan kurang memperhatikan
ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Adanya pendikotomian ilmu, sehingga
antara pengajaran ilmu pengetahuan agama terpisah dengan ilmu pengetahuan
umum. Keempat, Sebagian besar lembaga pendidikan Islam mengalami
kelemahan manajemen. Kelemahan manajemen lembaga pendidikan Islam ini
dinampakkan oleh sifatnya yang tertutup dan tidak berorientasi ke luar, sehingga
perkembangan pendidikan pun menjadi lamban dan statis.

Dikotomi ilmu menjadi perhatian serius pada saat itu karena sudah
mengakar pada jiwa masyarakat dan menjadi visi tersendiri dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam  kususnya pesantren. Adanya rasa
“ketersisihan”, membuat pesantren terbawa pada sikap alergi dan penuh curiga
terhadap segala nilai baru (modern) yang berasal dari Barat.®* Bentuk dari
kecurigan dari pendidikan ala kolonial adalah dengan menerapakan sikap passive-
defensive* oleh lembaga pendidikan Islam yang membuat hubungan ilmu agama

dan ilmu umum kurang terintegrasi dengan baik.

2 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta: LKIS, 2008), 203.

® Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1992), 185.

* Sikap passive-defensive adalah usaha lembaga-lembaga pendidikan Islam menghindar dari
pengaruh politik kolonial terhadap sistem pendidikan Islam yang dipraktekkannya. Pesantren pada
saat itu sepenuhnya menjaga jarak dengan pemerintah kolonial, baik secara lokasi maupun
orientasi pendidikannya. Maksum, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta: Logos,
1999), 117.



Kemunduran dan hambatan pendidikan Islam pada waktu, itu menggugah
hati sosok Soekarno® dan M. Natsir®. Selain semangat jiwa Nasionalimse beliau
berdua juga intens terhadap persoalan dalam negeri. Meskipun Soekarno dan M.
Natsir dalam kiprah politik sering bersebrangan, namuan pada intinya beliau
berdua bertujan pada titik yang sama yaitu demi negara Indonesia tercinta ini.

Soekarno tidak setuju dengan sisitem pendidikan yang diselenggarakan di
pesantren.’ Pesantren oleh Soekarno dianggap sebagai pendidikan yang kuno dan
tidak sesuai dengan semangat zaman, lantaran ia hanya terpaku pada sistem
pengajaran yang cenderung memisahkan antara aspek keagamaan dengan aspek
ilmu pengetahuan umum. Beliau mengatakan :

“Saya tahu tuan punya pesantren, buka universiteit, tetapi alangkah
baiknya kalau toh western science disitu ditambah banyaknya. Demai
Allah “Islam science” bukan hanya pengetahuan Qur’an dan Hadits
saja; “Islam science” adalah pengetahuan Qur’an dan Hadits plus

pengetahuan umum! Orang tak dapat memahami betul Qur’an dan
Hadits kalau tak berpengetahuan umum.”®

5 Soekarno (6 Juni 1901-21 Juni 1970) tercatat sebagai Presiden Republik Indonesia Indonesia
yang pertama. Namun, peranannya dalam perjuangan bangsa Indonesia sebenarnya jauh lebih luas.
Soekarno bersama Mohammad Hatta membacakan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17
Agustus 1945. Oleh karena itulah, Soekarno mendapat predikat Bapak Proklamator. Selain itu, dia
juga menjadi salah satu Bapak Bangsa (founding fathers) yang banyak berperan dalam
membangkitkan, memberikan jati diri bangsa, serta meletakkan dasar negara Republik Indonesia,
yaitu Pancasila yang disampaikannya padal Juni 1945. Taufik Adi Susilo, Soekarno: Biografi
Singkat 1901-1970 (Yogyakarta: GARASI, 2008), 13.

® Menurut Endang Saefuddin Anshari, M. Natsir adalah seorang Dzu Wujuh, menpunyai banyak
wajah dalam arti yang baik. la adalah seorang guru bangsa, pendidik ummat dan mujahid da’wah,
ia adalah seorang budayawan atau pemikir budaya, ia adalah seorang ‘alim dengan segala atribut
yang lekat dengan gelar itu, ia adalah seorang politikus terdepan, ia adalah seorang negarawan
terkemuka, dan last but not least ia adalah seorang tokoh internasional yang dihormati. Endang
Saefuddin Anshari dalam M. Natsir, Kabudayaan Islam dalam perspektif Sejarah (Jakarta:
Girimukti Pusaka, 1988), vii.

"Meskipun pesantren dianggap sebagai dasar sumber pendidikan Nasional karena sesuai dan
selaras dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam
( Jakarta: Logos Wacana lImu, 1999), 185.

® Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi (Jakarta: Panitia Penerbit Dibawah Bendera Revolusi,
jilid I,cet. 1V, 1964), 335-336.



Soekarno seperti kita ketahui, tidak pernah mengenyam pendidikan di
lembaga pendidikan Islam seperti pesantren atau madrasah. Soekarno hanya
mengenyam pendidikan ala Barat yang diselenggarakan Belanda di Indonesia.
Namun bagi Soekarno, pendidikan ala Barat membantu berkembangnya aliran
Islam modern di Indonesia. Soekarno yang walaupun masih dan sedang
mendalami Islam, sudah berani berargumen secara Kkritis terutama dalam

menganalisis persoalan-persoalan keislaman.®

Soekarno juga beranggapan bahwa justru dengan pengetahuan umumlah
ajaran-agjaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadits dapat dipahami

secara mendalam dan komprehensif. Secara teoritis Soekarno menyatakan:

“Bagaimanakah orang bisa mengerti betul-betul firmanTuhan, bahwa
segala barang itu dibikin olenNya“berjodoh-jodohan”, kalau tak
mengetahui biologi, tak mengetahui elektron, tak mengetahui positif
dan negatif, tak mengetahui aksi dan reaksi? Bagaimanakah orang bisa
mengerti firmanNya, bahwa “kamu melihat dan menyangka gunung-
gunung itu barang keras, padahal semua itu berjalan selaku awan”, dan
bahwa “sesunguhnya langit-langit itu asal mulanya serupa zat yang
bersatu, lalu kami pecah-pecah dan kami jadikan segala barang yang
hidup daripada air”, kalau tak mengetahui sedikit astronomy? Dan
bagaimanakah mengerti ayat-ayat yang meriwayatkan Iskandar
Zulkarnain, kalau tak mengetahui sedikit history dan archeology?
Lihatlah itu blunder-blunder Islam sebagai “Sultan Iskandar” atau “Raja
Fir’aun” yang satu ” atau “ perang Badar yang membawa kematiannya
ribuan manusia hingga orang berenang dilautan darah”!Semua itu
karena kurang penyelidikan history, kurang scientific feeling.”*

Soekarno beranggapan bahwa setiap ilmu mempunyai peran yang sama.

Walaupun berbeda wilayah kerjanya, tetapi semua ilmu dapat memberi manfaat,

 Kata Pengantar Prof. Dr. Abd.Rachman Assegaf, MA Guru Besar UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam Syamsul kurniawan, Pemikiran Pendidikan Islam Soekarno (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2009), vii.

19 50ekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 336.



tergantung bagaimana masyarakat memperlakukan ilmu tersebut. Bahkan
Soekarno berani menyatakan bahwa kemajuan pendidikan Islam dan umat Islam
pada umumnya hanya mungkin dicapai jika umat Islam bisa melepaskan diri dari
belenggu dikotomis dan meletakkan ilmu pengetahuan dalam porsi yang
seimbang dan proposional.

Keprihatinan yang sama juga ditunjukkan oleh M. Natsir. Meskipun Natsir
dari kecil sudah bersentuhan dengan nilai-nilai Islam, tidak membuat beliau
tergolong orang yang menaruh sentimen terhadap pendidikan dari luar (Barat).
Menurut Natsir sebagaimana yang dikutip A. Susanto berpendapat, pendidikan
Islam harus menggabungkan dua sistem yakni sekolah yang bernafaskan islam
(citra pendidikan yang islami) dengan sistem kurikulum dan manajemen moderen
(Barat) .** Keduanya harus terpadu/integral dan seimbang. Dalam catatannya
Natsir menyatakan:

“Dalam perlumbaan bermacam aliran yang diturut oleh orang kita
dalam pendidikan dan pelajaran, sering dikemukakan perbandingan
atau pertentangan antara didikan Barat dan didikan Timur. Sering pula
kenyataan, ada jang menganggap bahwa didikan Islam itu ialah didikan
Timur, dan didikan Barat ialah lawan dari didikan Islam. Boleh jadi, ini
reaksi terhadap kepada didikan “ke-baratan™ jang ada di negeri Kita,
yang memang sebagian dari akibat-akibatnya tidak mungkin Kita
menyetujuinya sebagai umat Islam. Akan tetapi coba kita berhenti

sebentar dan bertanya : “Apakah sudah boleh kita katakan bahwa Islam
itu anti-Barat dan pro-Timur, khususnya dalam pendidikan ? 1" 2

Ilmu agama tanpa pengetahuan umum seperti kepala tanpa badan, ilmu
umum tanpa agama seperti badan tanpa kepala. Begitulah kiranya penulis
menggambarkan betapa pentingnya integritas ilmu agama dan ilmu umum. M.

Natsir adalah sosok yang sangat religius, setiap Ingkah beliau tentu berdasar al-

1 A, Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah,2009), 119.
12 M. Natsir, Capita Selecta (Bandung: Sumup Bandung, cet.l, 1961), 55.



Quran dan hadits. Sedangkan al-Quran tidak ada yang menjustifikasi haram
terhadap ilmu yang bukan dari didikan Islam. Oleh sebab itu sentimen terhadap
didikan Barat tidak masuk dalam kamus hidup M. Natsir. Hanya saja beliau
memberi jembatan penghubung dari didikan Barat yakni penekanan Tauhid.
Anwar Harjono mengutip perkataan M. Natsir seperti ini :
“Mengenal Allah, mentauhidkan Allah, mempercayai dan menyerahkan
diri kepada Allah, tak dapat tidak harus menjadi dasar bagi tiap
pendidikan yang hendak diberikan kepada generasi yang kita latih.
Meninggalkan dasar ini merupakan suatu kelalaian yang amat besar,
yang tidak kurang besar bahaya daripada berkhianat terhadap anak-anak
yang kita didik walaupun sudah kita sempurnakan makan dan
minumnya, serta sudah kita lengakpkan pula ilmu pengetahuan untuk
bekal hidupnya. Semua ini tidak ada artinya tanpa Tauhid”.*®
Pemikiran Natsir terhadap pendidikan sebenarnya sama dengan
pandangannya terhadap kehidupan. Pandangan Natsir tentang Islam yang integral
antara dunia dan akhirat tersebut selanjutnya memengaruhi pandangannya tentang
integrasi pendidikan agama dan pendidikan umum yang selanjutnya mengarah
pada penghapusan dikotomi antara keduanya.' Islam adalah agama yang
mengajarkan pandangan hidup (way of life) bagi seluruh umat manusia yang
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat, jasmani

dan rohani, material dan spiritual, dan seterusnya. Islam melihat manusia sebagai

makhluk yang dimuliakan Tuhan di muka bumi dan harus melakukan perannya

3 Anwar Harjono (ed.), Pemikiran dan Perjuangan M. Natsir (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. II,
2011), 152.

4 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 72.



sebagai khalifah dan hamba Allah SWT melalui karya-karya yang bermanfaat

bagi kehidupan seluruh umat manusia.™

Kompleksitas masalah pendidikan tidak hanya berhenti pada dikotomi
ilmu. Persoalan guru juga masih menjadi diskursus aktual hingga saat ini. Gaji,
profesionalisme, kompetensi, merupakan contoh kecil yang menjadi kerikil dalam

mencapai hilir dalam proses pendidikan.

Peran dan tanggung jawab pendidik (guru) dalam proses pendidikan
sangat berat. Seperti yang diuraiakan oleh Suryosubroto, Pendidik berarti orang
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada peserta didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan,
mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah
Allah SWT dan mampu melakulan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai

makhluk individu yang mandiri.*®

Ada beberapa karakteristik yang harus dimiliki pendidik dalam
melaksanakan tugasnya dalam mendidik, yaitu; Kematangan diri yang stabil,
artinya memahami diri sendiri, mencintai diri secar wajar dan memiliki nilai-nilai
kemanusiaan serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai itu, sehingga ia bertanggung
jawab sendiri atas hidupnya, tidak menggantungkan diri atau menjadi beban orang
lain. Kematangan sosial yang stabil, maksudnya dalam hal ini pendidik dituntut
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang masyarakatnya, dan mempunyai

kecakapan membina kerja sama dengan orang lain. Kematangan professional

15 H
Ibid, 74.
16 B Suryosubrata, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 26.



(kemampuan mendidik), Yakni menaruh perhatian dan sikap cinta terhadap anak
didik serta mempunyai pengetahuan yang cukup tentang latar belakang anak didik
dan perkembangannya, memiliki kecakapan dalam menggunakan cara-cara
mendidik."’

Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, dimana semua aspek
kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-nilai, yang melihat guru bukan saja
pada penguasaan material pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral
dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan kearah pembentukan
kepribadian anak didik. Sebagai komponen paling pokok dalam pendidikan islam,
guru dituntut bagaimana membimbing, melatih, dan membiasakan anak didik
berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi

sekaligus mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan islam.®

Al-Ghazali menukil dari perkataan para ulama yang menyatakan bahwa
pendidik merupakan pelita segala zaman, orang yang hidup semasa dengannya
akan memperoleh pancaran cahaya keilmiahannya. Andaikata dunia tidak ada
pendidik, niscaya manusia seperti binatang, sebab: pendidikan adalah upaya
mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan (baik binatang buas maupun

binatang jinak) kepada sifat insaniyah dan ilahiyah.*®

Mulia dan berat adalah sandangan predikat bagi yang siap mengemban

amanah menjadi guru. Tidak heran, di desa kususnya sapaan “pak guru” tidak

7 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif (Yogyakarta : Diva
Press, 2011), 39-55.

¥|mam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press,
2004), 219,

9 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din terj. Ismail ya’qub, (Semarang: Faizan,
1979), 70.



hanya berlaku dalam lingkungan lembaga pendidikan. Di lingkungan tempat
tinggal sapaan pak guru masih menempel, sebagai tanda penghormatan dari
profesi yang dijalani. Kendati demikian tidak semua orang mencapai dari
ekspektasi atas predikat guru. Masih kita dapati oknum guru berbuat asusila®
yang kemudian dijadikan dalam headline portal berita online. Tentu ini sangat

mencoreng citra pendidik. Sungguh bukan cerminan dari dedikasi seorang guru.

Guru juga manusia, ada hitam putih pada sisi manusia. Yang paling
memprihatinkan adalah kedok agama dijadikan benteng atas dasar perlakuan
negatif guru tersebut. Pemikiran yang sempit, hanya sepotong dalil yang dijadikan
pijakan, membuka kesempatan pembenaran atas tindakan yang dilakukan.
Kaitannya dengan pembahasan ini, Soekarno membagi guru menjadi dua macam
yaitu “guru yang baik” dan “guru yang tidak baik”. Di dalam tulisannya yang
berjudul Islam Sontoloojoo, Soekarno menyinggung perangai guru yang tidak
baik itu. Soekarno menceritakan tentang kasus seorang guru yang dengan atas
nama agama berbuat tidak “senonoh” kepada murid-murid perempuannya.

Menanggapi kasus ini, Soekarno mengatakan:

“Sungguh, kalau reportase di surat kabar Pemandanganitu benar, maka
benar-benarlah di sini kita melihat Islam Sontoloyo. Sesuatu perbuatan
dosa dihalalkan menurut hukum figh. Tak ubahnya tukang merentenkan
uang yang “menghalalkan” ribanya itu dengan pura-pura berjual beli
sesuatu barang dengan orang yang mau meminjamkan uang
daripadanya...”

2 https://news.detik.com/berita/d-2474877/guru-agama-tepergok-warga-cabuli-siswinya. ( Diakses
tgl 6 November 2017)
*! Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 496.



Bagi Soekarno esensi dari tugas guru, selain mendidik murid-muridnya, ia
juga harus memberi output positif bagi sosial kemasyarakatan. Guru yang baik
dan guru yang menjadi harapan masyarakat adalah guru yang bukan saja
memenuhi syarat-syarat teknik, melainkan juga memiliki semangat membangun.

Secara teoritis Soekarno mengungkapkan :

Sungguh, alangkah hebatnya, kalau tiap-tiap guru di dalam perguruan
Taman Siswa itu, satu persatu, Rasul Kebangunan! Alangkah
nasionalnya, kalau tiap-tiap gurunya bukan saja memenuhi syarat-syarat
teknik yang orang biasanya tuntutkan dari seorang guru, tetapi benar-
benar Rasul Kebangunan yang sejati,— Rasul Kebangunan bukan saja
secara “formal”, tetapi Rasul Kebangunan di dalam tiap-tiap sepak
terjangnya.?

Soekarno menaruh harapan besar kepada seorang guru agar tidak hanya
berhenti pada kompetensi guru yang harus dimiliki. Lebih jauh diharapkan
soeorang guru menjadi “Rasul kebangunan” dalam istilah sekarang adalah agent
of change dalam setiap sendi kehidupan di sekolah dan bermasyarakat.

Terkait persoalan guru, Natsir mengutip dari DR.G.J.Nieuwenhuis®
“Suatu bangsa tidak akan maju, sebelum adanya guru yang mau berkorban untuk
kemajuan bangsa tersebut”. Ini menjadi sebuah api tersendiri bagi Natsir
mendapati kenyataan sangat minimnya minat menjadi guru. Kegelisahan Natsir
ini sangat beralaskan karena kenyataannya seorang tamatan HIK yang semula
guru beralih profesi menjadi pegawai pos. Alasan orang itupun sederhana dan

familiar, kesejahteraan ekonomi yang tidak terjamin jika menjadi guru. Pesan

penting yang ingin disampaikan Natsir adalah seorang guru memerlukan

* |bid, 627.
2 M. Natsir, Capita Selecta, 65.
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pengorbanan. Dalam arti lain guru tidak bisa dijadikan sandaran pekerjaan, tetapi
merupakan bentuk pengabdian.

Menanggapi kenyataan tersebut di atas, M. Natsir mengucapkan “selamat”
terhadap mereka yang alih profesi. Yakni selamat untuk tidak mau berkorban. Biarkan
tugas guru bagi mereka yang mau berkorban. Ungkapan M. Natsir ini menegaskan bahwa
menjadi guru harus memiliki pengorbanan yang besar. la harus rela menanggung
kesengsaraan hidup yang disebabkan oleh upah yang tidak memadai, sementara ia
dituntut harus profesional dalam menjalankan tugasnya serta memiliki roh keagamaan

yang kuat.*

Namun demikian, dalam prakteknya M. Natsir tidak menjadikan
prinsipnya itu sebagai alat untuk menghibur guru-guru yang mengajar di Pendis
yang ia pimpin. la berusaha untuk mensejahterakan guru-guru partikelir walaupun
harus menjual kalung mahar milik istrinya.? Menurut Adian Husaini, “ Natsir
bukan hanya politisi andal, dia adalah seorang pejuang pendidikan yang layak
disejajarkan dengan tokoh-tokoh seperti KH. Ahmad Dahlan, Ki Hadjar

Dewantara, dan sebagainya”.?

Soekarno dan Natsir, maka yang terlintas dalam pikiran adalah figur tokoh
Nasionalis yang fenomenal. Setiap pembahasan tentang beliau akan selalu
menarik perhatian. Dengan background kehidupan yang sangat kontradiktif
pemikiran dan gagasan beliau selalu menumbuhkan wacana baru yang sangat

menarik untuk dikaji lebih dalam. Jika Soekarno lebih familiar dengan pemikiran

24 11a:
Ibid, 63.
2> Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983 (Bandung: Gema Syahida, 1995), 35.
% Adian Husaini, VirusLiberalisme di Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, cet. 1,
2009), 26.
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rasionalnya, maka akan sangat menarik jika menelusri lebih jauh tentang ide
pembaharuan pendidikan Islam beliau. Terlebih lagi kija disandingkan dengan M.
Natsir yang kita tahu tendensi pemikirian beliau sangat religius. Menghadirkan
pemikiran beliau secara bersama akan menjadi sumbangsi besar bagi khazanan
keilmuan, kususnya pendidikan Islam. Menurut penulis wacana paling menarik
dari ide pembaharuan pendidikan Islam oleh soekarno dan Natsir adalah seputar
pendidik dan integrasi keilmuan. Karena pembicaraan topik ini menjadi diskursus

aktual sampai saat ini.

Berangkat dari uraian yang telah dipaparkan di atas , penulis tertarik untuk
menelaah lebih jauh tentang *“Pendidik Dan Integrasi Keilmuan Dalam

Pendidikan Islam Perspektif Soekarno Dan M. Natsir

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berangkat dari pemaparan uraian di atas, menurut penulis ada beberapa

hal yang bisa diidentifikasi menjadi masalah dalam kajian ini, antara lain:

1. Asal muasal adanya dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam di Indonesia

2. Akibat dari adanya dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam

3. Integrasi ilmu dalam pendidikan Islam oleh Soekarno dan M. Natsir dianggap
sebagai solusi dari masalah akibat dikotomi ilmu.

4. Sifat asusila yang masih dilakukukan oleh pendidik.

5. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik menurut Soekarno.

6. Sifat yang harus dimiliki pendidik menurut M. Natsir.
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Banyak cakupan yang bisa dibahas dalam penulisan ini. Namun karena
terbatasnya waktu, biaya, dan demi efektifitas. Penulis akan fokus pada kajian:
Pendidik Dan Integrasi keilmuan Dalam Pendidikan Islam Perspektif Soekarno

dan M. Natsir.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan penulis, dapat
dirumuskan permasalahan yang akan dijadikan fokus kajian dalam tesis ini.
1. Bagaimana konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam
perspektif Soekarno?
2. Bagaimana konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam
perspektif Mohammad Natsir?

3. Bagaimana relevansi pemikiran Soekarno dan M. Natsir tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
adalah:
1. Untuk menemukan konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan
Islam perspektif Soekarno.
2. Untuk menemukan konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan
Islam perspektif Mohammad Natsir.

3. Untuk menemukan relevansi pemikiran Soekarno dan M. Natsir.
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E. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis

a.

a.

Memberi kejelasan secara teoritis tentang pendidik dan integrasi keilmuan
dalam pendidikan Islam perspektif Soekarno dan M. Natsir

Menambah dan memperkaya keilmuan di dunia pendidikan Islam.
Memberikan manfaat dan menambah khazanah keilmuan terutama dalam
memahami kajian keislaman serta dapat digunakan untuk menambah

literatur bagi khazanah ilmiah dunia pendidikan.

Secara praktis

Menambah wawasan bagi penulis dalam mengetahui konsep pendidik dam
integrasi kelmuan dalam pendidikan Islam menurut Soekarno dan M. Natsir.
Memberikan manfaat bagi pembaca umumnya konsep pendidik dam
integrasi kelmuan dalam pendidikan Islam menurut Soekarno dan M. Natsir.
Menambah khazanah keilmuan bagi para praktisi pendidikan dalam
mengkaji konsep pendidikan Islam perspektif Soekarno dan M. Natsir.

Terutama kajian tentang pendidik dan integrasi keilmuan.

. Memberikan manfaat bagi praktisi pendidikan untuk dapat mengembangkan

konsep pendidikan Islam yang lebih baik.

G. Penelitian Terdahulu

Ketokohan Soekarno begitu melegenda sebagai proklamator dan

pemimpin besar Indonesia. Namanya tetap menjadi yang terdepan, dicintai oleh

rakyat, dibela oleh para loyalisnya, dan diakui oleh Barat sebagai pemimpin yang

konsisten dengan perjuangan anti-kapitalisme dan anti-kolonialisme. Sosok
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Soekarno mempunyai magnet yang besar, pidato-pidatonya begitu menggelagar
dan menggelorakan semangat nasionalisme. Dia adalahsosok karismatik yang tak
akan pernah tergantikan.

Sosok M. Natsir yang penuh santun, gaya hidup sederhana adalah panutan
bagi rakyat Indonesia. Sumbangsi beliau terhadap negara sudah tidak diragukan
lagi. Penghargaan Internasional kepada beliau adalah bukti kompetensi yang
beliau miliki. Mosi Integral adalah salah satu catatan emas yang ditorehkan beliau
M. Natsir. Santun, religius namun pemikirannya didasarkan oleh semangat
pembaharuan.

Soekarno dan M. Natsir yang oleh banyak kalangan dianggap sebagai
tokoh dan pemimpin besar negeri ini, sehingga amat wajar dan cukup beralasan
jika segala pemikiran Soekarno dan M. Natsir dijadikan referensi dalam berbagai
pembahasan. Namun yang tidak kalah penting adalah bahwa pemikiran-pemikiran
yang muncul dari Soekarno dan M. Natsir adalah selalu menarik, sehingga marak
dikaji oleh banyak orang. Sejauh penelusuran litelatur yang penulis lakukan,
sudah ada sejumlah karya penelitian yang membahas tentang Soekarno dan M.
Natsir. Berikut penelitian terdahulu yang sudah membahas kedua tokoh tersebut.

Syamsul kurniawan®’ yang menganalis tentang “Pemikiran Soekarno
Tentang Modernisasi Pendidikan Islam”. Kajian tesis tersebut menguraikan
secara luas modernisasi pendidikan Islam perspektif Soekarno. Dalam tesis
tersebut dijabarkan tentang pemikiran pendidikan Islam menurut Soekarno

diantaranya : sasaran dan tujuan pendidikan Islam, membaca sebagai dasar

27 Syamsul Kurniawan, “Pemikiran Soekarno Tentang Modernisasi Pendidikan Islam” (Tesis,
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2009), 89.
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memperoleh ilmu pengetahuan, fungsi akal dalam pendidikan Islam, wacana
kebebasan intelektual dalam pendidikan Islam, dan demokratisasi pendidikan.
Diuraikan juga relevansi dengan pendidikan sekarang. Garis besar isi penelitian
tersebut adalah pendidikan Islam dituntut harus selalau progressif.

Mutholibin? yang mengkaji , “Pemikiran Ir Soekarno Tentang Pendidikan Islam
Sebagai Konsep Dasar Nation And Character Building”. Penelitian yang menganalisis
pemikiran Soekarno tentang Islam, meliputi: filsafat Keuhanan Soekarno,
kemudian Islam yang di tinjau dari sosiologis, tinjauan politis, historis, filosofis,
pedagogis, dan religi. Kemudian dijabarkan konsep pendidikan Islam perspektif
Soekarno secara luas meliputi, pendidikan Islam yang dinamis mengikuti
perkembangan zaman, budaya kritis-analitis terhadap pendidikan Islam tanpa
dikotomi, modernisasi pendidikan Islam tanpa harus kehilangan identitas
asalanya, pendidikan Islam tanpa dikotomi, profesionalisme guru, dan
membudayakan membaca buku sebagai upaya peningkatan pendidikan Islam. Dan
konsep Nation and Charakter Building yang pada prinsipnya membentuk tatanan
masyarakat yang berkebudayaan berlandaskan budi hati nurani dan ber-Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Mahhfur® yang membahas, “Konsep Pendidikan Islam Menurut
Mohammad Natsir,” penelitian yang menganalisa pemikiran pendidikan Islam

perspektif M. Natsir yang dibagi menjadi 4 tema besar : Peran Dan Fungsi

%8 Mutholibin, “Pemikiran Ir Soekarno Tentang Pendidikan Islam Sebagai Konsep Dasar Nation
And Character Building” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2014), 95.

2 Mahfur, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Mohammad Natsir” (Skripsi, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (Stain) Salatiga, 2010), 78.
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Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, Landasan Pendidikan Islam,
Pengembangan Pendidikan Islam. Kemudian dalam hasil penelitian tersebut diurai
lebih luas back down dari tema-tema tersebut.

Penelitian yang ditulis oleh Hamdani®°, “Konsep Integrasi Pendidikan Islam
Mohammad Natsir Dan Implementasinya Dalam Pengembangan Kurikulum,”
pembahasan esensial penelitiannya adalah adanya dikotomi pendidikan Islam yang
disebabkan oleh pengaruh sekularisme. Kurikulum pendidikan dihadirkan untuk
mengatasi berbagai masalah pendidikan yang dihadapi. M. Natsir yang menghadirkan ide
pendidikan Integral, Harmonis, dan Universal. Kemudian peneliti mencoba
mengimplementasikan ide M. Natsir dalam pembentukan kerangka kurikulum.

Dalam penelitian terdahulu sudah dimunculkan konsep modern pendidikan Islam
perspektif Soekarno dan M. Natsir. Yang menjadi pembeda dalam pembahasan ini adalah
bagaimana penulis lebih mengfokuskan pada pemikiran pendidikan Islam beliau berdua

pada tema pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam.

H. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, metode-metode yang digunakan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis data harus tersusun secara sistematis dan valid.
Ini merupakan syarat mutlak apabila menginginkan hasil penelitian yang
sempurna serta objektif dan dapat dipertanggung-jawabkan secara ilmiah.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur atau penelitian

kepustakaan (library research). Dengan kata lain Penelitian ini banyak

% Hamdani, “Konsep Integrasi Pendidikan Islam Mohammad Natsir Dan Implementasinya Dalam
Pengembangan Kurikulum” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta,
2015), 98.
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menggunakan sumber dari dokumen tertulis dalam proses pengumpulan datanya.
Data didapat dengan penelusuran sumber-sumber berupa buku-buku, jurnal, dan
majalah. Di samping itu juga penulis menggunakan penelusuran melalui situs
internet dan diskusi yang terkait dengan kajian tesis ini, juga mencatat sumber-
sumber yang digunakan penelitian sebelumnya.®! Penelitian ini juga termasuk

I karena meneliti tokoh dan

dalam kategori penelitian historis-faktua
pemikirannya.

Penelusuran sejarah pemikiran pendidikan dikalangan umat Islam memang
amat diperlukan. Karena hal ini setidaknya bisa mengingatkan kembali khazanah
intelektual yang pernah dimiliki oleh uma islam dimasa lalu. Kesadaran historis
ini pada gilirannya akan memelihara kesinambungan atau kontinuitas keilmuan
khususnya dalam kajian tentang pendidikan Islam. Dengan demikian,
pengembangan pemikiran pendidikan Islam yang ada sekarang ini tidak harus
tercerabut dari akar historisnya.*

Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode yang digunakan adalah
deskriptif-interpretatif. Dalam konteks ini, penulis berusaha mendeskripsikan dan

menafsirkan data untuk mendapatkan pemahaman yang akurat mengenai data

yang diperoleh.

3! Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1995), 67.

%2 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 136.

33 Abdul Munif, Pemikiran Pendidikan Islam Klasik dalam Abdurrahman Assegaf dkk, Pendidikan
Islam di Indonesia (Yogyakarta: SUKA Press, 2007), 3.
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2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memakai dua pendekatan yaitu pendekatan
historis** dan pendekatan hermeneutik.*® Pendekatan historis digunakan untuk menelusuri
sejarah perkembangan pemikiran pada zaman Soekarno dan M. Natsir serta konteks
sosial-politik yang melatar-belakangi munculnya pemikiran tersebut sehingga melahirkan
berbagai karakteristik yang dominan. Selanjutnya pendekatan hermeneutika digunakan
untuk melakukan interpretasi terhadap pribadi Soekarno dan M. Natsir, pemikiran serta
aksi sosialnya. Metode ini digunakan untuk mengkaji latar belakang kehidupan,
pemikiran dan pengalaman intelektual Soekarno dan M. Natsir, terutama dalam bidang
pendidikan, sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh kedua faktor itu terhadap
karakteristik dominan pemikirannya dibidang pendidikan.
3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Karena penulisan
tesis ini dalam kategori penelitian kepustakaan. Maka, seluruh data penelitian ini
besumber dari buku-buku yang terkait dengan pokok bahasan. Sumber data
tersebut dapat dibagi dua yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli

yang ditulis oleh tokoh itu sendiri. Sedangkan sumber data sekunder merupakan

% Karena yang diteliti adalah sejarah pemikiran seseorang, maka tugas pendekatan historis di sini
adalah: pertama, membicarakan pemikiran-pemikiran besar yang berpengaruh pada kejadian
bersejarah; kedua, melihat konteks sejarahnya tempat ia muncul, tumbuh dan berkembang (sejarah
dipermukaan); dan ketiga, pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah, yaitu mencari hubungan
antara filsuf, kaum intelektual, para pemikir dan cara hidup yang nyata (aktual) dari jutaan orang
yang menjalankan tugas peradaban. Lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2003), 191.

% Hermeneutik berasal dari kata hermeneuienyang berarti pembicaraan, penerjemahan dan
interpretasi atau penafsiran. Berasal dari akar kata hermes yang berarti dewa yang bertugas
membawa pesan-pesan kepada manusia secara umum. Hermeneutik berarti theory of the
interpretation of meaning. E. Sumaryono, Hermeneutik Sebagai Sebuah Metode
Filsafat,(Yogyakarta: Kanisius, 1995), 23-24.
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karya pelengkap yang ditulis oleh muridnya atau orang sejaman serta sumber-

sumber lain yang mendukung penelitian.*® Adapun data-data yang digunakan

dalam penulisan ini antara lain :

a. Sumber Primer

Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, (Jakarta: Panitia Di bawah Bendera
Revolusi, jilid I dan 11, 1964)

Soekarno, Sarinah, Kewadjiban Wanita dalam Perdjoeangan Republik
Indonesia, (Jakarta: Panitia Penerbit Karangan Presiden Soekarno, 1963)
Soekarno, Islam Sontoloyo,(Yogyakarta: Basa Basi, 2017)

M. Natsir, Selecta Capita, (Bandung: Sumup Bandung, cetakan ke-2, 1961)
M. Natsir, Fighud Da’wabh, (Jakarta: Media Da’wah, 1988)

M. Natsir, Islam Dan Akal Merdeka, (Bandung : Sega Arsy, 2015)

b. Sumber Sekunder

Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalis, (Jakarta: Logos Wacana
lImu, 1999)

Maslahul Falah, Islam ala Soekarno: Jejak Langkah Pemikiran Islam
Liberal Indonesia, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003)

A. Dahlan, Ranuwihardja, Soedijarto, dkk., Bung Karno dan Wacana Islam,
(Jakarta: Grasindo, 2001)

Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, (Jakarta:

Gunung Agung, 1982)

% Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.
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- Harjono, Anwar, dkk., Pemikiran dan Perjuangan Mohammad Natsir,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996 )

- Mulkan, Abdul Munir, Ideologisasi Gerakan Dakwah Episod Kehidupan M.
Natsir dan Azhar Basyir, t.tp: t.t.

- Thohir Luth, M. Natsir Dakwah Dan Pemikiranya, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999)

- M. Duzulfikriddin, Mohammad Natsir Dalam Sejarah Politik Indonesia,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2010)

- Majalah Tempo Edisi Khusus Mohammad Natsir ( Edisi 21/XXXVI11/14-20

Juli 2008)

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada
beberapa cara dalam teknik pengumpulan data, antara lain :
a. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan lain sebagainya.®’ Dibandingkan dengan tiga metode
berikutnya, metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan,
sumber datanya masih tetap, belum berubah. Yang diamati dalam metode

dokumentasi bukanlah benda hidup melainkan benda mati.

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta: Rineka Cipta,
1992), 200.
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b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak
karena dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk
mengajukan pertanyaan. Pertanyataan hanya diajukan oleh subjek evaluasi.*

Tujuan dari wawancara ialah untuk memperoleh informasi secara langsung
guna menjelaskan suatu situasi dan kondisi tertentu, untuk melengkapi suatu
penyelidikan ilmiah dan untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi
atau orang tertentu.>®
c. Angket (Kuesioner)

Angket yaitu wawancara tertulis baik pertanyaan maupun jawabannya.*
Pada dasarnya kuesioner adalah sebuah pertanyaan yang harus diisi oleh orang
yang akan diukur (responden). Dengan kuesioner ini orang dapat mengetahui
tentan keadaan/ datadiri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapatnya dan
lain-lain.**

d. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis

dan sengaja, diawali dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan atas gejala

yang sudah diteliti dengan melibatkan diri dalam latar yang sedang diteliti.*

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
cet.17, 2012), 68.

% Zzainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah dan
Guru Pendidikan Agama Islam padaSekolah (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), 150.

0 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
cet.ix, 1999), 117.

*! Daryanto,Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 30.

*2 Imron Arifin, PenelitianKualitatif (Bandung: Kalimasada Press, 1996), 10.
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Dari keempat cara atau teknik pengumpulan data diatas, penulis
menggunakan teknik dokumentasi sebagai wacana penelitiannya. Teknik
dokumentasi dianggap oleh penulis teknik yang paling relevan dalam penelitian
tesis ini.

5. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar®’. Data yang di peroleh
merupakan bahan mentah yang harus di olah dan di susun agar lebih mudah
dalam memperoleh makna dan interpretasi, sehingga memudahkan terbentuknya
grand consep (konsep besar). Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menganalisa
data menggunakan metode Content Analysis, yaitu analisis ilmiah tentang isi
pesan komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar Klarifikasi.** Artinya
analisis ini adalah untuk memahami makna inti dari pemikiran Soekarno dan M.
Natsir terkait konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam.

Dalam penulisan tesis ini, metode analisis yang digunakan adalah metode
induktif, deduktif, dan komparatif.*

a. Metode induktif

Yaitu suatu analisis data yang bertitik tolak atau berdasarkan pada data-

data yang bersifat khusus, kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat

umum.

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 103.
* Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta:Raja Grafindo, 2001), 48.
*® Sapari Imam Asy’ari, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 12.
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b. Metode deduktif

Yaitu analisis data yang bertitik tolak atau berpedoman pada kaidah-
kaidah yang bersifat umum kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat
khusus.
c. Interpretasi

Interpertasi sejarah seringkali disebut pula analisis sejarah, bertujuan
untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber
sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta ke dalam suatu
interpretasi yang menyeluruh.*Misalnya fakta tentang perjalanan intelektual
Soekarno atau M. Natsir tidak semua secara jelas menyebutkan secara terurai,
namun mengandung berbagai kemungkinan yang memerlukan penafsiran. Oleh
karena itu, diperlukan sintesa fakta yang satu dengan yang lainnya sehingga akan
menghasilkan kisah sejarah yang utuh.
d. Metode komparatif

Yaitu metode penelitian yang bersifat membandingkan persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat yang diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu. Teknik ini digunakan untuk mencari letak persamaan
dan perbedaan konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam

perspektif Soekarno dan M. Natsir.

*® Dudung Abdurrahman, Metiode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), 55.
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G. Sistematika Pembahsan

Agar penelitian ini dapat dibaca mudah maka kajian perlu penyusunannya
secara sistematis. Penelitian ini disusun dalam lima bab yang disusun secara
kronologis saling berkaitan dan utuh.

Bab pertama adalah pengantar penelitian yang mencakup latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua kajian teori yang meliputi, pendidik dan integrasi keilmuan

dalam pendidikan Islam.

Bab ketiga membahas tentang biografi sosial Soekarno dan M. Natsir yang
meliputi : riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-karya, dan sumbangsi

beliau dalam negara.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang memaparkan analisis tentang
konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam perspektif
Soekarno, dan juga konsep pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan
Islam perspektif M. Natsir. Kemudian juga peneliti menganalisa relevansi

pemikiran kedua tokoh tersebut.

Berikutnya bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

Pada bab Il ini akan dijelaskan hasil kajian teoritik tentang pendidik dan
integrasi keilmuan dalam penddikan Islam. Untuk selanjutnya akan dijelaskan
lebih detail mengenai pendidik secara umum, pendidik perspektif pendidikan
Islam, dan juga integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam serta limplikasinya
terhadap pendidikan Islam.
A. Kajian Umum Tentang Pendidik
1. Pengertian

Dalam konteks keindonesiaan, tenaga pendidik juga dikenal dengan istilah
guru. Yang dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai seorang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.®’ Istilah ini sangat
familiar dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan formal. Guru
bertugas sebagaimana tugas yang dilaksanakan oleh pendidik. Hanya saja istilah
guru seringkali dipakai dalam lingkungan pendidikan formal, sedangkan kata
pendidik dipakai dalam lingkungan pendidikan yang lebih luas, yakni formal,
informal dan non formal.*®

Adapun definisi pendidik menurut para ahli, antara lain Zakiyah Daradjat
berpendapat bahwa yang dinamakan pendidik adalah individu yang akan

memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta didik.*® Tidak

jauh beda dengan yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir, yakni sebagai orang

*" Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. I11, 2005),
263.

*8 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 71.

* Zakiyah Daradjat, Islam untuk Disiplin llmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 19.
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yang memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik, dengan
upaya mengembangkan seluruh potensi yang ada pada peserta didik, baik potensi

£.°° Untuk bisa mengenal peserta didik,

psikomotorik, kognitif, maupun afekti
seorang guru perlu memiliki pemahaman yang seksama tentang para siswanya,
memahami segala potensi dan kelemahannya, masalah-masalah dan kesulitannya,
dengan segala latar belakangnya.**

Lain halnya dengan Ahmad D. Marimba yang mengartikan kata pendidik
dengan memberikan batasan, yaitu orang yang memikul tanggung jawab sebagai
pendidik adalah manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya
bertanggungjawab tentang pendidikan peserta didik.>* Sebagai seorang pendidik,
guru dituntut untuk memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, serta
kesehatan jasmani dan rohani. Kedewasaan ini ditandai dengan tiga hal, yakni
telah dimilikinya filsafat hidup, berpandangan objektif, dan mampu bekerjasama
dengan siswa dan sejawat.>® Berikut uraiannya :

Pertama, orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan dan pedoman
hidup (philosophy of life) yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini kebenarannya dan
menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Seorang yang telah dewasa tidak

mudah terombang-ambing karena ia telah mempunyai pegangan yang jelas

kemana ia akan pergi dan dengan cara apa ia mencapainya.

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),
74.

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 253.

°2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1964), 37.

53 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 254.
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Kedua, orang yang dewasa adalah orang yang mampu melihat segala
sesuatu secara objektif. Tidak banyak dipengaruhi oleh subjektifitas dirinya.
Mampu melihat dirinya dan orang lain secara objektif, melihat kelebihan dan
kekurangan dirinya dan juga orang lain, lebih dari itu ia juga mampu bertindak

sesuai dengan hasil penglihatan tersebut.

Ketiga, seorang yang dewasa adalah seorang yang telah bisa bertanggung
jawab. Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan, dan
kebebasan. Tetapi sisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab. Dia bebas
menentukan arah hidupnya, perbuatannya, tetapi setelah berbuat ia dituntut untuk
bertanggung jawab. Guru harus terdiri atas orang yang bisa bertanggungjawab
atas segala perbuatannya. Perbuatan yang bertanggung jawab adalah perbuatan
yang berencana, yang dikaji terlebih dulu sebelum dilakukan.

Berdasarkan tiga pendapat para ahli diatas, penulis berkesimpulan bahwa
yang dinamakan pendidik adalah seseorang yang dianggap telah mampu
mengemban tanggungjawab sebagai owner peserta didik dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun afektif.

2. Kompetensi Yang Harus Dimiliki Pendidik

Ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara lain
Kompetensi  kepribadian, kompetensi kemasyarakatan dan kompetensi
professional. Secara teoritis, ketiga kompetensi ini dapat dipisah-pisahkan satu
sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya ketiga jenis kompetensi

tersebut tidak mungkin dapat dipisahkan. Diantara ketiga jenis kompetensi itu
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saling menjalin secara terpadu dalam diri guru.>* Guru yang terampil mengajar
tentu harus memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment
dalam masyarakat. Ketiga kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik
tingkah laku guru.
Prof. Drs. Piet A. Sahertian, dalam bukunya Profil Pendidik Profesional
mengemukakan, ada tiga definisi mengenai kompetensi guru; Pertama,
kompetensi guru adalah kemampuan guru untuk mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan yang telah dicanangkan. Kedua, kompetensi guru adalah ciri hakiki
dari keperibadian guru. Ketiga, kompetensi adalah perilaku yang dipersyaratkan
untuk mencapai tujuan pendidikan.>®
Berdasarkan studi literatur terhadap pandangan Adams & Dickey dalam
bukunya Basic Principles Of Student Teaching, dapat ditarik kesimpulan bahwa
paling tidak terdapat 13 peranan guru di dalam kelas (dalam situasi belajar-
mengajar). Tiap peranan menuntut berbagai kompetensi atau keterampilan
mengajar. Diantaranya :*°
a. Guru sebagai pengajar, menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu memiliki
keterampilan memberikan informasin kepada kelas.

b. Guru sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki keterampilan cara memimpin
kelompok-kelompok murid.

c. Guru sebagai pembimbing perlu memiliki keterampilan cara mengarahkan dan

mendorong kegiatan belajar siswa

> Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi ( Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), 34.

% Piet. A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 56.
%6 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, 49.
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d. Guru sebagai pengatur lingkungan perlu memiliki  keterampilan
mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran

e. Guru sebagai partisipan, perlu memiliki keterampilan cara memberikan saran,
mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan

f. Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki keterampilan menyelidiki sumber-
sumber masyarakat yang akan digunakan

g. Guru sebagai perencana perlu memiliki keterampilan cara memilih dan
meramu bahan pelajaran secara professional

h. Guru sebagai supervisor perlu memiliki keterampilan mengawasi kegiatan anak
dan ketertiban kelas

i. Guru sebagai motivator, perlu memiliki keterampilan mendorong motivasi
belajar kelas

J. Guru sebagai penanya, perlu memiliki keterampilan cara bertanya yang
merangsang kelas berpikir dan cara memecahkan masalah

k. Guru sebagai pengganjar, perlu memiliki keterampilan cara memberikan
penghargaan terhadap anak-anak yangberprestasi

I. Guru sebagai evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai anak-anak
secara objektif, kontinu dan komprehensif

m. Guru sebagai konselor, perlu memiliki keterampilan cara membantu anak- anak
yang mengalami kesulitan tertentu.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, menjadi pendidik (guru) yang ideal setidaknya harus memenuhi

empat kompetensi, Yyaitu “Kompetensi keperibadian, kompetensi sosial,
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kompetensi pedagogik dan kompetensi professional”. Kompetensi-kompetensi
tersebut akan diuraikan sebagai berikut :°>’

Kompetensi  keperibadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan keperibadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana dan
berakhlak mulia. Keperibadian yang mantap dan stabil dalam arti bertindak dan
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang ada. Seorang pendidik harus
bisa menselaraskan antara apa yang diajarkan dengan apa yang diterapkan. Selain
itu, seorang pendidik juga haruslah seorang yang arif dan bijaksana sehingga ia
bisa menjadi figur yang baik bagi peserta didiknya terlebih dalam belajar
mengambil keputusan. Yang tidak kalah penting adalah berakhlagq mulia, seorang
pendidik yang memiliki akhlag mulia akan lebih berpengaruh bagi pemahaman
pengetahuan peserta didiknya dibandingkan dengan pendidik yang hanya
memfokuskan pengajarannya pada penghafalan teori semata. Semisal materi
tentang jujur, tanggungjawab, empati, simpati dan lain sebagainya. Hal ini
tentunya tidak cukup mengena pada peserta didik tanpa adanya contoh/
praktek,terlebih dari gurunya sendiri.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan lingkungan sekitarnya. Kompetensi sosial berkaitan
dengan bagaimana cara pendidik itu bisa menempatkan dan memposisikan
dirinya. Bagaimana cara ia bergaul dengan siswa, wali murid, sesama guru, dan
masyarakat, termasuk juga bagaimana etika bergaul dengan orang yang lebih

‘alim atau bahkan yang lebih rendah darinya. Bertindak dan bertingkah laku sopan

% Roestiyah N. K, Masalah-masalah llmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982), 4.
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santun, menghormati, menghargai, suka menolong, bertindak adil dan lain
sebagainya.

Kompetensi pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa
dan bagaimana mendidik dengan sebaik- baiknya. Kompetensi ini berkaitan
dengan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan kualitas peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Dapat dikatakan
bahwa kompetensi ini berkisar pada pemahaman peserta didik serta bagaimana
cara memberikan pengajaran yang benar.

Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

3. Tanggung Jawab Pendidik

Dalam melakukan fungsi dan tugas mulianya, seorang guru harus
melandasinya dengan tanggung jawab yang besar dalam dirinya, tanggung jawab
yang tidak didasari oleh kebutuhan finansial belaka, tapi tanggung jawab
peradaban yang besar bagi kemajuan bangsa. la juga harus sadar bahwa
kesuksesannya menjadi harga mati bagi lahirnya kader-kader bangsa yang
berkualitas. Oleh karena itu, ia harus menekuni profesinya dengan penuh
kesungguhan dan kerja keras.

la harus mengembangkan ilmunya terus menerus untuk memberikan yang

terbaik kepada murid-muridnya, agar semangat mereka terbakar untuk menjadi

32



aktor pengubah sejarah bangsa. Tanggung jawab lahir batin ini harus muncul dari
kesadaran atas sucinya mengemban amanah agama, masyarakat dan bangsa.*®
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Selain menuangkan ilmu
pengetahuan ke dalam otak anak didik, guru sebagai pendidik juga bertanggung
jawabuntuk memberikan nilai-nilai dan norma-norma kepada anak didik agar
mereka tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang

bermoral dan amoral. Semua itu tidak mesti harus guru berikan ketika di kelas, di

luar kelas pun sebaiknya guru mencontohkan melalui sikap, tingkah laku, dan

perbuatan.>®
Lebih lanjut tanggung jawab guru dapat dijabarkan ke dalam sejumlah
kompetensi yang lebih khusus, berikut ini.

a. Tanggung jawab moral; bahwa setiap guru harus mampu menghayati perilaku
dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dan mengamalkannya dalam
pergaulan hidup sehari-hari.

b. Tanggung jawabdalam bidang pendidikan di sekolah; bahwa setiap guru harus
menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu mengembangkan
kurikulum (KTSP), silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
melaksanakan pembelajaran yang efektif, menjadi model bagi peserta didik,
memberikan  nasihat, melaksanakan evaluasi  hasil belajar, dan

mengembangkan peserta didik.

%8 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif ( Yogyakarta : Diva
Press, 2009), 55-56.

> Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta : Rineka
Cipta, cet. 111, 2010), 35.
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c. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan; bahwa setiap guru harus turut
serta menyukseskan pembangunan, yang harus kompeten dalam membimbing,
mengabdi, dan melayani masyarakat.

d. Tanggung jawab di bidang keilmuan; bahwa setiap guru harus turut serta
memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasinya, dengan melaksanakan
penelitian dan pengembangan.®

Untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut, Sebagaimana yang dikutip

Syaiful Bahri Djamarah, guru hendaknya memiliki beberapa sifat, yaitu:

a. Menerima dan mematuhi norma dan nilai-nilai kemanusiaan

b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani dan gembira

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-akibat
yang timbul

d. Menghargai orang lain, termasuk anak didik

e. Bijaksana dan hati-hati

f. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Jadi, guru harus bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan
demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi
orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di masa yang

akan datang.®*

%0 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, 39-42.
81 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 36.
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B. Pendidik Perspektif Pendidikan Islam
1. Pengertian

Dalam konteks pendidikan islam, istilah pendidik sering disebut dengan
Murobbi, Mu’allim, Mu’addib, Mudarris, Mursyid. Kelima term tersebut
mempunyai tempat tersendiri menurut peristilahan yang dipakai dalam pendidikan
dalam konteks islam. Disamping itu, istilah pendidik kadangkala disebut melalui
gelarnya, seperti istilah Syaikh danUstadz.> Dari beberapa term diatas,
penggunaan kata al-Mu’allim lebih banyakdigunakandaripada term-term yang
lain.®

Adapun yang dimaksud dengan Murabbi adalah seseorang yang memiliki
tugas mendidik dalam arti pencipta, pemelihara, pengatur, pengurus dan
memperbaiki kondisi peserta didik agar potensinya berkembang. Orang yang
memiliki pekerjaan sebagai murabbi ini biasanya dipanggil dengan sebutan
ustadz.®* Ustadz harus memiliki tugas dan kompetensi yang melekat pada dirinya
antara lain sebagai:®

Mu’allim yang artinya orang yang berilmu pengetahuan luas dan mampu

menjelaskan/ mengajarkan/ mentransfer ilmunya kepada peserta didik, sehingga

peserta didik mampu mengamalkannya dalam kehidupan.

%2 Abdul Mujib & Abdul mudzakir, llmu Pendidikan Islam (jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), 87.

% Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Hubungan Guru dan Murid (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 41.

% Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 85.

* Ibid, 86-87.
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Mu’addib artinya seorang yang memiliki kediplinan kerja yang dilandasi
dengan etika, moral dan sikap yang santun serta mampu menanamkannya kepada
peserta didik melalui peneladanan dalam kehidupan.

Mudarris adalah orang yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual lebih dan
berusaha membantu menghilangkan, menghapus kebodohan peseta didik dengan
cara melatih intelektualnya melalui proses pembelajaran, sehingga peserta didik
memiliki kecerdasan intelektual dan keterampilan.

Mursyid artinya orang yang memilki kedalaman spiritual, memiliki ketaatan
dalam menjalankan ibadah, serta berakhlak mulia, kemudian berusaha untuk
mempengaruhi peserta didik agar mengikuti jejak kepribadiannya melalui
kegiatan pendidikan.

Pendidik pertama dan utama adalah orang tua sendiri. Mereka berdua yang
bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak kandungnya, karena
sukses atau tidaknya anak sangat tergantung pengasuhan, perhatian, dan
pendidikannya. Kesuksesan anak kandung merupakan cerminan atas kesuksesan
orang tua juga. Firman Allah Swt yang artinya :

““Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.®

% Tim Penerjemah Deartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV. J-Art,
2004), 560.
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2. Kompetensi Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam seorang pendidik itu haruslah memiliki
pengetahuan dan kemampuan lebih dan mampu mengimplisitkan nilai relevan
(dalam ilmu pengetahuan itu), yakni sebagai penganut Islam yang patut dicontoh
dalam ajaran Islam yang diajarkan dan bersedia mentransfer pengetahuan Islam
serta nilai-nilai pendidikan yang diajarkan. Namun demikian untuk menjadi
pendidik yang professional masih diperlukan persyaratan yang lebih dari itu.

Untuk mewujudkan pendidik yang professional sekaligus yang
berkompeten dalam pendidikan Islam, harus didasari darinabi SAW, karena beliau
satu-satunya pendidik yang paling berhasil dalam rentang waktu yang singkat,
sehingga diharapkan dapat mendekatkan realitas pendidik dengan yang ideal
(Nabi Saw). Keberhasilan Nabi Saw, sebagai pendidik didahului oleh bekal
kepribadian (personality) yang berkualitas unggul ini ditandai dengan kepribadian
Rasul yang dijuluki al-Amin yakni orang yang sangat jujur dan dapat dipercaya,
kepedulian Nabi terhadap masalah-masalah sosial religius, serta semangat dan
ketajamannya dalam iqro’  bismirobbik. Kemudian beliau  mampu
mempertahankan dan mengembangkan kualitas iman dan amal saleh, berjuang
dan bekerja sama menegakkan kebenaran.®’

Dari hasil telaah tersebut, dapat diasumsikan bahwa pendidik akan berhasil
menjalankan tugasnya apabila mempunyai kompetensi Personal-Religius, Social-

Religius, dan Profesional-Religius.?®® Kata religius selalu dikaitkan dengan tiap-

%7 Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan..., Ibid, 173.
% bid, 173.
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tiap kompetensi, karena hal ini menunjukkan adanya komitmen pendidik dengan
ajaran islam sebagai kriteria utama, sehingga segala masalah pendidikan dihadapi,
dipertimbangkan, dan dipecahkan, serta ditempatkan dalam perspektif islam.
a. Kompetensi Personal-Religius

Kemampuan dasar (Kompetensi) yang pertama bagi pendidik adalah
menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya melekat nilai-nilai lebih
yang akan diinternalisasikan kepada peserta didiknya. Misalnya nilai kejujuran,
musyawarah, kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban dan sebagainya.
Nilai tersebut perlu dimiliki pendidik sehingga akan terjadi transinternalisasi
(pemindahan penghayatan nilai-nilai) antara pendidik dan anak didik baik
langsung maupun tidak langsung atau setidak-tidaknya terjadi transaksi (alih
tindakan) antara keduanya.
b. Kompetensi Sosial-Religius

Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyangkut kepeduliannya
terhadap masalah-masalah sosial selaras dengan ajaran Islam. Sikap gotong
royong, tolong menolong, egalitarian (persamaan derajat antara sesama manusia),
sikap toleransi dan sebagainya juga perlu dimiliki oleh pendidik untuk selanjutnya
diciptakan dlam suasana pendidikan Islam dalamrangka transinternalisasi sosial
atau transaksi sosial antara pendidik dan anak didik.
c. Kompetensi Profesional-Religius

Kemampuan dasar yang ketiga ini menyangkut kemampuan untuk

menjalankan tugasnya secara professional dalam arti mampu membuat keputusan
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keahlian atas beragamnya kasus serta mampu mempertanggung jawabkan

berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam perspektif Islam.

Kompetensi di atas dapat dijabarkan dalam kompetensi-kompetensi

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengetahu hal-hal yang perlu diajarkan, sehingga ia harus belajar dan
mencari informasi tentang materi yang diajarkan.

Menguasai keseluruhan bahan materi yang akan disampaikan pada akan
didiknya.

Mempunyai kemampuan menganalisa materi yang diajarkan dan
menghubungkannya dengan konteks komponen-komponen secara
keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam tentangbagaimana cara
berpikir (way of thinking) dan cara hidup (way of life) yang perlu
dikembangkan melalui proses edukasi.

Megamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat sebelum
disajikan kepada anakdidiknya (QS. 61:2-3).

Mengevaluasi preses dan hasil pendidikan yang sedang dan sudah
dilaksanakan (QS. 2;31).

Memberi hadiah (tabsyir/reward) dan hukuman (tanzir/punishment) sesuai
dengan usaha dan bupaya yang dicapai anak didik dalam rangka
memberikan persuasi dan motivasi dalam prosesbelajar (QS. 2;119).%
Memberikan uswatun hasanah dan meningkatkan kualitas dan

keprofesionalannya yang mengacu pada futuristic tanpa melupakan

%9 Saefuddin AM, Desekularisasi Pemikiran, Landasan Islamisasi (Bandung: Mizan, 1990), 130.
dalam Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 97 .
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peningkatan kesejahteraannya, misalnya; gaji, pangkat, kesehatan,

perumahan sehingga pendidik benar-benar berkemampuan tinggi dalam

transfer of heart, transfer of head, dan transfer of hand kepada anak didik
dan lingkungannya.

Berbeda dengan kompetensi diatas, Abdul Mujib merumuskan kompetensi
yang harus dimiliki seorang pendidik dalam pendidikan islam meliputi:
Penguasaan materi Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan
pengayaan, terutama bidang-bidang yang menjadi tugasnya; penguasaan strategi
pendidikan Islam; penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan; memahami
prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian pendidikan, guna keperluan
pengembangan pendidikan islam masa depan; memiliki kepekaan terhadap
informasi secara langsung atau tidak langsung yang mendukung kepentingan
tugasnya. "

3. Sifat-Sifat Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan islam, guru adalah spiritual father atau bapak
rohani bagi murid. Guru yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan
akhlak dan membenarkannya, maka menghormati guru berarti penghormatan
terhadap anak-anak pula.”

Prilaku guru di kelas memiliki pengaruh yang besar pada perkembangan
mental anak.”® Kasih sayang, simpati dan kerjasama yang menjadi karekteristik

ideal bagi guru yang mengajar di dalam kelas akan dapat menciptakan

" Abdul Mujib& Abdul mudzakir, llmu Pendidikan Islam, 95.

™t Abd. RAchman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 111.

72 Sudarwan Danim dan H. Khairil, Psikologi Pendidikan ( Dalam Perspektif Baru) (Bandung :
Alfabeta, 2010), 157.
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suasanabelajar lebih kondusif dan menyenangkan bagi anak didik itu sendiri.

Selain itu sifat ramah yang ditunjukkan guru kepada anak didiknya untuk

mengekspresikan jiwanya dan tidak merasa takut untuk bertanya tentang hal-hal

yang belum dimengertinya.

Menurut M. Athiyah Al-Abrasi, seperti yang dikutip oleh Hamdani lhsan

dan A.Fuad Ihsan, seorang pendidik harus memiliki sifat-sifat tertentu agar ia

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Adapun sifat-sifat tersebut adalah:

a.

Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena
mencari keridhoan Allah SWT semata.

Seorang guru harus jauh dari dosa besar, sifat ria, dengki , permusuhan dan
perselisihan dan lain-lain sifat yang tercela.

Ikhlas dalam pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru didalam
pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah suksesnya di dalam tugas dan
sukses murid-muridnya.

Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia harus sanggup
menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan jangan
pemarah karena sebab-sebab yang kecil, berkepribadian dan mempunyai harga
diri.

Seorang guru harus mencintai murid-muridnya, seperti cintanya terhadap
anaknya sendiri dan memikirkan keadaan mereka seperti ia memikirkan

keadaan anaknya sendiri.
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Seorang guru harus memiliki tabiat, pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan
pemikiran murid-muridnya agar ia tidak keliru dalam mendidik murid-
muridnya.

Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan diberikannya, serta
memperdalam pengetahuannya sehingga mata pelajaran yang diajarkannya
tidak bersifat dangkal.”

Imam Al-Ghazali dalam nasehatnya kepada para pendidik, agar setiap

pendidik memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

a.

Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muridnya dan
memperlakukan mereka seperti perlakuan terhadap diri sendiri.

Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terimakasih, tetapi dengan
mengajar itu ia bermaksud mencari keridhoan Allah dan mendekatkan diri
kepada-Nya

Mencegah murid dari suatu akhlag yang tidak baik dengan jalan sindiran jika
mungkin dengan terus terang, dengan jalan halus dan jangan mencela.
Memperhatikan tingkat akal fikiran anak-anak dan berbicara dengan mereka
menurut kadar akalnya dan jangan menyampaikan sesuatu yang melebihi
tingkat daya tangkap parasiswanya agar ia tidak lari daripelajaran, atau
bicaralah dengan bahasa mereka.

Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata dengan

perbuatannya.”

® Hamdani Ihsan dan H.A Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2007),
105.
" 1bid, 105.
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Selanjutnya Abdullah Nasih Ulwan dalam bukunya menyatakan bahwa
seorang guru haruslah memilki sifat-sifat diantaranya adalah :

Ikhlas™, pendidik hendaknya mengikhlaskan niatnya dalam mengajar
semata-mata untukmmendapatkan keridhoan Allah. Dengan keikhlasan seorang
guru akan selalu berusaha untuk mengawasi anak-anak secara edukatif secara
terus menerus karena ia yakin akan balasan dari Allah karena keikhlasannya
dalam mendidik.

Taqwa, Pendidik diharapkan untuk selalu bertagwa kepada Allah
dimanapun dan kapanpun dia berada. Jika pendidik tidak menghiasi dirinya
dengan takwa, maka prilaku dan mu’amalah yang berjalan pada metode Islam,
maka anak-anak akan tumbuh menyimpang.”® hal tersebut disebabkan karna anak
didik akan meniru orang yang mendidik dan mengarahkannya telah berada dalam
lumpur dosa, berselimut dengan kemungkaran.

Lebih jelasnya, pendidik harus dapat menjadikan dirinya sebagai sosok
teladan bagi anak didiknya. Keteladanan tersebut bukan saja terbatas hanya pada
sikap dan prilaku, tetapi juga mencakup kemampuan untuk membimbing dan
memotivasi peserta didiknya, selain itu juga guru harus memiliki kemampuan
intelektual yang baik.’’

Perbuatan mendidik bukanlah suatu perbuatan yang sembarangan, karena

menyangkut kehidupan dan nasib anak manusia untuk kehidupan selanjutnya.

> Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad terj. Saifullah Kamali dan Hery Noer Ali, (Bandung:
Asy-syfa’), 177.

" Ibid, 181.

" Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 2003), 143.
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Itulah sebabnya melaksanakan pendidikan merupakan tugas moral yang tidak
ringan. Ini berarti kesalahan sekecil apapun tidak dapat kita anggap enteng.

C. Integrasi Keilmuan Dalam Pendidikan Islam

Hingga Kkini, masih kuat anggapan dalam masyarakat luas yang
mengatakan bahwa “agama” dan “ilmu”, “madrasah” dan “sekolah” adalah dua
entitas yang tidak bisa dipertemukan. Keduanya mempunyai wilayah sendiri-
sendiri, terpisah antara satu dan lainnya, baik dari segi objek formal-material
keilmuan, metode penelitian, Kriteria kebenaran, peran yang dimainkan oleh
ilmuwan maupun status teori masing-masing bahkan sampai ke institusi
penyelenggaraannya. Dengan lain ungkapan, ilmu tidak mempedulikan agama dan
agama tidak mempedulikan ilmu. Begitulah sebuah gambaran praktik
kependidikan dan aktivitas keilmuan di tanah air sekarang ini dengan berbagai
dampak negatif yang ditimbulkan dan dirasakan oleh masyarakat luas.”

Dalam sejarah hubungan ilmu dan agama di Barat, pemimpin gereja
menolak teori heliosentris Galileo atau teori evolusi Darwin. Pemimpin gereja
membuat pernyataan-pernyataan yang berada diluar bidang kompetensinya.
Sebaliknya Isaac Newton dan tokoh ilmu-ilmu sekuler yang lain menempatkan
Tuhan hanya sekedar sebagai penutup sementara lubang kesulitan (to fill gaps)
yang tidak terpecahkan dan terjawab oleh teori keilmuan mereka, sampai tiba
waktunya diperoleh data yang lebih lengkap atau teori baru yang dapat menjawab
kesulitan tersebut. Begitu kesulitan itu terjawab, maka secara otomatis intervensi

Tuhan tidak lagi diperlukan. Dengan begitu do’a yang menjadi inti beragama,

78 Amin Abdullah, Islamic Studies (Bandung: Pustaka Pelajar, 2006), 93.
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tidak lagi diperlukan. Akhirnya Tuhan dalam benak para ilmuan hanya ibarat
pembuat jam (clock maker). Begitu alam semesta ini selesai diciptakan, ia tidak
peduli lagi dengan alam raya ciptaan-Nya dan alam semesta pun berjalan sendiri
secara mekanis tanpa campur tangan tujuan agung ketuhanan. "

Sekarang ini pembaharuan-pembaharuan pendidikan di seluruh dunia
Islam lebih dipacu untuk membangun tiruan-tiruan terhadap tonggakintelektual
Barat daripada membentuk kembali sumber akalnya sendiri.Jika Kkita tidak
mendefinisikan kembali tingkat-tingkat konseptual yang sesuaidengan warisan-
warisan klasik kita, sebagaimana mendefinisikan kembali pandangan dunia Islam,
maka kita hanya akan menoreh luka-luka intelektual kita sebelumnya. Ummat
Islam dengan pandanan dunianya sendiri, memiliki dua tanggung jawab terhadap
dirinya sendiri. Pertama, untuk membuat dan menghasilkan dasar ilmunya sendiri,
yang merupakan sebuah sistem untuk menghasilkan pengetahuan pribumi yang
organis. Kedua, tanggung jawab moral terhadap umat manusia dan alam untuk
menjamin bahwa keduanya berada pada kondisi kesejahteraan material dan
spiritual yang terbaik.®

Sementara itu, dalam dunia pendidikan Islam muncul dua fenomena:
Pertama, yang umum terjadi adalah pengajaran ilmu-ilmu agama Islam yang
normatif-tekstual terlepas dari perkembangan ilmu-ilmu sosial, ekonomi, hukum,
humaniora dan ilmu-ilmu agama (religious studies) pada umumnya. Kedua,

pendidikan ilmu-ilmu kealaman (Iptek) “dipaksa” kawin dengan ilmu-ilmu

79 H

Ibid, 94.
8 Munawar Ahmad Anees, Menghidupkan Kembali llmu Dalam Jurnal-Jurnal Studi Islam,
(Bandung: Yayasan Mutahhari, 1991), 83.
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keagamaan Islam yang normative tekstual dengan cara melekatkan dan
menempelkan ayat-ayat pada temuan dan keberhasilan Iptek, namun terlepas
begitu saja dari perkembangan ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Perbedaan itu
semakin hari semakin jauh ibarat deret ukur terbalik, dan membawa akibat yang
tidak nyaman bagi kehidupan intern dan lebih-lebih ekstern umat beragama. Pola
pikir yang serba dikotomis ini menjadikan manusia terasing dari nilai-nilai
spiritualitas-moralitas, rendah pemahaman etika sosialnya, terasing dari dirinya
sendiri, terasing dari keluarga dan masyarakat sekelilingnya, terasing dari
lingkungan alam dan ragam hayati yang menopang kehidupannya serta terasing
dari denyut nadi lingkungan sosial-budaya sekitarnya. Singkatnya, terjadi proses
dehumanisiasi secara pasif baik pada tataran kehidupan keilmuan, keagamaan,
sosial-politik dan sosial-ekonomi.

Merumuskan konsep pendidikan Islam memang bukanlah pekerjaan yang
ringan sebab rumusan tersebut harus mengkaitkan Islam sebagai disiplin ilmu.
Dalam upaya merekonstruksi pendidikan Islam, kita perlu memperhatikan prinsip-
prinsip pendidikan Islam, yang meliputi:pertama, Pendidikan Islam merupakan
bagian dari sistem kehidupan Islam, yaitu proses internalisasi dan sosialisasi nilai-
nilai moral Islam melalui sejumlah informasi, pengetahuan, sikap, perilaku dan
budaya. Kedua, Pendidikan Islam merupakan sesuatu yang integred artinya
mempunyai kaitan yang membentuk suatu kesatuan yang integral dengan ilmu-
ilmu yang lain. Ketiga, Pendidikan Islam merupakan life long process sejak dini
kehidupan manusia. Keempat, Pendidikan Islam berlangsung melalui suatu proses

yang dinamis, yakni harus mampu menciptakan iklim dialogis dan interaktif
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antara pendidik an peserta didik. Kelima, Pendidikan Islam dilakukan dengan
memberi lebih banyak mengenai pesan-pesan moral pada peserta didik.®

Adanya keterpisahan secara diametrikal antara keduanya dan sebab-sebab
lain yang bersifat politis-ekonomis, berakibat pada rendahnya kualitas pendidikan
dan kemunduran dunia Islam pada umumnya. Dalam ketiga revolusi peradaban
manusia, yaitu revolusi hijau, revolusi industri dan revolusi informasi, tak satupun
ilmuan Muslim tercatat namanya dalam lembaran tinta emas pengembang ilmu
pengetahuan. Perkembangan dan pertumbuhan ilmu-ilmu sekolahan-sekuler
sebagai simbol keberhasilan sekolah dan perguruan tinggi umum dengan berbagai
implikasinya pada tataran moral dan etik kehidupan manusia di seluruh dunia di
satu pihak, dan perkembangan dan pertumbuhan madrasah dan perguruan tinggi
agama yang hanya menekankan ilmu-ilmu keagamaan dan teks-teks keislaman
normatif-klasik dengan berbagai dampaknya pada penciptaan tenaga terampil
dalam dunia ketenagakerjaan di lain pihak, menjadikan kedua-duanya mengalami
proses pertumbuhan yang tidak sehat serta membawa dampak negatif bagi
kehidupan sosial-budaya, sosial-ekonomi, sosial-politik dan sosial-keagamaan di
tanah air.

Dari sini tergambar bahwa ilmu-ilmu sekuler yang dikembangkan di
sekolah dan di Perguruan Tinggi Umum dan ilmu-ilmu agama yang
dikembangkan di madrasah, pesantren dan Perguruan Tinggi Agama secara
terpisah seperti yang sekarang ini berjalan sedang terjangkit krisis relevansi (tidak

dapat memecahkan banyak soal), mengalami kemandegan dan kebuntuan (tertutup

81 Zainuddin, Filsafat Ilmu Perspektif Pemikiran Islam (Malang: Lintas Pustaka, 2006), 137.
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untuk pencarian alternatif-alternatif yang lebih mensejahterakan) dan penuh bias-
bias kepentingan disana sini (filosofis, ortodoksi keagamaan, etnis, ekonomis,
politik, gender, peradaban). Dari latar belakang seperti itu, gerakan
rapproachment (kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan
lapang dada) antara dua kubu keilmuan adalah merupakan keniscayaan. Gerakan
rapproachment, untuk dapat menyebutnya juga sebagai gerakan integrasi
epistemologi  keilmuan adalah sesuatu yang mutlak diperlukan untuk
mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang serba kompleks dan tak
terduga pada milenium ketiga serta tanggungjawab kemanusiaan bersama secara
global dalam mengelola sumberdaya alam yang serba terbatas dan sumber daya
manusia yang berkualitas sebagai khalifah fi al-ardli.®

Perlu diketahui bahwa ilmu sebagai ilmu tidak akan pernah menjadi
muslim atau kafir. Ini berlaku bagi bidang keilmuan apa saja, baik ilmu yang
selama ini disohorkan sebagai ilmu agama. Sains, baik yang alamiah maupun
yang sosial adalah netral, artinya tidak mengandung nilai kebaikan atau kejahatan
pada dirinya. Nilainya diberikan oleh manusia yang menguasainya. Sebagaimana
halnya dengan apa saja yang netral, sains dapat dipergunakan untuk tujuan-tujuan
yang bermanfaat atau yang merusak.®

D. Implikasikasinya Terhadap Pendidikan Islam

Hubungan antara pendidikan Islam yang ada, baik dalam ranah hadharat
an-nash, hadharat al-ilm, maupun hadharat al-falsafah, perlu dilihat dari

perspektif dialog atau bahkan integrasi. Oleh karena itu pendidikan Islam

82 Amin Abdullah, Islamic Studies, 97.
8 Nurcholis Majid, Masa Depan Islam Dalam Majalah INOVASI, (Yogyakarta: UMY, 1991), 268.
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sebagaimana yang ditegaskan oleh Amin Abdullah, harus memiliki kaitan erat
dengan dimensi praksis-sosial karena senantiasa memiliki dampak sosial dan
dituntut untuk responsif terhadap realitas sosial sehingga ia tidak terbatas pada
lingkup pemikiran teoretis-konseptual seperti yang dipahami selama ini.®*

Selain itu pendidikan semestinya digunakan untuk mengenalkan peserta
didik pada tradisi, budaya, sosial dan kondisi budaya, yang dalam waktu yang
sama telah direduksi oleh sains modern, teknologi dan industrialisasi. Sehingga
pendidikan sekarang harus diarahkan pada kekuatan positif untuk membangun
kultur budaya baru dan mengeliminasi patologi sosial. George S. Counts
menegaskan bahwa pendidikan harus memiliki visi dan prospek untuk perubahan
sosial secara radikal dan mengimplementasikan proyek tersebut.®

Dengan adanya paradigma integratif dalam konteks keilmuan antara
transmitted knowledges dan acquired knowledges diharapkan tercipta atmosfir
akademik yang holistik dan tidak parsial. Sehingga sekat-sekat spesialisasi bidang
pengetahuan tertentu tidak mengakibatkan terbentuknya wawasan miopik-
narsistik, dan jangkauan pengetahuan juga tidak membatasi diri pada fakta atau
pengenalan finalitas yang bersifat imanen, yang segala sesuatunya hanya dilihat
pada makna “pragmatisnya”. Akan tetapi juga keberadaan makna atau finalitas

ilmu pengetahuan yang bersifat transenden, yakni sesuatu yang berada diluar

8 M. Amin Abdullah, “Epistemologi Pendidikan Islam: Mempertegas Arah Pendidikan Nilai
dalam Visi dan Misi Pendidikan Islam dalam Era Pluralitas Budaya dan Agama”, Makalah
disampaikan dalam Forum Seminar dan Lokakarya IImu Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga, (21 Februari 2000), 1.

% Howard A. Ozmon dan Samuel M. Craver, Philosophical Foundations of Education (New
Jersey: Prentice-Hall Inc, 1995), 176.
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(beyond) sains yang merupakan signifikansi dan arah sesuatu dalam pengertian
“teleologisnya”.®®

Dengan demikian, paradigma integratif, akan mampu menjembatani
kesenjangan yang tajam antara pendidikan umum dan pendidikan agama, karena
madrasah sebagai salah satu bentuk pembaruan sistem pendidikan Islam
(pesantren) di kurun modern masih saja menghadapi problematika institusional-
keilmuan dan metodologis. Akibatnya, institusi ini belum mampu secara tuntas
menyelesaikan problem dualisme dikotomis keilmuan, problem fungsional “cagar
budaya”, dan dominasi metodologi justifikatif-indoktrinatif dalam kegiatan
akademik.®” Selain itu paradigma pendidikan Islam yang integratif, akan
melahirkan sikap inklusif, sehingga tidak merespon perkembangan hanya dengan
cara-cara reaksioner, apalagi menjadikannya dirinya sebagai the living ground of
radicalism.®

Adapun implikasinya di dalam pembelajaran tentang keimanan, dimana
pada tataran praktik, karena lebarnya jurang antara sains dan agama, membuat
pendidikan Islam terjebak pada problem-problem pragmatis-teknikalistik,
sehingga aspek-aspek yang substantif dan essensial dari pendidikan Islam
terabaikan.®® Dalam domain filsafat pendidikan Islam, bahasan mengenai

keimanan menjadi sangat krusial dan mendasar, akan tetapi arus utama yang

terjadi dalam pengajaran keimanan dalam praktiknya lebih banyak menekankan

8 penjelasan mengenai Finalitas Imanen dan Transenden, lihat Louis Leahy, Jika Sains Mencari
Makna (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 37.

8 Mahmud Arif, Pendidikan Islam, 264.

8 Azyumardi Azra, Praktek Pendidikan Islam (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1998), 67.

8 Armahedi Mahzar, Integrasi Sains dan Agama Model dan Metodologi dalam Zainal Abidin
Bagir, Integrasi llmu dan agama, interpretasi dan akasi (Bandung: Mizan, 2005), 94.
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pada indoktrinasi doktrin-doktrin kalam yang sarat dengan proses dialektik yang
menjemukan dan membuat minimnya kontribusi pengajaran keimanan terhadap
pembentukan karakter dan moral sebagai seorang Muslim yang sesungguhnya.
Dari proses ini terlihat bahwa visi pendidikan Islam lebih berorientasi pada
wawasan teoretik tentang Islam, dan bukan bagaimana agar subyek didik menjadi
seorang Muslim yang baik.

Selain itu dunia kependidikan Islam menghadapi problematika yang cukup
pelik, yaitu ketika kemajuan teknologi informasi yang pada titik tertentu
membawa efek negatif secara moral (moral hazard) kepada pembentukan
kepribadian muslim. Pada saat yang sama materi pemelajaran tentang keimanan
sudah tidak mampu lagi membekali subyek didik agar memiliki immunitas
keimanan dan mampu memproteksi diri dari efek negatif tersebut. Maka wajar
apabila fenomena degradasi moral yang terjadi di dunia pendidikan Barat
akhirnya juga terjadi di dunia pendidikan Islam. Hal tersebut diperparah oleh
minimnya durasi pemelajaran keagamaan khususnya di sekolah-sekolah umum,
sehingga basis moral-etik tidak lagi dibangun di atas nilai-nilai ketuhanan.

Kegelisahan teologis yang berkembang menjadi kegelisahan akademik
pada proyeksi pemelajaran keimanan, akhirnya membuat munculnya satu teori
tentang pentingnya mengintegrasikan aspek-aspek keimanan kepada Tuhan dalam
proses pemelajaran di ruang kelas, atau yang diistilahkan dengan integration faith
and learning (IFL). Paradigma ini berkembang pesat di dunia pendidikan Kristen
sebagai respons atas ketidakmampuan dunia pendidikan untuk menanggulangi

efek-efek negatif dari dikotomi sains dan agama, modernitas dan kemajuan
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teknologi informasi. Secara filosofis paradigma ini juga merupakan jawaban atas
gagalnya narasi-narasi besar filsafat untuk memecahkan problematika
kemanusiaan seperti demoralisasi yang merupakan akibat langsung dari
modernitas.

Dalam konteks pendidikan Islam paradigma integration faith and learning
semestinya bukan suatu hal yang baru, karena segala aspek yang berkaitan dengan
Islam diikat oleh sebuah diktum idiologi tauhid. Dari konsep ini prinsip integrasi
dibangun, di mana secara epistemologis tidak ada dikotomi antara domain rasio
dan wilayah empirik. Salah satu terma yang digunakan al-Qur’an adalah sam’a
wal’ abshara wal’ af’idhah (indera dengar, penglihatan dan rasio). Dengan
demikian, dalam Islam juga tidak ada dikotomi antara iman (faith) dan pikiran
(reason), antara iman dan sejarah (faith and history), serta antara iman dan
pembelajaran (faith and learning). Akan tetapi kuatnya hegemoni paradigma
berfikir model rasionalitas Barat yang positivistik, membuat pendidikan Islam
sulit untuk mendayagunakan potensi-potensi essensialnya sebagai ciri khas dan
karakter yang utama.

Oleh karena itu, dalam perspektif integration faith and learning,
pengajaran segala bidang ilmu pengetahuan baik ilmu agama (perennial science)
maupun ilmu non-agama (acquired science) berupaya menciptakan hubungan
subyek materi dengan dimensi ilahiah untuk memupuk kesadaran iman subyek
didik. Pada saat yang sama juga pengajaran diarahkan pada merekayasa model

dan contoh-contoh yang ada sebagai miniatur dari keseluruhan eksistensial
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(wholeness).®® Dari pola seperti itu akan tercipta dengan sendirinya “gambar
besar” tentang aspek ketuhanan yang akan menghantarkan subyek didik pada
“penemuan” yang bermakna tentang makna-makna kehidupan. Dengan demikian,
praktik pendidikan Islam seperti itu bisa memperkecil fenomena dis-integrasi
antara ilmu agama dan non agama, dan merestorasi kembali posisi Tuhan yang
sesungguhnya inheren dalam dimensi kemanusiaan.

Implikasi dalam hal kurikulum, bisa dalam bentuk penyusunan silabus di
sekitar dua isu fundamental, yakni (1) epistemologi, dan (2) etika. Topik-topik
yang termasuk ke dalam epistemologi terutama berbicara tentang status
epistemologis sains-sains terapan dan rekayasa, hubungan konseptualnya dengan
prinsip-prinsip tauhid (yaitu, pengetahuan metafisika dan kosmologi) yang
mengatur dunia fisik (natural), dengan metodologi ilmiah dan pemikiran kreatif
(termasuk inspirasi matematika) dan dengan implikasi-implikasi epistemologis
aspek-aspek tertentu dari Kkreativitas manusia dalam sains terapan dan rekayasa
kontemporer, khususnya dalam rekayasa genetika.**

Sedangkan implikasi di dalam proses belajar mengajar, dimana salah satu
gagasan menarik dari lan G. Barbour, mengenai peranan penting imajinasi kreatif
sebagai metode alternatif selain metode deduktif dan induktif, karena dalam
perumusan teori, imajinasi Kkreatif melampaui proses penalaran yang sangat

logis.** Yakni sudah banyak fenomena yang muncul tentang peranan guru-guru

% Jhon, F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama, dari Konflik ke Dialog Terj.Fransiskus Borgias
(Bandung : Mizan, 2004), 1-2.

%1 Osman Bakar, Tauhid dan Sains terj.Yuliani Liputo, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 25.

% 1an G. Barbour, Isu Dalam Sains Dan Agama Terj. Damayanti dan Ridwan, (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2006), 197.
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tertentu dengan kekuatan imajinasi kreatif yang dimilikinya mampu menciptakan
metode-metode tertentu agar siswanya bisa menyerap pelajaran secara cepat dan
lengkap. Demikian pula peranan seorang guru di dalam menciptakan desain
pembelajaran yang aplikatif, misalnya dengan mengubah tata ruang dan
penambahan tampilan (display) ruang kelas sehingga mampu menstimulasi gairah
belajar peserta didik. Kesemuanya itu membutuhkan daya kreatifitas seorang guru
agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.

Sementara itu implikasinya dalam aspek pendidikan sosial keagamaan,
dengan paradigma integratif, para peserta didik akan diajak untuk berfikir holistik
dan tidak parsial dalam menghayati majemuknya keyakinan dan keberagamaan.
Misalnya, dengan melakukan kunjungan secara rutin ke tempat ibadah dari agama
yang berbeda, dan mendapatkan penjelasan tentang prinsip-prinsip etik yang
dimiliki oleh semua agama. Dengan itu juga siswa diberikan pemahaman, bahwa
ada satu hal yang menyatukan semua agama dalam suatu ikatan yang disebut
dengan “pengalaman keesaan” yang mana setiap agama punya tafsir berbeda
sesuai dengan perspektif kitab suci masing-masing.*® Selain itu diajarkan bahwa
perdamaian di dunia dapat dicapai dengan pengalaman Keesaan oleh setiap
individu.

Dalam proses ini pendidikan memainkan peranan yang menentukan dalam
proses integrasi ilmu dan agama, suatu proses yang akan mengapresiasi hasil-hasil

teoritis pengetahuan dan pengalaman praktis abadi-sifat ilahi yang digali dari

% Amin Abdullah, “Etika Tauhidik Sebagai Dasar Kesatuan Epistimologi Keilmuan Umum dan
Agama” dalam buku Menyatukan Kembali IImu-ilmu Agama dan Umum, (Yogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2003), 37.
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pengalaman pribadi masing-masing. Dari sini dengan sendirinya tumbuh imajinasi
kreatif untuk menghayati pola keyakinan yang bersifat majemuk, sehingga
tumbuh kesadaran kreatif untuk menghormati orang lain yang mempunyai
keyakinan dan agama yang berbeda.

Dalam bentuk lain, bisa dengan mengajak siswa untuk mencari simbol-
simbol harmonisasi yang terbentang di alam raya, untuk kemudian
diinterpretasikan menjadi model-model integrasi antara sains dan agama.
Misalnya, dalam studi holtikultura, untuk integrasi ilmu dan agama dengan model
bunga matahari. Contohnya siswa dilatih untuk mengembangkan imajinasi
kreatifnya dengan menjelaskan bunga matahari, dimana siswa menjelaskan
kelopaknya yang mewakili berbagai budaya, mitologi, ilmu pengetahuan,
pendekatan spiritual, dan filosofi, dan semua berpusat di kepala bunga. Kemudian
bahwa bunga tumbuh atas dasar pengalaman manusia dan kelopak merupakan
model dan sistem pemikiran yang dibangun dari pengalaman manusia dan siswa
diajak untuk memahami pengalaman itu. Dari situ akan tumbuh pemikiran tentang
asumsi dasar bahwa sains dan agama bisa dan harus bekerja sama untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dari dunia kita. Kita mengajari siswa
untuk belajar mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan agama pada kegiatan
lapangan bahkan sambil bermain. Dengan ini, memungkinkan untuk tumbuh
dalam pemahaman siswa, bahwa ilmu pengetahuan dan agama akan tumbuh

bersama, untuk beradaptasi dengan satu sama lain. Lebih dari itu, proses ini akan
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memahamkan siswa bahwa setiap model integrasi ilmu dan agama harus

mencerminkan realitas, bukan ikatan-ikatan teoretis.®*

% Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), 48.

56



BAB I11
BIOGRAFI SOEKARNO DAN MOHAMMAD NATSIR

Sebelum membahas analisis pemikiran kedua tokoh (Soekarno dan
Mohammad Natsir) tentang pendidik dan integrasi keilmuan dalam pendidikan
Islam, perlu adanya dilakukan penelusuran terkait profil masing—masing tokoh.
Profil kedua tokoh ersebut mencakup riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat
pekerjaan atau karir, latar belakang pemikiran, beserta karya-karya beliau berdua.
A. Soekarno
1. Latar Belakang Keluarga

Kusno adalah nama kecil Soekarno. Hal ini karena dengan nama Kusno,
Soekarno sering sakit-sakitan. Yang terparah adalah saat ia berumur sebelas
tahun. Sakit thypus menyerangnya dengan hebat. Bahkan kerabat dan handai
taulan menyangka, ia sudah berada di ambang pintu kematian. Menurut
kepercayaan orang Jawa, apabila seorang anak sering sakit-sakitan, hendaknya
namanya diganti. Inilah sebab kenapa orang tua Soekarno mengganti nama Kusno
menjadi Soekarno.*®

Soekarno lahir dengan beban psikologis ratu adil yang akan
menyelamatkan dan membebaskan bangsa ini dari kebiadaban dan ketertindasan
penjajah.”® Pertanda lain tentang nasib Soekarno yang dipercayai orang Jawa,
adalah meletusnya Gunung Kelud saat ia lahir. Mengenai hal ini, orang-orang
Jawa saat itu mengatakan: “orang yang percaya kepada takhayul meramalkan, ini

adalah penyambutan terhadap bayi Soekarno.”

% Tashadi, dkk., Tokoh-tokoh Pemikir Paham Kebangsaan (Jakarta: Depdikbud, 1999), 7.
% Maslahul Falah, Islam ala Soekarno: Jejak Langkah Pemikiran Islam Liberal Indonesia
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), 24.
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Soekarno dilahirkan di Surabaya pada tanggal 6 Juni 1901 dari pasangan
Soekemi Sosrodihardjo® yang berasal dari Blitar dan Ida Ayu Nyoman Rai yang
berasal dari Bali. Ayahnya Soekarno yaitu Raden Soekemi Sosrodihardjo adalah
priyayi Jawa kelahiran Probolinggo Jawa Timur.®® Sedangkan ibunya Ida Ayu
Nyoman Rai adalah seorang keturunan bangsawan dari kasta Brahmana.
Kakaknya bernama Soekarmini. Kakeknya yang bernama Raden Hardjodikromo
adalah seorang yang dipandang memiliki ilmu hikmah atau ilmu ghaib dan

seorang yang mendalami ilmu kebatinan.*

Keberanian kedua orang tua Soekarno dalam mendobrak adat lama ini
rupanya mengalir dalam kepribadian Soekarno yang “anti kemapanan”. Hal ini
nampak jelas dari bagaimana pendirian dan sikap Soekarno terhadap adat yang ia
anggap kolot dan tidak sesuai dengan semangat kebaruan. Soekarno secara terang-
terangan menolak adat-istiadat yang ia anggap kolot dan tidak sesuai dengan
kemajuan zaman. Sebagai contoh, nasib perempuan timur, khususnya perempuan
Jawa yang dibelenggu oleh adat-istiadat dan tidak memiliki kebebasan. Soekarno
secara gigih memperjuangkan kebebasan perempuan dari belenggu adat
tersebut.*®
Di lingkungan keluarganya, tidak hanya kedua orang tua Soekarno yang

memberikan pengaruh dalam kepribadian Soekarno, juga ada seorang pembantu

yang bernama Sarinah. Sarinah hadir dalam kehidupan Soekarno sejak tinggal di

% Lahir tahun 1869 dan meninggal pada 8 Mei 1945, pada usia 76 tahun.

% Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan penerjemah; Hasan Basari (Jakarta:
LP3ES, 1987), 27.

% Solichin Salam, Bung Karno Putera Fajar (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 15.

100 Tashadi, dkk., Tokoh-tokoh Pemikir Paham Kebangsaan, 7.
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Mojokerto pada pertengahan tahun 1917.%°* Sarinah memiliki andil besar pula

dalam pembentukan kepribadian Soekarno.
“Sarinah adalah bagian dari rumah tangga kami. Tidak kawin. Bagi
kami dia adalah seorang anggota keluarga kami. Dia tidur dengan kami,
tinggal dengan kami, memakan apa yang kami makan, tetapi tidak
mendapat gaji sepeserpun. Dialah yang mengajarkan untuk mengenal
cinta kasih. Aku tidak menyinggung pengertian jasmaniahnya bila aku
menyebut itu. Sarinah mengajariku untuk mencintai rakyat. Massa
rakyat, rakyat jelata. Selagi ia memasak di gubuk kecil dekat rumah,
aku duduk di sampingnya dan kemudian ia berpidato, “Karno, pertama
engkau harus mencintai ibumu. Akan tetapi kemudian engkau harus
mencintai pula rakyat jelata. Engkau harus mencintai manusia
umumnya.” Sarinah adalah nama yang biasa. la adalah satu kekuasaan
yang paling besar dalam hidupku”.*%

Dari apa yang diceritakan Soekarno di atas, terlihat jelas bagaimana
seorang Soekarno memperlakukan pembantu. Soekarno menghormati Sarinah
meskipun dia hanya seorang pembantu. Bahkan lebih dari itu, Soekarno bersedia
belajar dan banyak menimba nasihat. Dari Sarinah, Soekarno banyak belajar dan
menimba nasihat tentang bagaimana berbudi pekerti luhur. Hal ini juga
menunjukkan bahwa Soekarno tidak hanya mengambil teladan dari tokoh-tokoh
besar, tetapi juga dari seorang Sarinah pembantu keluarganya. Bahkan dari
Sarinahlah kepribadian Soekarno yang populis terbentuk.

Soekarno melewatkan bagian terbesar dari masa kecilnya di Tulung
Agung, Kediri. Bersama kakeknya, Soekarno dididik untuk selalu bersikap jujur
dan adil, juga membiarkannya menuruti kehendak hatinya sendiri. Seperti pada

saat masih kecil Soekarno sudah diperbolenkan menonton pertunjukkan wayang,

yang berlangsung mulai senja hingga dini hari. Bahkan sebelum pergerakan

101 Ashad Kusuma Djaya, Soekarno, Perempuan dan Revolusi: Sebuah Biografi Politik dan
Intelektual (Bantul: Kreasi Wacana, 2013), 15.

192 Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia (Jakarta: Gunung Agung,
1982), 35.
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nasionalis dimulai, Soekarno kecil duduk malam demi malam di muka layar,
hasrat akan kemerdekaan dihidupkan terus oleh dalang.'®

Dari wayang, Soekarno banyak belajar filosofi kebudayaan orang Jawa.
Filosofi kebudayaan Jawa yang amat menonjol adalah sinkretisme. Sifat
sinkretisme memungkinkan orang Jawa untuk menerima apa yang baik dari luar
dan kemudian memadukannya dengan budaya mereka. Melalui proses perpaduan
itu terjadi perubahan pola pikir, tanpa kehilangan landasan dasar kebudayaan itu
sendiri sebagai tempat berpijak.’®* Sinkretisme itu bukan saja terlihat dalam
kehidupan politik Soekarno, melainkan juga dalam keberagamaannya.

2. Latar Belakang Pendidikan

Sekolah di masa Soekarno dipengaruhi politik etis atau hutang budi di
bidang pendidikan. Kaum kolonial Belanda di bawah pengaruh J.H. Abendanon
menginginkan pendidikan gaya Eropa dengan bahasa Belanda sebagai bahasa
pengantarnya bagi kaum elit Indonesia yang terpengaruh Barat. Dengan model ini
diharapkan dapat mengambil alih pekerjaan yang ditangani oleh pegawai yang
berkebangsaan Belanda, dan dengan ini membuat pribumi berterima kasih dan
mau bekerja sama dengan pemerintah kolonial. Pada tahun 1908 didirikannya
sekolah Ongkoloro (sekolah untuk kaum Bumiputra), dan pada tahun 1915
didirikan Inlandsche Vervolgsholen dengan tujuan untuk membawa para murid

Ongkoloro melanjutkan jenjang pendidikannya ke yang lebih tinggi.*®

103 Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, 27.

104 Alfian, Politik, Kebudayaan, dan Manusia Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1982), 63.

195 Simorangkir, Renungan Bapak Marhaen Indonesia (Jakarta: Universitas Krisnadwipayana,
2002), 4-5.
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Pendidikan dasar ditempuhnya di Tulung Agung, ia tinggal bersama
kakeknya. Di sinilah masa pembentukan kepribadiannya sesuai nilai-nilai dan
tradisi Jawa, yang berdasarkan karakter cerita pewayangan. Soekarno pindah
sekolah dari Tulung Agung ke Sekolah Angka Dua di Sidoardjo. Ketika ia berusia
12 tahun, Soekarno pindah ke Sekolah Angka Satu di Mojokerto dan duduk di
kelas 6. Disana Soekarno menjadi siswa yang terpandai.’®® Ayah Soekarno yaitu
Raden Soekemi Sosrodihardjo adalah seorang guru, sehingga wajar ia amat
memerhatikan pendidikan Soekarno. Di lingkungan keluarga, Raden Soekemi
mengajari Soekarno dengan keras. Sekalipun Soekarno telah berjam-jam belajar,
Soekarno masih diharuskan belajar membaca dan menulis oleh ayahnya.

Karena kecerdasan Soekarno yang gemilang itu, Soekarno lantas

dipindahkan ayahnya ke Europe Lagere School (ELS)™"’

Mojokerto dan turun ke
kelas lima. Di sekolahnya yang baru ini, Soekarno sangat giat belajar. 1a menjadi
seorang siswa yang menonjol disbanding teman-temannya. Pelajaran yang amat
Soekarno sukai yaitu pelajaran ilmu bahasa, menggambar dan berhitung. Di luar
jam sekolah, Soekarno mengambil les bahasa Prancis pada Brynette de La Roche
Brune, sehingga pengetahuan yang dimilikinya maju pesat.*®

Setamatnya dari Europe Lagere School (ELS) di Mojokerto, Soekarno

berkesempatan melanjutkan pendidikannya di Surabaya. Melalui jasa teman baik

106 Badri Yatim, Soekarno, Islam, dan Nasionalisme (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 8.

197 E|LS merupakan sekolah lanjutan Belanda, pada masanya sekolah lanjutan Belanda lebih mudah
didapat daripada sekolah bumiputera.

198 Badri Yatim, Soekarno, Islam, dan Nasionalisme, 8.
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ayahnya, yakni Oemar Said Cokroaminoto, ayahnya mendaftarkannya ke HBS
(Hogere Burger School)*®, dan menitipkannya di rumah Cokroaminoto.

Di HBS, Soekarno untuk pertama kalinya mengenal teori Marxisme dari
seorang guru di HBS vyaitu C. Hartogh. Hartogh adalah seorang penganut paham
sosial demokrat. Paham sosial demokrat adalah sebuah aliran Marxis yang dianut
oleh kalangan buruh yang secara ekonomis bernasib lebih baik dari golongan
yang lain, yang sering juga disebut dengan Arbeiders Aristocratie. Juga dianggap
lebih lebih modern dan tidak revolusioner.**

Kesempatan tinggal di rumah Cokrominoto tidak disia-siakan oleh
Soekarno untuk magang politik dari Cokrominoto yang merupakan pemimpin

politik orang Jawa.''!

Dialah orang yang kemudian merubah seluruh
kehidupannya. Disinilah Soekarno mulai berkenalan dengan dunia intelektual,
dunia pemikiran, pemikiran bagi bangsanya. Ditempat Pak Cokro inilah tokoh-
tokoh politik berkumpul seperti Muso dan Alimin mereka saling tukar pikiran
demi melepaskan bangsa dari penjajah. Waktu makan, adalah waktu yang amat
disukai Soekarno. Karena pada waktu itu, ia dapat mengikuti dan meresapi
percakapan tentang politik. Sesekali Soekarno mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan perkembangan politik di dalam negeri.**?

Apalagi sejak Soekarno menikahi putri dari Cokroaminoto yaitu Oetari.

Soekarno selalu membuntuti kemanapun Cokroaminoto pergi. Dialah yang selalu

109 pada waktu itu HBS merupakan sekolah favorit dan mahal. Tidak mudah bagi seorang
inlander bersekolah di HBS.

119 Mohammad Hatta, Kumpulan Karangan (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 18.

111 Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan penerjemah; Hasan Basari (Jakarta:
LP3ES, 1987), 37.

12 Badri Yatim, Soekarno, Islam, dan Nasionalisme, 10.
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menemani Cokroaminoto ke berbagai pertemuan untuk berpidato. Dengan serius
pula, Soekarno memerhatikan semua isi pidato tokoh pergerakan itu. Jadi sangat
bisa dipahami Soekarno menganggap Cokroaminoto sebagai orang yang amat
mempengaruhi hidupnya, bahkan dialah orang yang mengubah seluruh hidupnya.
Soekarno mengatakan:

“Cerminku  adalah ~ Tjokrominoto. = Aku  memperhatikannya,

mengumandangkan suaranya. Aku melihat gerak tangannya dan

kupergunakan penglihatanku ini pada pidatoku sendiri... aku menghirup

udara lebih banyak lagi persoalan politik di rumah Pak Tjokro, dapur

daripada nasionalisme”.**3

Pada tanggal 10 Juni 1921 ia lulus dari HBS™* dan bermaksud
melanjutkannya ke Belanda, namun ibunya tidak mengizinkannya. Ibunya
menginginkan agar Soekarno melanjutkannya di dalam negeris aja. Akhirnya
Soekarno mendaftarkan diri di Sekolah Tinggi Teknik (Technische Hogeschool)
di Bandung.**®
Untuk menyelesaikan studinya ia memerlukan waktu satu tahun lebih lama

daripada yang telah ditetapkan secara resmi, yaitu empat tahun. Hal tersebut
disebabkan karena tak lama setelah menjadi mahasiswa ia terpaksa meninggalkan
Bandung untuk beberapa lama, sebab Cokroaminoto ditangkap, dan Soekarno
harus mengambil alih urusan rumah tangganya. la menyelesaikannya dengan

sebuah skripsi tentang rencana pelabuhan dan dinyatakan lulus pada tahun 1926

sebagai seorang insinyur.

113 Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, 66.

14 Dari 67 pelajar, yang lulus hanya 52 orang. Soekarno termasuk satu dari lima orang pribumi
dan Tionghoa yang lulus ujian.

15 Simorangkir, Renungan Bapak Marhaen Indonesia, 9.
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3. Karir Politik

Pada tahun 1927 Soekarno bersama Iskaq Cokrohadisurjo, Dr. Cipto
Mangunkusumo, Budiarto, dan Sunario mendirikan Perserikatan Nasional
Indonesia yang pada bulan Mei 1928 namanya berubah menjadi Partai Nasional
Indonesia (PNI) yang memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.**°

Tidak lama PNI berdiri, Soekarno mulai mencoba merealisasikan idenya
dalam pengertian yang sebenarnya. Bersama-sama dengan Soekiman sebagai
perwakilan Sl, Soekarno merencanakan untuk membentuk sebuah federasi partai
politik yang selanjutnya dikenal dengan nama Permufakatan Perhimpunan-
Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI). Hadir dalam rapat
pembentukan PPPKI tersebut wakil-wakil dari SI, PNI, Budi Oetomo, Pasundan,
Sumateranen Bond, Kaum Betawi, dan Kelompok Studi Indonesia. Walaupun
federasi itu tidak mempunyai struktur yang ketat, ia diharapkandapat menjadi
suatu Front Sawo Matang yang konsisten melawan kolonialis Belanda.**’

Pemerintahan kolonial Belanda mengawasi dengan ketat perkembangan
PNI, karena propaganda yang dilakukan oleh Soekarno mendapat dukungan
masyarakat. Pada akhir tahun 1929 tersiar kabar yang bersifat provokatif bahwa
PNI didugaakan melakukan pemberontakan pada awal tahun 1930, berdasarkan
berita tersebut maka pada tanggal 24 Desember 1929 Soekarno, Soepriadinata,

Gatot Mangkupraja dan Maskun ditangkap oleh pemerintah kolonial Belanda.**®

18 yylianto Sigit Wibowo, Marhaenisme; Ideologi Perjuangan Soekarno (Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), 27-28.

17 Badri Yatim, Soekarno, Islam, dan Nasionalisme, 33.

18 Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional : Dari Budi Utomo Sampai Proklamasi (1908-1945)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 71.
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Perbedaan sikap politik Soekarno yang radikal dan revolusioner membuat
PNI kemudian pecah menjadi dua, Sartono mendirikan Partai Indonesia (Partindo)
yang dipimpin oleh Soekarno dan Syahrir mendirikan PNI-Baru yang dipimpin
oleh Moh. Hatta. Bagi Soekarno Partindo sangat sesuai dengan keinginannya,
karena Partindo memberikan kebebasan dalam kegiatan politiknya sehingga
Soekarno memilih masuk Partindo.**°

Soekarno berhasil menampung anggota sebanyak 20.000 bagi Partindo,
namun untuk kedua kalinya Soekarno ditahan dengan paksa oleh pemerintah
Belanda dan diasingkan di luar pulau Jawa. Semua ini disebabkan karena
pemerintah Belanda merasa terusik oleh keberhasilan Soekarno yang terus-
menerus membangkitkan kaum marhaen. Soekarno pada saat di penjara
Sukamiskin pernah mengajukan soerat minta ampoen*? pada pemerintah Belanda
namun tidak digubris.*?!

Moh. Hatta pun menulis tentang Soekarno, yang berkaitan dengan surat
tersebut:

“Tidak lain daripada Soekarno sendiri yang mendorong Partindo

(Gabungan nama ini dari dia juga) kepada agitasi dan demonstrasi terus-

terusan, sehingga seluruh pergerakan kiri sekarang menderita kesusahan....

Belum lagi sepuluh bulan berselang ia menampar dada dan menyebutkan

tuan sambil berkata, bahwa “non-cooperation menolak pekerjaan bersama

dengan kaum pertuanan di atas semua lapangan dan menuntut adanya

perjuangan yang tak kenal damai, satu overbiddljike strijd dengan kaum
pertuanan itu.” Sekarang ia sendiri yang pertama menempuh jalan damai

119 yylianto Sigit Wibowo, Marhaenisme; Ideologi Perjuangan Soekarno, 20-21.

120 Sperat minta ampoen ini sempat ramai dibicarakan kebenarannya dalam pers Indonesia, Ibu
Inggit, Mahbub Djunaedi, Moh. Roem, dan Pramoedya Ananta Toer merupakan kelompok yang
menganggap surat tersebut adalah palsu atau perbuatan intel Belanda. Karena kebenaran harus
ditemukan dengan cara mengkaji sosok Soekarno yang totalitas dalam perjuangannya.

230esoef Isak (ed), 100 Tahun Bung Karno: Sebuah Liber Amicorum (Jakarta: Hasta Mitra,
2001), 63.

65



dan tunduk. Satu tragedi-Soekarno, yang belum ada contohnya dalam
riwayat dunia.” %

“Pernyataan tobat” dari Soekarno ini dengan segera dilaporkan dalam
sebuah nota kepada Gubernur Jendral, dan Soekarno membenarkan pernyataannya
itu dengan mengumumkan keputusannya untuk keluar dari Partindo, dengan
alasan bahwa ia tidak lagi menyetujui prinsip-prinsip, arah dan kegiatan
pergerakan itu, dan meminta agar ia dibebaskan dari kedudukannya sebagai ketua
partai.?

Soekarno, buangan politis Belanda, ternyata orang yang dicari Jepang.
Soekarno dibebaskan oleh Jepang pada awal 1942. Soekarno pun kembali ke Jawa
untuk bergabung dengan bekas lawan politiknya Moh. Hatta dan Syahrir untuk
menyusun rencana tentang cara menuju Indonesia Merdeka. Dalam pertemuan
pertama disebut “pertemuan taktis” Soekarno, Moh. Hatta, dan Syahrir
membicarakan kemungkinan kerja sama dengan Jepang, namun tetap
menghidupkan gerakan rakyat bagi kemerdekaan.*?*

Pada masa penjajahan Jepang, Soekarno aktif dalam organisasi yang
dibuat oleh Jepang seperti Pusat Tenaga Rakyat (Putera) organisasi yang
direncanakan sebagai jembatan mencapai pemerintahan sendiri bersama Moh.
Hatta, Ki Hajar Dewantara dan KH. M. Mansur yang didirikan pada tanggal 3

Maret 1943, namun rencana tersebut cepat terungkap.'® Dengan kemampuannya

221ni dibenarkan oleh Hatta dalam suatu percakapan dengan penulis tanggal 13 September 1968 di
New York. Bernhard Dahm, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, 206.

'2 Ipid, 207.

124 Ayub Ranoh, Kepemimpinan Kharismatis: Tinjauan Teologis Etis Atas Kepemimpinan
Kharismatik Soekarno, ( Jakarta: Gunung Mulia, 2000), 29.

125 yulianto Sigit Wibowo, Marhaenisme; Ideologi Perjuangan Soekarno, 28.
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melatih, mendidik dan melindungi rakyatnya, Soekarno pun diakui oleh Jepang
sebagai tokoh sentral bagi rakyat Indonesia.
4. Latar belakang pemikiran soekarno

Semenjak kecil Soekarno mendapatkan sosialisasi nilai dari wayang yang
kerap ditontonnya hingga dinihari. Penyerapan nilai- nilai wayang ini
menyebabkan pola pemikiran Soekarno merupakan replika dari nilai
tradisionalisme Jawa. Konsep ksatria merupakan konsep yang direguk Soekarno
sebagai landasan bagi perjuangannya terhadap kolonialisme yang mencengkram

wilayah Indonesia.

Soekarno dengan kemampuannya dalam memahami bahasa asing
menyelami alam pemikiran para pemikir besar dunia (seperti Marx,
Gladston,Rousseau,Jaures,dan lainnya) yang membentuk corak dan arah
pemikiran Soekarno. Kemampuannya ini menjadikan pemikiran Soekarno
kosmopolitan dan menjadikannya tidak terkungkung pada teritori Indonesia saja
dalam ranah pemikirannya. Hal ini bisa dilihat dalam buah pikirnya di masa
demokrasi terpimpin yang kontra terhadap neokolonialisme dan cenderung

membawa Indonesia ke blok Komunis.

Kekaguman dan penghayatan terhadap pemikir barat juga menyebabkan
bagaimana Soekarno melihat Islam dalam implementasinya. Soekarno banyak
melahap tulisan para orientalis Barat tentang Islam yang mengkonstruksi
pemikirannya tentang Islam. Dalam korelasinya dengan Islam, pengaruh
lingkungan keluarga dan sosial juga mempengaruhinya. Bagaimana keluarga

Soekarno yang dalam klasifikasi Geertz tergolong abangan membentuk
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bagaimana Soekarno melihat Islam (bandingkan dengan Natsir misalnya yang

terbentuk dengan pola muslim yang moderat).

5. Karya-karya Soekarno
a. Di Bawah Bendera Revolusi jilid | dan 11

Sebuah karya fenomenal Soekarno yang berisi tentang pemikiran-
pemikirannya. Buku ini terdiri dari dua jilid dan pertama kali diterbitkan pada
tahun1959, dan mengalami beberapa kali cetak sekitar tahun 1963-1965.

Buku ini bisa dikatakan sebagai buku semi biografi Soekarno dari lahir,
remaja hingga menjabat sebagai seorang presiden pertama Indonesia. Di samping
itu pula, buku ini juga berisikan pemikiran-pemikiran Soekarno yang menentang
sisa-sisa imperialisme barat yang masih begitu dekat dengan bangsa Indonesia
setalah dijajah oleh orang asing selama lebih dari 300 tahun lamanya.

Pandangan dan pemikiran Soekarno dalam buku Di Bawah Bendera
Revolusi jilid I ini sangat terpengaruh olen paham Marxisme. Terbukti dengan
adanya sebuah tulisan dengan judul “Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme”.
Menurut Soekarno, paham Nasionalisme , Islamisme, dan Marxisme adalah
sebuah paham yang digunakan oleh pergerakan rakyat dan menjadi rohnya di
seluruh negara Asia.*®

Dalam pandangannya tersebut, Soekarno merasa prihatin dengan nasib
sebagian rakyat Indonesia yang merupakan kaum proletar dan buruh jajahan kaum
asing dan kaum Kkapitalis. Dalam perjalanan selanjutnya, Soekarno banyak

terpengaruh dengan paham sosialis dan komunis. Sebagaimana dalam buku Di

126 gpekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 2.
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Bawah Bendera Revolusi, komunis sosialis ini anti borjuis. Dari pemikiran itu,
akhirnya berbuah menjadi paham Marhaenisme yang memegang dua prinsip,
yaitu sosio-demokrasi dan sosio-nasionalisme.

Selain dari pemikiran di atas, Soekarno juga secara khusus menulis
pemikirannya mengenai Islam yang dikenal dengan Surat-Surat Islam dari
Endedan beberapa tulisan mengenai Islam di majalah Panji Islamtahun 1940. Ada
juga tulisan dalam buku ini mengenai Indonesia versus Fasisme yang ketika itu
menjadi musim peralihan yang dibawa oleh Hitler dan Mussolini. Kemudian
pembahasan selanjutnya mengenai Jerman Versus Rusia; Rusia versus Jerman,
India akan memerdekakan India, perbandingan antara demokrasi politik dengan
demokrasi ekonomi yang menghasilkan demokrasi sosial serta Jengis Khan; Maha
Imperialisme Asia.

Selanjutnya, buku Di bawah Bendera Revolusi jilid ke 11 ini memuat 20
pidato kenegaraan Soekarno setiap tahun dalam rangka memperingati hari
kemerdekaan 17 Agustus sejak 1945 sampai 1964.

b. Sarinah

Sarinah adalah sebuah buku karya Soekarno yang berisikan pemikiran
tentang perjuangan wanita dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Judul dari
buku ini adalah Sarinah, hal ini sebagai tanda terima kasih kepada pengasuhnya
yang bernama “Sarinah” karena mengasuh
Soekarno sejak kecil.

Buku yang berjudul Sarinahini pertama kali diterbitkan pada tahun

1947.Buku Sarinah ini adalah sebuah buku pemikiran Soekarno tentang
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perempuan yang menjadi resahnya seorang proklamator.Perempuan di sini
bagaikan sebuah mutiara dalam kotak. Dengan demikian pulalah para lelaki
menyimpan istrinya itu dalam kurungan atau pingitan.*®’ Hal ini seperti yang
dikisahkan Soekarno ketika bertamu ke rumah penduduk tanpa pemberitahuan.
Sering kali hanya tuan rumahlah menerima kunjungan Soekarno. Sementara,
nyonya rumah tak pernah ikut mendampingi. Namun ketika ditanya soal ini, tuan
rumah berdalih bahwa istrinya kebetulan sedang tidak ada di rumah karena
sedang menunggu orang sakit.

Kemudian, kejadian serupa tersebut sering dialami Soekarno.hingga suatu
saat ia menangkap bayangan perempuan dari balik tabir yang ada di rumah
mereka. Sejak saat itu, dalam pikiran Soekarno selalu dihantui rasa takut dan
bertanya-tanya andaikan sarinah-sarinah tersebut mendapat kemerdekaan.*?®Kalau
mendapat kemerdekaan, apa seperti kemerdekaan ala Kartini atau Chalidah
Hanoum atau kemerdekaan ala Kollontoy.

Di samping itu, Soekarno juga memberikan ilustrasi tentang perempuan
bagaikan mutiara dalam kotak yaitu adanya perlakuan yang tidak manusiawi yang
dilakukan secara sadar atau tanpa sadar oleh para lelaki yang berada di lingkungan
terdekat perempuan itu sendiri. Seperti yang di ilustrasikan Soekarno, di Bengkulu
ada seorang yang berprofesi sebagai guru. Namun, sang istri tidak diperbolehkan

untuk keluar rumah dengan alasan menghargai istri bak sebutir mutiara yang

121 gpekarno, Sarinah, 7-8.
128 |bid, 9.
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disimpan dalam kotak. Akan tetapi justru mereka menyimpan istrinya dalam
kurungan.'?

Tidak itu saja, Soekarno dalam pemikirnnya di buku Sarinah juga
mengkritik mengenai pemikiran impor.Yang dimaksud disini yaitu sebagaimana
fase awal kemerdekaan Indonesia banyak sekali pemikiran-pemikiran impor yang
masuk ke Indonesia, termasuk soal posisi perempuan. Seperti yang dicontohkan
Soekarno dalam Sarinah yakni ketika tahun 1849, Elisabeth Blackwell yang
meraih gelar dokter dan kemudian terjadi keributan yang dipicu oleh para lelaki
Amerika yang mengacu pada kecintaan kan kemerdekaan.***Karena disini,
menurut mereka perempuan tidak layak untuk menjadi seorang dokter.

Selain itu pula Soekarno mengungkapkan bagi perempuan jelata,
pergerakan feminisme tidak memuaskan karena tidak memberi solusi.Karena
disini menurut Soekarno bahwa para wanita jelata tidak hanya mencari
kemerdekaan bukan saja dari politik, tapi juga kemerdekaan ekonomi.***

Di akhir dari buku Sarinah, baru terungkap bahwa pemikiran Soekarno
pada waktu menulis buku ini yaitu keinginannya agar revolusi segera berakhir.
Karena setelah revolusi tuntas, negara baru bisa di bangun dan semua golongan
termasuk perempuan bisa bersatu.Akan tetapi, revolusi suatu bangsa seringkali
dipermainkan dan dipergunakan sebagai kedok untuk menutupi kepentingan suatu

golongan atau kelas.**?

129 1hid, 10.

130 1hjd, 191.
131 1bid, 193.
132 1hid, 286.
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Dalam paragraf terakhir Sarinah, Soekarno secara lantang berseru bahwa
kewajibanmu telah terang dan sekarang ikutlah untuk memperjuangkan
kemerdekaan Republik Indonesia dan nanti jika Republik telah selamat, ikutlah
serta dalam usaha untuk menyusun Negara Nasional.*® Karena dalam masyarakat
nanti, keadilan sosial dan kesejahteraan sosial menjadikan wanita bahagia dan
merdeka
d. Indonesia Menggugat

Buku Indonesia Menggugat merupakan sebuah buku karya Soekarno yang
berisi tentang pidato-pidato pembelaan Soekarno di depan Pengadilan Kolonial
dan ditulis oleh Soekarno pada tahun 1930 serta di terbitkan oleh Departemen
Penerangan RI.

Dalam buku ini banyak sekali pemikiran Soekarno yang mengkritik dan
pembelaan Soekarno. Diantaranya yaitu mengenai pandangan tentang
Imperialisme tua dan modern. Menurut Soekarno, imperialisme tua dan modern
pada hakekatnya sama yaitu nafsu, keinginan, cita-cita usaha, kecenderungan,
sistem untuk menguasai atau mempengaruhi rumah tangga negeri lain atau bangsa
lain, nafsu untuk melancarkan tangan keluar pagar negeri sendiri.”** Yang
membedakan hanyalah abadnya, imperialisme modern yaitu sebuah negara
imperialis menjajah negara jajahannya pada masa abad ke-19 dan 20. Sedang
Imperialisme tua, negara Imperialis menjajah negara sebelum abad ke-19 yakni

abad ke-16 sampai ke-18.

133 H
Ibid, 329.
134 Soekarno, Indonesia Menggugat (Jakarta: Departemen Penerangan RI, Tanpa Tahun), 15.
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Untuk tempat penjajahan bagi imperialisme tua menurut Soekarno
sebelum menjajah suatu negara, seperti halnya Negara Inggris terlebih dahulu
menguasai daerah jajahannya yaitu Amerika dengan menyebar luaskan bahasanya.
Dan selanjutnya, nanti Prancis juga akan menguasai Amerika, India serta bangsa
Portugis mengibarkan benderanya di Amerika Selatan dan beberapa tempat di
Asia.'®

Megenai imperialisme di Indonesia sendiri Soekarno membagi beberapa
bagian yaitu zaman kompeni yang didalam abadabad ke-17 dan ke-18 Oos-
Indische Compagnie (VOC), terdorong oleh persaingan hebat dengan bangsa-
bangsa Inggris, Portugis dan Spanyol, menanam sistem
monopolinya.**Kemudian zaman Cultuure Stelsel yaitu sistem tanam paksa yang
dilakukan oleh Rafless sebagai cambuk jatuh diatas pundak dan belakang
rakyatIndonesia.

Setelah mengalami penjajahan Soekarno memikirkan nasib rakyat dan
mempertanyakan bagaimana nasib bangsa Indonesia. Dan pada pidatonya
tersebut, Soekarno mengatakan bahwa nasib orang Jawa dalam empat-puluh tahun
yang akhir ini, tidak banyak diperbaiki dan banyak sekali perempuan-perempuan
berjalan berjam-jam untuk menuju ladang mereka. Namun, ketika mereka sampai
di ladang, mereka hanya bisa menangis tersedu-sedu dan tidak bisa mengetam

padi mereka karena adanya sistem tanam paksa yang diterapkan oleh Belanda.™*’

1% 1hid, 19.
1% 1hid, 24.
137 \bid, 44-45.
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Penderitaan lain yang dialami oleh bangsa Indonesia yang diakibatkan
oleh penjajah yaitu bangsa Indonesia di negaranya sendiri menjadi buruh belaka
dan berapakah hasil dari bekerja menjadi buruh.

B. Mohammad Natsir
1. Latar Belakang Keluarga

Muhammad Natsir lahir di Jembatan Berukir, Alahan Panjang, Kabupaten
Solok, Sumatra Barat, pada hari Jumat” 17 Jumadil Akhir 1326 Hijriah, bertepatan
dengan 17 Juli 1908 Masehi. Ibunya bernama Khadijah, sedang ayahnya bernama
Mohammad Idris Sutan Saripado, seorang pegawai rendah yang pernah menjadi
juru tulis pada kantor kontroler di Maninjau dan sipir penjara di Sulawesi
selatan.*®

Sejarah mencatat bahwa kota Padang, tempat kelahiran Natsir
telahmencatat dan memberikan arti tersendiri buat dirinya. Keterbukaan sikap
penduduknya terhadap model pendidikan Belanda terlihat jelas. Misalnya,
padatahun 1915, telah terbuka kesempatan bagi kaum wanita untuk memperoleh
pendidikan. Kesempatan belajar ini dipergunakan secara antusias, sehingga
sekolah yang dibuka pada waktu itu tidak dapat menampung animo masyarakat
yang ingin memperoleh pendidikan.

Tingginya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang
demikian itu menyebabkan Minangkabau menjadi pusat kegiatan pendidikan se-
Sumatera, baik dalam bidang pendidikan tersebut tidak hanya ditandai oleh

adanya orang-orang luar Minangkabau yang mengunjungi lembaga-lembaga

138 Ajip Rosidi, M.Natsir Sebuah Biografi (Jakarta: Girimukti Pasaka, 1990), 150.
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pendidikan yang ada di daerah tersebut, melainkan putra -putri daerah pun tidak
segan-segan memanfaatkan kesempatan belajar di puau Jawa, seperti halnya
dilakukan oleh Muhammad Natsir.

Muhammad Natsir adalah pribadi yang penuh pesona. Sepanjang hidupnya
ia perjuangkan untuk agama Islam dan bangsa Indonesia. Kiprah Muhammad
Natsir sebagai seorang intelektual, politikus, pendidik, pemimpin negara maupun
tokoh dunia Islam yang terkemuka di abad ini tak pernah selesai menjadi buah
pembicaraan. Padahal dari segi asal usul dan fisiknya, Muhammad Natsir
hanyalah orang biasa. Sifatnya yang lemah lembut, bicara dengan penuh sopan
santun dan kadang-kadang gemar bercanda dengan siapa saja yang menjadi teman
bicaranya. Dibalik itu semua Muhammad Natsir adalah ibarat karang yang kokoh.
la termasuk seorang yang teguh memegang prinsip, walau dalam berhubungan
dengan orang-orang lain.

Mohammad Natsir dibesarkan dikeluarga agamis, Lingkungan seperti ini
sangat berpengaruh pada pertumbuhan sang putra.’*® Mengenai masa kecil
Mohammad Natsir, Abudin Nata memaparkan sebagai berikut: Natsir melewati
masa kehidupannya dengan penuh perjuangan berat. Sejak kecil ia memasak,
mencari kayu bakar, menimba air, mencuci pakaian, menyapu halaman,dan lain-
lain. Pada usianya yang sangat muda, Natsir mulai berpisah dengan orang tuanya,

dan menempuh hidup sebagai orang dewasa. Mulailah ia tidur di surau bersama

139 Al-Musytasyar Abdullah Al-Agil, Mereka yang Telah Pergi, Tokoh-tokoh Pembangunan
Pergerakan Islam Kontemporer Terj. Dari Min A’lami Al-Harakah wa As-Da’wah Al-Islamiyah
Al-Mu’ashirah, Oleh Khozin Abu Fagih, (Jakarta: Al-1"tishom Cahaya Umat, cet. 1, 2003), 26.
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kawan-kawannya yang lain sesama laki-laki. Hanya waktu siang dan saat tertentu
saja Natsir berada dirumah.'*°

Pada tanggal 20 Oktober 1934, M. Natsir melangsungkan pernikahannya
dengan Putri Nurhanar, guru Taman Kanak-kanak Pendidikan Islam. Pernikahan
dilaksanakan dengan sederhana saja. Tamu-tamu makan di langgar yang terletak
di depan rumah tempat pernikahan dilangsungkan. Pergaulan selama dua tahun
sesama pengasuh Pendidikan Islam, menambah perkenalan sebelumnya tatkala
keduanya sama-sama aktif di JIB, telah mengeratkan kedua insan yang sama-sama
tulus mengabdikan hidupnya bagi kemajuan umat Islam.**

Natsir wafat pada tanggal 6 Februari 1993, bertepatan dengan tanggal 14
Sya’ban 1413 H, di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta, dalam usia 85
tahun dengan meninggalkan enam orang anak dari pernikahannya dengan
Nurhanar, yaitu; Siti Muchlisoh (20 Maret 1936), Abu Hanifah ( 29 April 1937),
Asma Farida (17 Mei 1941). Hasnah Faizah (5 Mei 1941), Aisyatul Asrah (20
Mei 1942), dan Ahmad Fauzi (26 April 1944). Berita wafatnya menjadi berita
utama diberbagai media cetak dan elektronik. Berbagai komentar muncul, baik
dari kalangan kawan seperjuangan maupun lawan politiknya. Ada yang bersifat
pro terhadap kepemimpinannya dan ada pula yang bersifat kontra. Mantan
Perdana Menteri Jepang yang diwakili oleh Nakadjima, menyampaikan bela
sungkawa atas kepergian M. Natsir dengan ungkapan, “Berita wafatnya M. Natsir
terasa lebih dahsyat dari jatuhnya bom atom di Hirosima.*?

2. Latar Belakang Pendidikan

9 Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, 74.
41 Ajip Rosidi, M. Natsir Sebuah Biografi, 177.
142 Thohir Luth, M. Natsir Dakwah Dan Pemikiranya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 28.
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Riwayat pendidikan Muhammad Natsir dimulai di Sekolah Rakyat (SR)
Maninjau Sumatra Barat hingga kelas dua. Ketika ayahnya dipindah tugaskan ke
Bakeru, Natsir mendapat tawaran dari mamaknya, yang biasa disapa makcik
Ibrahim*® untuk pindah ke Padang agar dapat menjadi siswa di Holland Inlandse
School (HIS) Padang. Namun His Padang menolaknya dikarenakan latar belakang
Muhammad Natsir yang berasal dari anak pegawai rendahan. Akan tetapi Natsir
memasuki HIS Adabiyah (swasta) yang diperuntukkan untuk anak-anak negeri
selama lima bulan.

Setelah ayahnya dipindah tugaskan dari Bekeru ke Alahan Panjang, Natsir
dijemput untuk sekolah di HIS pemerintah yang berada di Solok. Namun karena
Solok cukup jauh dari Alahan Panjang, maka Natsir terpaksa dititipkan di rumah
saudagar yang bernama Haji Musa.

Setelah belajar di HIS pada pagi hari, Natsir juga belajar di sekolah diniyah
pada waktu sore dan belajar mengaji pada malam hari.*** Pada waktu itulah Natsir
mulai belajar bahasa Arab. Setelah ia duduk di kelas tiga sekolah diniyah, dia
diminta untuk mengajar di kelas satu, mengingat pada saat itu masih kekurangan
guru. Atas pelaksanaan tugasnya itu, Natsir memperoleh imbalan sebesar sepuluh
ribu rupiah sebulan.

Namun saat itu datang pula kakaknya yang mengajak pindah ke Padang.
Di HIS Padang itulah Natsir masuk kelas lima dan bersekolah di situ selama tiga

tahun hingga selesai. Setelah lulus dari HIS, Natsir mengajukan permohonan

%3 Makcik Ibrahim adalah buruh kasar di Pabrik kopi, ia berpenghasilan sangat pas pasan. Untuk

makan berdua dengan Natsir harus mengeluarkan keringat. Makanan istimewa mereka adalah
rendang teri, yang bisa dibeli sepekan sekali atau telur yang hanya bisa dinikmati dua kali dalam
sepekan. Untuk merasakan nikmatnya daging rendang, mereka harus menunggu hari raya tiba.

144 Adian Husaini, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam, 26.
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untuk mendapat beasiswa dari MULO (Meer Uitgebreid Lager Orderwijs) dan
ternyata lamarannya itu diterima.'* Di MULO Padang inilah Natsir mulai aktif
dalam organisasi. Mula mula ia masuk dalam Jong Sumatranen Bond (Serikat
Pemuda Sumatra) yang diketuai oleh Sanusi Pane. Kemudian ia bergabung
dengan Jong Islamieten Bond (Serikat Pemuda Islam) dan disitupun Sanusi Pane
aktif sebagi ketua dan menjadi anggota Pandu Nationale Islamietische Pavinderij
(Natipij), sejenis pramuka sekarang. Menurut Natsir organisasi merupakan
pelengkap selain yang didapatkan di sekolah, dan memiliki andil yang cukup
besar dalam kehidupan bangsa. Dari kegiatan berbagai organisasi inilah mulai
tumbuh bibit sebagai pemimpin bangsa pada Muhammad Natsir.

Aktivitas Natsir semakin berkembang ketika ia menjadi siswa di
Algememe Midelbare School (AMS) di Bandung. Di kota Bandung inilah
Mohammad Natsir mulai berinteraksi dengan para cendekiawan dan aktivis Islam
terkemuka seperti KH. Agus Salim, Prawoto Mangkusasmito dan lainnya. Dan
dikota ini pula beliau mulai banyak belajar, ia mulai mendalami masalah agama,
mempelajari bahasa Belanda, dan pelajaran-pelajaran lainnya.

Meskipun Natsir melanjutkan pendidikannya di sekolah Belanda, Tetapi
dalam hidupnya sehari-hari, hidup secara orang santrilah yang banyak tertonjol.
Kalau berbicara di hadapan umum, tidak bersifat agitatif, menggeledek dan
mengguntur. Tetapi dengarkanlah ucapannya dengan tenang, kian lama kian

mendalam dan tidak akan membosankan. Karena semua berisi dan terarah.#

%5 Badiatul Rozigin, Badiatul Mukhlisin Junaidi dan Abdul Munif, 101 JejakTokoh lIslam
(‘Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 221.
146 Ajip Rosidi, M. Natsir Sebuah Biografi,194.
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Di tempat ini pula Natsir berjumpa dengan A. Hasan (1887-1958), seorang
tokoh pemikir radikal dan pendiri Persatuan Islam (Persis). Dengan ustadz ini ia
mengelola majalah “Pembela Islam” sampai tahun 1932. Natsir mengaku bahwa
A. Hassan banyak mempengaruhi alam pikirannya. Adian Husaini menyebutkan:
“ada tiga guru yang mempengaruhi alam pikirannya, yaitu pemimpin Persis A.
Hassan, Haji Agus Salim, dan Pendiri al-lrsyad Islamiyah Syech Akhmad
Syoerkati.”**’

Minat dan perhatian Natsir terhadap persoalan keislaman dan
Kemasyarakatan menyebabkan Natsir menolak tiga kesempatan yang ditawarkan
kepadanya, yaitu melanjutkan ke fakultas ekonomi atau fakultas hukum di
Rotterdam, menjadi pegawai negeri dengan gaji besar sebagai hadiah atas
keberhasilannya menyelesaikan studi di AMS dengan nilai tinggi. Minat tersebut
direalisasikannya dengan aktif dalam bidang pendidikan secara luas yang
dirintisnya dengan melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan studi Islam
yang dilaksanakan oleh Persatuan Islam (Persis) di Bandung yang dimulai sejak
tahun 1927-1932 dibawah pimpinan A. Hassan.

Pada bulan Maret 1932 Persis menyelenggarakan pertemuan kaum
muslimin di Bandung dengan mengangkat persoalan pendidikan bagi generasi

muda Islam sebagai tema sentralnya. Pertemuan itu melahirkan suatu

perkumpulan yang diberi nama Pendidikan Islam (Pendis)**® dengan program

"7 Ibid,27

%8| embaga ini menjadi model alternatif dari sistem pendidikan kolonial. Sekaligus hadir sebagai
jawaban dari sistem pendidikan sekular belanda saat itu. Beliau berpendapat pendidikan bukanlah
bersifat parsial. Pendidikan adalah universal, ada keseimbangan (balance) antara aspek intelektual
dan spiritual, antara sifat jasmani dan rohani, tidak ada dikotomis antar cabang-cabang ilmu.
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utamanya meningkatkan mutu pendidikan melalui pembaharuan kurikulum,
menanamkan ruh Islam pada setiap mata pelajaran yang diajarkan kepada para
siswa. 1*°

Serta mengelola sistem pendidikan yang dapat melahirkan lulusan yang
memiliki kepribadian yang mandiri dan terampil. Untuk mencapai tujuan tersebut
di atas antara lain dilakukan melalui pendirian sekolah-sekolah mulai dari Taman
Kanak-kanak, HIS, MULO, pertukangan, perdagangan, kursus-kursus, ceramah,
dan lain sebagainya.**®
3. Karir Politik

Minat Natsir terhadap pergerakan politik dimulai ketika ia masih di
MULO, Padang. Mula-mula ia memasuk Jong Sumatranen Bond (Serikat Pemuda
Sumatera) yang diketuai oleh Sanoesi Pane, yang duduk dua kelas di atasnya.
Ketika ia ke kelas dua, ia masuk menjadi anggota Jong Islamieten Bond (JIB,

Serikat Pemuda Islam), sebagai organisasi pemuda Islam yang pertama.***

Beliau berusaha menggabungkan pendidikan pengetahuan umum dengan agama. Beliau tidak
sepakat dengan sistem pendidikan sekular, yang memisahkan agama dari dunia.

19 Ajib Rosidi, “Pendahuluan”, dalam H. Endang Saifuddin Anshori (ed.). Natsir, Kebudayaan
Islam dalam Perspektif Sejarah, (Jakarta: Girimukti Pasaka, 1988), xx.

%0 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia,73-77.

31 Jong Islamieten Bond(JIB) diprakarsai oleh Samsuridjal dan atas dukungan Haji Agus Salim

pada tahun 1925 dan mengadakan kongres pertamanya tahun 1926 di Yogyakarta. JIB memiliki
dua karakter: Pertama, pemuda Islam tidak berorganisasi dalam garis kedaerahan; Kedua, anggota
JIB akan mempelajari Islam dan melaksanakan ajarannya denga kesadaran bahwa Islam milik
nenek moyang da melalui pelajaran Islam mencapai cita-cita kehidupan bangsa yang jadi tuan di
rumah sendiri. Menurut anggaran dasar JIB, dasar tujuannya ialah antara lain mempelajari agama
Islam, memperbesar rasa cinta kepada agama Islam di samping kesabaran yang nyata terhadap
pemeluk agama lain, memajukan campur gaul antara kaum intelek maupun dalam golongan sendiri
maupun dengan rakyat jelata dengan memakai agama Islam sebagai alat perhubungan. Ajip
Rosidi, M.Natsir Sebuah Biografi, 151.
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Ketika di Bandung, aktivitas Natsir dalam JIB semakin meningkat,
terutama sebagai anggota lembaga inti (kernlichaam) dalam organisasi tersebut. la
pun menjadi Ketua JIB cabang Bandung dari tahun 1928-1932.

Sebagai ketua JIB cabang Bandung, Natsir memiliki kesempatan untuk
meluaskan pergaulannya dengan sesama pengurus JIB, di samping itu ia
berkesempatan pula bertemu dan berdialog dengan Haji Agus Salim (1884-1954),
tokoh Sarekat Islam dan penasehat JIB, dan Syek Ahmad Syurkati (1872-1943),
pendiri Al-Irsyad (Jam’iyyat al-Islah wa al-Irsyad; didirikan tahun 1915), pada
saat ia bepergian ke Jakarta. Seperti halnya A. Hassan yang senantiasa melayani
kedatangan para pemuda JIB yang datang ke rumahnya untuk berdialog tentang
Islam, maka seperti itu pula dengan haji Agus Salim. Haji Agus Salim selalu
menyisihkan waktunya kalau para pemuda JIB datang. Ketika datang ke “Ouwe
Heer” Haji Agus Salim, para pemuda JIB, termasuk Natsir, berdiskusi dan
memecahkan berbagai persoalan.>

Sebagai aktivis JIB dan direktur Pendis, Natsir juga aktif menulis berbagai
tema berkenaan dengan Islam dalam majalah Pembela Islam yang juga turut
dikelolanya. Di antara tulisannya ada juga yang memakai bahasa Belanda seperti
Komt tot het gebed (1931) yang kemudian diterjemahkan menjadi Marilah Salat!
Het Vasten(1932) yang menguraikan arti puasa, Gouden Regels uit den Qur’an
(1932) yang memuat pilihan ayat-ayat al-Quran yang disertai terjemahannya
dalam bahasa Belanda.’®® Pada kurun 1936-1941, Natsir menuliskan artikel-

artikelnya dalam mingguan Pandji Islam dan Pedoman Masyarakat yang terbit di

152 Ajip Rosidi, M.Natsir Sebuah Biografi, 166.
*|bid, 169.

81



Medan. Rangkaian tulisan-tulisannya tersebut mengantar Natsir sebagai juru
bicara kaum pembaharu Islam, terutama sekali saat berpolemik dengan
Soekarno.'**

Natsir mengenal pribadi Soekarno ketika ia mejadi pelajar AMS di
Bandung, ketika itu ia sudah sering kali menghadiri rapat-rapat umum yang
diadakan oleh PNI yang mana Soekarno sebagai pembicaranya, dan ketika
Soekarno dalam penjara, Natsir juga terkadang mendampingi A. Hassan
menjenguk Soekarno. Pada kesempatan tersebut, A. Hassan menghadiahkan
beberapa buku bacaan mengenailslam juga majalah Pembela Islam, yang di
dalamnya banyak tulisan Natsir.**®

Meskipun Soekarno telah bertemu dengan Natsir dalam beberapa
kesempatan, perhatiannya terhadap baru datang ketika ia berada dalam
pengasingan di Endeh. Dalam suratnya yang ditujukan kepada A. Hassan, ia
menulis, “Haraplah sampaikan saya punya compliment kepada tuan Natsir atas ia
punya tulisa-tulisan yang memakai bahasa Belanda. Antara lain ia punya inleiding
di dalam “Komt tot het gebed” adalah menarik hati”.**® Serta dalam suratnya yang
lain, Soekarno menyatakan, “Alangkah baiknya kalau tuan punya mubaligh-
mubaligh nanti bermutu tinggi, seperti tuan M. Natsir, misalnya!”.*’

Natsir mulai melibatkan diri dalam aktivitas politik praktis, ketika ia

mendaftarkan diri menjadi anggota Partai Islam Indonesia (PIl) dan terpilih

1>gaeful Falah, Rindu Pendidikan dan Kepemimpinan M. Natsir (Jakarta: Republika, cet.1, 2012),
57.

1% bid, 58.

158 Syrat tertanggal, 25 Januari 1935, dalam DBR, 326.

37 Surat tertanggal, 22 April 1936, dalam DBR, 336.
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menjadi ketua cabang partai itu di Bandung pada awal tahun 1940. la aktif pula
dalam kepemimpinan majelis Islam A’la Indonesia (MIALI), suatu badan federasi
organisasi sosial dan politikislam yang didirikan menjelang akhir penjajahan
Belanda di Indonesia. Pada masa pendudukan Jepang (1942 — 1945) ia menjadi
kepala bagian pendidikan kotamadya Bandung serta merangkap sekretaris sekolah
tinggi Islam (STI) di Jakarta. Pada masa itulah Mohammad Natsir aktif dalam
kepemimpinan Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) yang dibentuk atas
inisiatif pemerintah militer Jepang. Pada masa awal kemerdekaan Indonesia
Mohammad Natsir tampil menjadi salah seorang politikus dan pemimpin negara.
Pada awalnya ia menjadi anggota Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat
(KNIP), kemudian menjadi menteri penerangan (1946 — 1948), anggota DPRS,
dan akhirnya karir politiknya sampai kepuncak ketika ia dilantik menjadi perdana
menteri Indonesia (1950 — 1951). Pelantikannya sebagai perdana menteri adalah
konsekuensi wajar dari kedudukannya sebagai ketua Partai politik terbesar di
Indonesia pada masa itu yakni partai Masyumi.*®®

Karir politik Mohammad Natsir sebagai politikus mengalami masa pasang
surut. Oposisinya terhadap presiden Soekarno pada masa demokrasi terpimpin dan
sikap anti komunisme yang keras, mendorongnya untuk bergabung degan kaum
pembangkang yang pada mulanya digerakkan oleh panglima-panglima militer di
daerah. Oposisi ini akhirnya merebak menjadi pergolakan bersenjata setelah
mereka membentuk Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) di

Sumatra Barat, Yakni pemerintah tandingan dari pemerintah pusat republik

158 Bashari, Yanto, & Retno S, Sejarah Tokoh Bangsa (Yogyakarta: Pustaka Tokoh Bangsa, 2005),
273.
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Indonesia di Jakarta. Alasan pembentukan PRRI antara lain, pemerintah pusat
terlalu toleran terhadap golongan komunis, memfokuskan pembangunan ekonomi
hanya di pulau Jawa dan mengabaikan daerah lain di Indonesia. PRRI akhirnya
dapat dilumpuhkan secara militer oleh pemerintah pusat sehingga kekuatan
mereka tercerai-berai.

Pada 17 Agustus 1959 Soekarno secara sepihak membubarkan Masyumi,
kemudian Muhammad Natsir ditangkap atas tuduhan terlibat Pemberontakan
Rakyat Republik Indonesia (PPRI) Permesta.’®*Muhammad Natsir diasingkan
dengan menjalani karantina politik di Batu, Malang 1960-1962. Selanjutnya
Muhammad Natsir tidak lantas bebas, namun harus mengalami tahanan Politik di
Rumah Tahanan Militer (RTM) Keagungan Jakarta 1962-1966. hingga akhirnya
Muhammad Natsir dibebaskan pada tahun1966 tanpa proses pengadilan.®*

Muhammad Natsir dikenal dengan mosi integralnya. Yaitu untuk
mengupayakan agar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini bersatu
menjadi satu. Muhammad Natsir memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
menyelamatkan NKRI. Muhammad Natsir telah tercatat dalam sejarah,berhasil
mempersatukan negara-negara bagian yang dibentuk VVan Mook ke dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Ketika memproklamasikan diri Indonesiambaru saja merdeka di tahun
1945, Belanda masih tetap tidak mau mengakui Indonesia sebagai negara yang
telah merdeka dan berdaulat. Belanda bahkan bersikeras untuk kembali menjajah

dengan berbagai upaya, baik provokasi militer dalam agresiBelanda | pada tahun

9 Ibid, 274.
160 Anwar Harjono dkk, Pemikiran dan Perjuangan Muhammad Natsir, 12.
' Ibid, 13.
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1947 dan agresi militer Belanda Il pada tahun 1949 maupun melalui diplomasi.
Belanda berusaha memecah Indonesia yang bulat dan bersatu ke dalam beberapa
negara bagian. Negara republik Indonesia dipecah-pecah menjadi beberapa negara
bagian kecil yang wilayahnya terbatas hanya di Yogyakarta dan sekitarnya.
Negara bagian lainnya hasil ciptaan Van Mook, antara lain Negara Pasundan,
Negara Jawa Timur, Negara Madura, Negara Sumatera Timur, Negara Sumatra
Selatan, Negara Indonesia Timur, Negara Borneo Timur, dan Negara Dayak
Besar.’®* Dengan cara itu, belanda masih dapat menguasai Indonesia. Negara
bagian demi negara bagian satu persatu masuk ke dalam kekuasaannya. Akibat
tidak jarang, negara bagian yang satu dengan yang lainnya saling mencurigali,
bahkan saling bermusuhan.

Melihat keadaan yang demikian, dalam sidang parlemen gabungan Negara
Republik Indonesia (R1) dan Republik Negara Serikat (RIS), saat itu Muhammad
Natsir sebagai anggota parlemen dati Masyumi, pada tanggal 3 April 1950,
mengajukan Mosi Kesatuan yang populer dengan sebutan Mosi Integral Natsir.
Mosi inilah yang mengantarkan masing negara bagian, untuk bersatu kembali ke
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengaruh mosi ini, diakui secara
umum, sangat strategis bagi perjuangan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Berawal dari mosi ini pula, indonesia dapat kembali menjadi negara kesatuan

yang bulat dan kukuh.®®

162 |_ukman Hakim (Ed), 100 Tahun Muhammad Muhammad Natsir, Berdamai dengan Sejarah,
(Jakarta: Republika, 2008), 360.

183 Hepi Andi Bastoni dkk, Muhammad Natsir Sang Maestro Dakwah (Jakarta: Mujtama Press,
2008), 54.
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Mohammad Natsir meninggal dunia pada tanggal 6 februari 1993 di
Jakarta. Pada akhir hayatnya inilah kemudian pemerintah orde baru memberikan
gelar Pahlawan Nasional kepadanya. Hamka memberikan komentar terhadap
penganugerahan gelar pahlawan kepada Mohammad Natsir:

kalau dikatakan bahwa mereka memang pahlawan dalam arti
sesungguhnya agaknya tak akan banyak menolak. Tetapi kalau kepada
mereka diberikan gelar pahlawan nasional, masalah pokoknya bukan
sekedar kandungan isi kata pahlawan itu. Masalahnya menjadi ,masalah
politik. Dalam rangka ini, rasanya biarlah mereka tenang dialam barzah
karena kehidupan mereka sudah berada dalam lingkungan yang tidak
dapat kita bayangkan. Oleh sebab itu, sebaiknya jangan mereka diganggu
oleh permainan kehidupan di dunia ini. Sesuai kata hadist hanya tiga hal
memungkinkan hubungan dengan mereka itu dapat terus dilakukan: amal
jariyah yang mereka lakukan ketika hidup, ilmu pengetahuan yang masih
terus dipelajari dan dimanfaatkan oleh mereka yang tinggal, dan doa anak-
anak yang saleh. Mudah-mudahan, ketiga hal ini bertemu dalam diri
mereka. '®*

4. Karya-Karya M. Natsir

e Islam Sebagai Ideologi (Jakarta: Pustaka Aida, 1951), buku ini membicarakan
tentang ajaran Islam dalam hubungannya dengan pedoman hidup manusia pada
umumnya dan umat Islam pada khususnya.

e Agama Dan Negara, Falsafah Perjuangan Islam (Medan,tp.p.1951).
Muhammad Natsir menulis buku ini yang membahas hubungan posisi agama
dan Negara.

e Capita selekta | (Jakarta: Bulan Bintang, 1954). Buku ini memuat tulisan-
tulisan Muhammad Natsir antara tahun 1936-1941, ditambah lagi dengan

tangkisan Muhammad Natsir atas seri Artikel Ir. Soekarno tentang soal

pemisahan agama dari Negara yang ditulis ketika masih sama-sama muda. Di

164 Buya Hamka, Natsir, Pahlawan Nasional dalam Membincangkan Tokoh Bangsa (Bandung:
Mizan, 2001), 186.
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dalamnya membicarakan tentang sosial, ekonomi, pendidikan, politik dan
kebudayaan.

e Capita Selekta Il (Jakarta: Pustaka Pendis, 1957). Buku ini berisikan kumpulan
tulisan, pidato dan interview persnya antara 1950-1955, yakni semenjak
terbentuknya Negara Kesatuan sampai dengan terbentuknya kabinet
Burhanuddin Harahap. Dengan demikian dapat dianggap merupakan sebagian
dokumentasi dari perkembangan Negara selama 5 tahun itu.

¢ Islam Sebagai Dasar Negara (Bandung, 1954).

e Some Observation, Concerning the Rule of Islam in National and Internasional
Affair (Ithaca : Departemen of Estern Studies, Cornel University, 1954).
Sebuah buku yang memuat hasil pengamatan Muhammad Natsir terhadap
perhatian dan kesungguhan umat Islam dalam menegakkan ajaran Islam, baik
dalam skala Nasional maupun Internasional.

e Karya- karya M. Natsir

e Fighud Da’wah (Fikih Dakwah) Jakarta, Yayasan Capita Selekta dan Media
Da’wah, cetakan ke XIII, 2008. Buku ini menjadi penting bagi para da’i,
lembaga dakwah dan perguruan tinggi Islam sebagai panduan dalam
menyampaikan pesan dakwah intisari dari jejak risalah yang dibawakan
Rasulullah, dengan kata perbuatan, dan dari khittah yang ditempuh oleh para
sahabat dalam menunaikan tugas dakwah di bawah pimpinan Rasulullah.

e |khtaru Ahadas Sabilain , Addinu wa la al-Dinu, (Jeddah: Al-dar al-Saudiyah,
1392 H).

¢ Normalisasi Konstitusional, (Jakarta: Yayasan Kesadaran Berkonstitusi, 1990).
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Bahaya Takut, (Jakarta: Media dakwah, 1991).

Agama dan Negara dalam Perspektif Islam (Jakarta: Media Dakwah, 2001).
World Of Islam Festival Dalam Persepektif Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu,
1976).

Tempatkan Kembali Pancasila pada Kedudukannya yang Konstitusional,
(Jakarta, 1985).

Dengan nama samaran A. Moechlis, Dengan Islam ke Indonesia Moelia,
(Bandung: Persatuan Islam, Madlis Penjiaran, 1940).

Bersama H.A.M.K. Amarullah, Islam Sumber Bahagia, (Bandung: Jajasan
Djaja, 1953).

Pandai-pandailah Bersyukur Nikmat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980).

Dari Masa ke Masa, (Jakarta: Yayasan Fajar Shadig, 1975).

Islam dan Kristen di Indonesia, (Bandung: Pelajar Bulan Sabit, 1969).

Di Bawah Naungan Risalah, (Jakarta: Sinar Hudaya, 1971).

Buku PMP dan Mutiara yang Hilang, (Jakarta: Panji Masyarakat, 1982).
Tolong Dengarkan Pula Suara Kami, (Jakarta: Panji Masyarakat, 1982).
Dakwah dan Pembangunan, (Bangil: Al-Muslimun, 1974).

Islam dan Akal Merdeka, (Tasikmalaya: Persatoen Islam Penjiaran, 1947).
Hendak ke mana Anak-anak Kita Dibawa oleh PMP, (Jakarta: Panji
Masyarakat, 1402 H).

Tauhid untuk Persaudaraan Universal, (Jakarta: Suara Masjid, 1991).

Gubahlah Dunia dengan Amalmu, Sinarilah Zaman dengan Imanmu, (Jakarta:

Hudaya, 1970).
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e Keragaman Hidup Antar Agama, (Djakarta: Hudaya, 1970).

o Kom Tot Het Gebed (Marilah Shalat), (Jakarta: Media Dakwah, 1981).

e Pendidikan, Pengorbanan Kepemimpinan, Primordialisme, dan Nostalgia,
(Jakarta: Media Dakwah, 1987).

¢ Revolusi Indonesia, (Bandung: Pustaka Jihad).

e Demokrasi di Bawah Hukum, (Jakarta: Media Dakwah, 1407/1987), Cet. I.

5. Latar Belakang Pemikiran Mohammad Natsir

Seorang pemikir tidak muncul sebagai tokoh tanpa adanya sebuah didikan
yang baik. Pendidikan seseorang mempengaruhi pemikiran dimasa yang
akandatang.

Muhammad Natsir menjadi sosok yang sangat di segani, baik di dalam
negeri maupun di luar negeri. Melalui karir politik dan berjuang menegakkan
agama Islam itulah yang membuat namanya terkenal seantero dunia.

Muhammad Natsir terlahir dari lingkungan agama. Sedari Kkecil
Muhammad Natsir mengaji di surau. la sebagai tokoh Islam, sikap keberagamaan
Muhammad Natsir sangat maju. Cara pandangnya moderen, hal ini dapat dilihat
dari didikan barat Negara Belanda. Dengan mengenal Ahmad Hasan, Muhammad
Natsir dapat melihat dunia secara luas, lebih-lebih dalam keilmuan Islam.
Walaupun ia dari keluarga tidak mampu tapi dapat dikatakan keluarga yang
berpendidikan.

Pemikiran Muhammad Natsir memperoleh wawasan pendidikan,
keislaman dan kenegaraan, bermula dari belajar di berbagai bidang. Dalam bidang

pendidikan Islam, Muhammad Natsir memahami tafsir, Hadits, Fikih, dan bahasa
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arab. Dalam ilmu sosial dan kenegaraan, Muhammad Natsir menjalani pendidikan

formalnya, ia amat mengauasai, sejarah, filsafatr, kebudayaan dan perdaban Barat.

Muhammad Natsir mengerti perpektif dan terminology ilmu pengetahun barat

yang sesungguhnya hanya mampu dikuasai para sarjana berpendidikan tinggi.

Muhammad Natsir akrab dengan produk-produk kebudayaan Barat dan Islam.

Dari situ Muhammad Natsir menemukan pemikiran tersendiri yang jenius
dan brilian. Sedari kecil Muhammad Natsir dalam lingkup kebangsaan memang
dididik untuk mengabdi pada bangsa dan agama.

6. Penghargaan-Penghargaan Muhammad Natsir

Berikut penghargaan-penghargan yang diraih oleh Muhammad Natsir
selama hidupnya :**

a. Januari 1957 : Sebagai penghormatan dan penghargaan terhadap pengabdianya
yang demikian besar terhadap dunia Islam, Muhammad Natsir menerima
penghargaan Internasional berupa bintang Nichan Istikhar (GrandGordon) dari
Presiden Tunisia Lamine Bey atas jasa-jasanya dalam membantu perjuangan
kemerdekaan rakyat Afrika Utara.

b. Tahun 1967, Muhammad Natsir memperoleh gelar Doktor Honoris Causa dari
Universitas Islam Libanon di bidang Sastra.

c. Maret 1977 : Muhammad Natsir mendapat gelar Prince D’Islam (Pengeran
Islam) dari Komunitas Muslim Dunia, atas kontribusinya dalam memerangi
kelaparan dan ketidak pedulian yang terjadi di dunia tanpa membeda-bedakan

kelas dan komunitas.

185 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia, 79.
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d. Pada tahun 1980, Muhammad Natsir memperoleh penghargaan internasional
Jaizatul Malik Faisal al Alamiyah dari Lembaga hadiah Internasional Malik
Faisal di Saudi Arabia. Atas jasa-jasanya di bidang pengkhidmatan kepada
Islam untuk tahun 1400 Hijriah. Penghargaan serupa pernah diberikan kepada
ulama besar India, Syekh Abul Hasan Ali an-Nadwi dan juga kepada ulama
dan pemikir terkenal Abul A’la al-Maududi. Karena itulah, hingga akhir
hayatnya, tahun 1993, Natsir masih menjabat sebagai Wakil Presiden
Muktamar Alam Islami dan anggota Majlis Ta’sisi Rabithah Alam Islami.

e. Tahun 1991, Muhammad Natsir menerima gelar Doktor Honoris Causa dari
Universitas Saint Teknologi Kebangsaan Malaysia, di bidang pemikiran Islam.

f. 6 November 1998, Muhammad Natsir menerima penghargaan berupa bintang
Republik Indonesia Adi Pradana dari pemerintah Republik Indonesia. bersama
Sjafruddin Prawiranegara dan Burhanuddin Harahap pada masa pemerintahan
Presiden BJ. Habibie (1998-1999), sebagai pelopor Mosi Integral yang
akhirnya mengembalikan Indonesia ke bentuk negara kesatuan.

g. 26 Mei 2005, walaupun beliau seudah meninggal beliau mendapatkan
penghargaan dari Dewan Masjid Award sebagai Tokoh Manajemen Masjid
Indonesia.

h. 23 Desesmber 2005, Muhammad Natsir menerima penghargaan dari Presiden
Republik Demokratik Nasional Al Jazair PYM Abdu Azis Bouligah, atas
jasanya membantu perjuangan pembebasan Al Jazair.

i. Mei 2007, Muhammad Natsir menerima bintang keteladanan anak mulia tahun

2007 dari Komite Pusat Gerakan Masyarakat Peduli Akhlag Mulia.
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September 2007, Muhammad Natsir menerima penghargaan atau apresiasi
setulus-tulusnya atas jasa-jasanya dalam memperjuangkan da’wah Islam di
Indonesia dan turut serta mendukung pendirian dan pembangunan Masjid
Salman ITB.

Pada tanggal 13 Desember 2008 kemarin, Presiden Republik Indonesia Susilo
Bambang Yudhoyono memberikan gelar pahlawan bagi Muhammad Natsir
yang diselenggarakan di gedung Serba Guna PT Semen Padang. Maka dengan
pengakuan Pahlawan Nasional ini, ummat dan bangsa Indonesia telah dapat

menebus rasa hutang budi atas perjuangan beliau.
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BAB IV

PENDIDIK DAN INTEGRASI KEILMUAN DALAM PENDIDIKAN
ISLAM PERSPEKTIF SOEKARNO DAN M. NATSIR

Pada dua bab sebelumnya telah dijabarkan kajian umum tentang pendidik
dan integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam, juga profil masing-masing tokoh
dalam penelitian ini. Untuk selanjutnya akan dianalisis pemikiran keduanya
terkait pendidik dan integrasi keilmua dalam pendidikan Islam, dengan sub
bahasan sebagai berikut; a. Pendidik perspektif Soekarno dan M. Natsir, b.
Integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam perspektif Soekarno dan M. Natsir,
dan c. Relevansi pemikiran kedua tokoh tersebut.
A. Penddik Perspektif Soekarno dan M. Natsir

Peran dan tanggung jawab pendidik (guru) dalam proses pendidikan
sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, dimana semua aspek
kependidikan dalam islam terkait dengan nilai-nilai, yang melihat guru bukan saja
pada penguasaan material pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral
dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan kearah pembentukan
kepribadian anak didik. Sebagai komponen paling pokok dalam pendidikan islam,
guru dituntut bagaimana membimbing, melatih, dan membiasakan anak didik
berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi

sekaligus mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan islam.®®

Persoalan kompetensi guru dalam pendidikan Islam tentu saja bukan

sebuah persoalan sepele, melainkan persoalan besar yang harus segera

1881 mam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, 219.
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diselesaikan. Karena asumsinya tidak mungkin pendidikan Islam dapat mencapai
tujuannya jika pelaksana atau pengelolanya ( guru ) bukan seorang yang ahli di
bidangnya. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, tugas guru tidak sebatas
mentransfer ilmu, tetapi lebih dari itu yaitu mendidik yang sifatnya mengikuti
suatu nilai di luar ilmu pengetahuan yang bersifat bebas itu.*®’

Dalam membagi ilmunya, apapun yang diajarkannya pada murid, seorang
guru hendaklah melandasinya dengan nilai atau jiwa Islam. Nilai harus dibentuk
oleh guru, sinyalemen senada juga diungkapkan Muhadjir yang mengatakan
bahwa aktifitas pendidikan, bukan kegiatan yang sekedar mengalihkan informasi
atau pengetahuan, melainkan memberikan pengetahuan sekaligus penerapan nilai
dengan cara atau jalan yang secara normatif baik.'®®

Pada konteks ini, Soekarno menaruh perhatian tersendiri kaitannya dengan
karakteristik pendidik. Sebuah artikel yang ia tulis berjudul, “Menjadi Goeroe di
Masa Kebangoenan” menjelaskan pandangan-pandangan beliau tentang pendidik.
Menurutnya profesi guru adalah pekerjaan yang mulia, karena ditangan gurulah,
masa depan bangsa ini ditentukan. Soekarno Menyatakan:

Pemimpin guru alangkah hebatnya pekerjaan menjadi pemimpin di
dalam sekolah menjadi guru dalam arti yang special, yakni menjadi
pembentuk akal dan jiwa anak-anak.!” Terutama sekali di zaman

kebagunan! Hari kemudian manusia adalah ditangan guru itu, menjadi
manusia kebangunan atau bukan manusia kebangunan...'®°

%7 Imam Syafi‘i, Konsep Guru Menurut al-Ghazali: Pendekatan Filosofis Paedagogis
(‘Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), 27.

168 Noeng Muhadjir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial
Kreatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 20.

189 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 612.
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Menurut Soekarno, guru harus menjadi teladan bagi murid-muridnya.
Guru harus memberi teladan yang baik dalam sikap dan tindakan. Sebab ditangan
para gurulah jiwa dan hati mereka dibentuk. Jika gurunya memberi contoh yang
baik, murid-murid akan menirunya dengan sikap dan perilaku yang baik pula.
Begitu juga sebaliknya.
...Guru yang sifat hakikatnya hijau akan “beranak” hijau, guru yang
sifat hakikatnya hitam akan “beranak” hitam, guru merah akan
“beranak” merah. Saya tidak mau masuk ke dalam golongannya orang-
orang yang mengatakan bahwa guru bisa “main komedi” kepada anak-
anak. Di muka anak-anak dengan muka yang angker hanya mengasih
pengajaran-pengajaran “yang termuat dalam lesrooster saja” tetapi di
belakang anak-anak itu berjiwa lain — berjiwa fascist atau anarchist
atau nationalist atau communist, bertindak seperti orang yang tak berani
membunuh nyamuk atau bertindak seperti bandit, seperti seorang
godsdienst fanaticus atau seorang pemburu perempuan jalang yang
bejat moral, seperti seorang mahatma atau seorang penipu. Tidak, guru
tidak bisa “main komedi”, guru tidak bisa mendurhakai ia punya jiwa
sendiri. Guru hanyalah mengasihkan apa dia itu sebenarnya... *"°
Pernyataan Soekarno tersebut menjelaskan bahwa hasil dari pendidikan
sangat ditentukan pada bagaimana cara atau sistem yang dipakai dalam proses
belajar-mengajar. Pendidikan yang dihasilkan dari kultur kekerasan, maka akan
membuahkan hasil anak didik yang syarat pula dengan sikap-sikap dan perilaku
kekerasan. Sistem pembelajaran yang otoriter juga akan menghasilkan produk
murid yang otoriter pula.
Soekarno juga menyadari bahwa tidak semua guru itu baik. Tidak semua
guru itu tindak-tanduknya mencerminkan kepribadian selayaknya seorang guru.

Tidak sedikit guru yang perilakunya justru bertabrakan dengan predikat yang

disandangnya sebagai seorang guru. Guru yang demikian tentu tidak layak disebut

179 1hid, 616.
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sebagai seorang guru, karena tidak layak diikuti dan apalagi dijadikan teladan bagi
murid-muridnya. Terkait dengan pembahasan ini, Soekarno membagi guru
menjadi dua macam yaitu “guru yang baik” dan “guru yang tidak baik”. Di dalam
tulisannya yang berjudul Islam Sontoloyo, Soekarno menyinggung perangai guru
yang tidak baik itu.

Berawal saat Soekarno membaca surat kabar “pemandangan” 8 April,
Soekarno merasa ada yang ganjil ketika membaca salah satu halaman berita
terkait kasus guru agama yang di masukkan penjara karena memperkosa murid
yang masih dibawah umur. Terkait pemberiataan tersebut, yang paling menjadi

sorotan Soekarno adalah modus “menghalalkan” perbuatan guru tersebut.*’

Dari kabar berita tersebut Soekarno mengetahui cara pelaku mengelabuhi
korban. Caranya adalah, pertama-tama guru tersebut mengajarkan kepada murid-
murid perempuannya bahwa laki-laki dan perempuan tidak boleh saling
memandang. Oleh karena itu, murid-murid perempuan harus ditutup mukanya
agar tidak terlihat. Namun guru tersebut mendapati problem karena ia harus
mengajari murid-muridnya yang perempuan. Maka menurut guru tersebut, murid-
muridnya yang perempuan harus di mahram dahulu,'’® agar pertemuan antara
guru dan murid tidak melanggar syariat agama. Pengertian dimahram di sini
adalah murid-murid itu harus dinikahi dulu oleh gurunya. Jikalau seorang murid
laki-laki mempunyai istri yang sama-sama menjadi muridnya, maka istrinya itu di
hadapan guru harus menjatuhkan talak tiga kepada istrinya. Namun apabila

perempuan itu janda atau gadis, ia langsung dinikahi oleh sang guru. Dengan cara

11 1bid, 493.
172 1hid, 493.
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demikian, maka tiap-tiap murid yang perempuan sudah dinikahi oleh sang guru,
maka mereka bisa bebas keluar masuk kamar, melakukan hubungan suami-istri

173

dengan sang guru.'”® Menanggapi kasus ini, Soekarno mengatakan:*"*

“Sungguh, kalau reportase di surat kabar Pemandanganitu benar, maka
benar-benarlah di sini kita melihat Islam Sontoloyo. Sesuatu perbuatan
dosa dihalalkan menurut hukum figh. Tak ubahnya tukang merentenkan
uang yang “menghalalkan” ribanya itu dengan pura-pura berjual beli
sesuatu barang dengan orang yang mau meminjamkan uang
daripadanya...”

Menanggapi modus guru yang berbuat asusila terhadap muridnya dengan
topeng figih beliau berkomentar seperti ini ; Benar, ini syah, ini halal, tapi
halalnya Islam Sontoloyo ! Halalnya orang yang mau main kikebu dengan Tuhan,
atau orang yang mau main “kucing-kucingan” dengan Tuhan.'” Pesan yang ingin
disampaikan Soekarno adalah hendaknya seorang pendidik tidak hanya
berpedoman aspek figh. Hal ini juga menegaskan bahwa tidak sedikit guru yang
berperilaku menyimpang, menyelewengkan ajaran kebenaran, dan dengan
kepandaian yang dimiliki bukan digunakan untuk mencerdaskan para muridnya,
melainkan dipakai untuk menipu murid-muridnya.

Guru yang demikian itu, tentu tidak patut dijadikan teladan, atau dalam
istilah Jawa digugu (dipatuhi) dan ditiru (diikuti). Esensi dari tugas guru, selain
mendidik murid-muridnya, ia juga harus memberi output positif bagi sosial
kemasyarakatan. Guru yang baik dan guru yang menjadi harapan masyarakat

adalah guru yang bukan saja memenuhi syarat-syarat teknik, melainkan juga

memiliki semangat membangun. Soekarno mengatakan:

13 1hid, 494.
1% 1bid, 494.
175 1hid, 494.
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“Sungguh, alangkah hebatnya, kalau tiap-tiap guru di dalam perguruan
Taman Siswa itu, satu persatu, Rasul Kebangunan! Alangkah
nasionalnya, kalau tiap-tiap gurunya bukan saja memenuhi syarat-syarat
teknik yang orang biasanya tuntutkan dari seorang guru, tetapi benar-
benar Rasul Kebangunan yang sejati,— Rasul Kebangunan bukan saja

secara “formal”, tetapi Rasul Kebangunan di dalam tiap-tiap sepak

terjangnya..”.*’®

Jadi guru yang ideal dalam pemikiran Soekarno bukanlah sekedar guru
yang memenuhi syarat-syarat teknik: pintar, pandai, dan lain sebagainya, sesuali
dengan bidang ilmu yang dimiliki. Jauh lebih penting dari itu, guru harus bisa
memosisikan dirinya sebagai “agen perubahan” (agent of change), yang dalam
istilahnya “Rasul Kebangunan” atau “utusan bagi lahirnya kebangkitan”.

Kriteria-kriteria guru semacam ini, menurut Soekarno adalah mereka yang
berkomitmen untuk membangun masyarakat dan membangun mentalitas atau
karakter murid-muridnya. Sebagai agen perubahan, seorang guru harus
mempunyai semangat, etos, dan mental yang kuat untuk membangun, yang oleh
Soekarno digambarkan memiliki semangat “di dalam sekujur badan dan tulang
sumsumnya”. Karakteristik guru ini memang sangat sulit dijumpai, meskipun
bukan berarti tidak ada sama sekali. Lebih-lebih pada zaman seperti sekarang,
ketika materi (uang) telah menjadi ukuran-ukuran paling dominan bagi pekerjaan
guru.

Di samping kualitas-kualitas formal yang diperlukan, seorang guru juga
memerlukan kualitas-kualitas integritas moral. Sebagai sosok yang dijadikan
“panutan”, wajar jika standar-standar moral juga penting untuk mendapatkan

perhatian, sehingga tujuan pendidikan yang bermaksud mencerdaskan kehidupan

176 1hid, 627.
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bangsa, mencetak akhlak dan akal budi masyarakat, meneguhkan keimanan dan
ketaqwaan dapat dicapai. Pada arah inilah, guru diharuskan memiliki jiwa juang,
memiliki semangat bekurban, dan menjadi pionir bagi kemajuan masyarakat.
Soekarno mengatakan bahwa guru harus mempunyai “ruh kerakyatan”, “ruh
kemerdekaan”, dan “ruh kelaki-lakian”. Tiga ruh inilah yang menurut Soekarno
harus tertanam di dalam dada seorang guru, harus menjadi api keramat, menjadi
wahyu hidup, atau yang ia sebut “Wahyu Tjakraningkrat”.*’’

Tugas guru dengan demikian tidaklah ringan, karena seorang guru harus
mampu memandang jauh ke depan tentang perubahan apa yang bakal terjadi di
masa depan. Seorang guru harus membantu murid-muridnya dalam menatap masa
depan mereka. la juga harus tak henti-hentinya memotivasi murid-muridnya agar
penuh semangat dan siap menghadapi serta menyongsong masa depannya.

Terkait masalah pendidik, Natsir mengutip perkataan DR. G. J.
Nieuwenhuis yang mengatakan, “suatu bangsa tidak akan maju, sebelum adanya
guru yang mau berkorban untuk kemajuan bangsa tersebut”. Pernyataan tersebut
dikutip oleh M. Natsir, karena pada saat itu minat kalangan akademik untuk
menjadi guru sudah mulai menurun. Berkaitan dengan masalah ini, M. Natsir
menulis artikel dengan kalimat pembuka: “Sekarang saya mempropagandakan
pendidikan, tetapi nanti saya tidak dapat mendidik anak-anak saya”.*"®

Pernyataan kalimat tersebut merupakan salah satu alasan yang

dikemukakan seorang lulusan HIK yang pernah menjadi pemuka dari organisasi

guru-guru di Indonesia. Dari ungkapan itu Natsir memahami mengapa guru

7 Ibid, 616.
178 M. Natsir, Capita Selecta, 65.
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tamatan HIK menukar pekerjaannya (alih profesi) menjadi pegawai pos. Hal yang
demikian terjadi, antara lain karena kesejahteraan pekerjaan sebagai guru,
khususnya guru yang mengajar di sekolah partikelir sangat kecil atau kurang
memadai. Karena itu, bagi seorang guru akan sulit membiayai pendidikan anak
dan biaya hidup keluarganya apabila gajinya kecil.

Menanggapi kenyataan di atas, M. Natsir mengucapkan “selamat”
terhadap mereka yang alih profesi, selamat untuk yang tidak mau berkorban.
Biarkan tugas guru bagi mereka yang mau berkorban. Ungkapan M. Natsir ini
menegaskan bahwa menjadi guru harus memiliki pengorbanan yang besar. la
harus rela menanggung kesengsaraan hidup yang disebabkan oleh upah yang tidak
memadai, sementara ia dituntut harus profesional dalam menjalankan tugasnya
serta memiliki roh keagamaan yang kuat.*”® Namun demikian, dalam prakteknya
M. Natsir tidak menjadikan prinsipnya itu sebagai alat untuk menghibur guru-
guru yang mengajar di Pendis yang ia pimpin. la berusaha untuk mensejahterakan
guru-guru partikelir walaupun harus menjual kalung mahar milik istrinya.**°

Natsir mengemukakan kenyataan yang barangkali sebelumnya tidak
banyak dilihat atau kurang disadari oleh masyarakat, yaitu bahwa di Indonesia
terdapat dua golongan intelegensia yang masing-masing mempunyai latar
belakang yang berbeda, yaitu mereka yang mendapat pendidikannya di sekolah-
sekolah Belanda, sehingga paham bahasa Belanda dan bahasa Barat lainnya.
Sedangkan golongan yang lain yang tidak menguasai bahasa Belanda dan bahasa

Barat lain, namun pandai bahasa Arab, berasal dari pesantren atau sekolah-

179 H
Ibid, 63.
180 Dadan Wildan, Sejarah Perjuangan Persis 1923-1983 (Bandung: Gema Syahida, 1995), 35.
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sekolah agama. Kalau yang pertama ber’mazhab” ke Leiden, Paris, London dan
Berlin, maka yang kedua ber’mazhab” ke Kairo, Mekah, Aligarh dan Delhi, kata
Natsir. Tetapi keduanya berhak memperoleh penghargaan yang sama.'®* Pesan
sederhana yang ingin disampaikan Natsir adalah seorang pendidik tidak perlu
mempermasalahkan ilmu yang dari barat atau timur, semua baik asalkan tidak
melanggar syariat.

Bagi Natsir, guru adalah sosok teladan bagi anak-anak sehingga tidak
hanya pandai dalam pengajaran saja, tetapi juga sebagai contoh bagi anak-anak
dalam tingkah laku dan tutur katanya. Natsir merasa senang membimbing anak-
anak yang memang mau maju. Dan anak-anak itu agaknya merasa senang pula
pelajaran disitu, gurunya ramah serta menghargai setiap murid sebagai pribadi.
Merekapun dapat menanyakan hal-hal yang tak diketahuinya secara lebih
mendalam yang selalu dilayani gurunya dengan penuh perhatian. Kesan-kesan
yang baik itu agaknya disampaikan kepada kawan-kawannya yang lain, sehingga
bulan berikutnya ada lagi beberapa murid yang datang mendaftar.’®® Dari
penjelasan tersebut bisa disimpulkan kurang lebihnya konsep guru menurut Natsir
haruslah memiliki sifat sabar, tekun, ramah, menghargai setiap murid, selalu
melayani murid-murid dengan penuh perhatian, dan selalu memberi kesempatan
kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui.

Natsir juga terkenal selain seorang yang taat beragama juga sangat
mengecam kepada seseorang yang dalam mengerjakan ibadah hanya mengikuti

gurunya saja alias taqglid, sehingga untuk menjadi guru juga harus seorang yang

181 Ajip Rosidi, M.Natsir Sebuah Biografi, 205-206.
"2 Ibid, 162.
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memang memiliki ilmu yang benar-benar tau dari mana sumbernya bukan hanya
tau dari gurunya yang telah mengajarinya dahulu.

Dari pemaparan M. Natsir di atas nampak jelas titik tekan kompetensi
pendidik yang harus dimiliki adalah kompetensi kepribadian.®® Sangat realitis
jika M. Natsir menekankan pada personality, karena jika berkaca pada sejarah,
keberhasilan Nabi Saw, sebagai pendidik didahului oleh bekal kepribadian
(personality) yang berkualitas unggul ini ditandai dengan kepribadian Rasul yang
dijuluki al-Amin yakni orang yang sangat jujur dan dapat dipercaya, kepedulian
Nabi terhadap masalah-masalah sosial religius, serta semangat dan ketajamannya
dalam iqro’ bismirobbik. Kemudian beliau mampu mempertahankan dan
mengembangkan kualitas iman dan amal saleh, berjuang dan bekerja sama
menegakkan kebenaran.*%*

Bisa diartikan juga bahwa pemikiran M. Natsir tentang pendidik
mendekati pemikiran filosof muslim. Al-Ghozali semisal, menganjurkan agar
setiap pendidik memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muridnya dan
memperlakukan mereka seperti perlakuan terhadap diri sendiri.

2. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terimakasih, tetapi dengan
mengajar itu ia bermaksud mencari keridhoan Allah dan mendekatkan diri

kepada-Nya

183 Kompetensi keperibadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan keperibadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana dan berakhlak mulia. Keperibadian yang mantap dan
stabil dalam arti bertindak dan bertingkah laku sesuai dengan norma—norma yang ada. Seorang
pendidik harus bisa menselaraskan antara apa yang diajarkan dengan apa yang diterapkan.
Roestiyah N. K, Masalah-masalah llmu Keguruan, 4.

184 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan, 173.
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3. Mencegah murid dari suatu akhlag yang tidak baik dengan jalan sindiran jika
mungkin dengan terus terang, dengan jalan halus dan jangan mencela.

4. Memperhatikan tingkat akal fikiran anak-anak dan berbicara dengan mereka
menurut kadar akalnya dan jangan menyampaikan sesuatu yang melebihi
tingkat daya tangkap parasiswanya agar ia tidak lari daripelajaran, atau
bicaralah dengan bahasa mereka.

5. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata dengan
perbuatannya.*®

Selain pribadi yang religius terlihat pemikiran Natsir yang revolusioner,
dalam artian budaya taqlid yang menjamur, perlahan ingin dikikis oleh pak Natsir.
la berpandangan bahwa Islam sangat menghormati kedudukan akal, dan untuk itu
ia meletakan penghormatan Islam terhadap akal sebagai sumber pertama kekuatan

Islam, di atas kewajiban menuntut ilmu, dilarang bertaklid (kritis), inisiatif, dan

akulturasi.*® Dalan hal ini beliau memaparkan :

“Tegasnya, Islam melarang bertaklid buta kepada paham dan i'tikad
jang tak berdasar kepada Wahju Tuhan, yaitu jang hanya turut paham
Mama jang turun-temurun saja, dengan tiada pemeriksaan tentang studi
atau tidaknyaa.” ¥

Natsir ingin menegaskan kembali bahwa Islam menolak sikap taklid buta.

Al-Qur'an dengan tegas mencela manusia yang tidak menggunakan akalnyalslam

18 Hamdani Ihsan dan H.A Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, 105.

'8 Menarik apa yang dikemukakan Natsir dalam buku seleca capita pada bab Hakikat Agama
Islam, menurutnya zaman dulu dimana mayoritas adalah orang ummi, yang mengakibatkan
kekuasaan dan kemuliaan ialah dimiliki oleh orang yang lihai menghenduskan pedang. Kemudian
islam hadir dengan konsep yang baru yang di istilahkan oleh Natsir bil kalam bukan bil suff . yang
roh Islam ada pada ilmu bukan pada kekerasan. Selengkapnya lihat M. Natsir (selecta capita pada
bab Hakikat Agama Islam, 174).

'8 M. Natsir, Selecta Capita, 200-201.
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menghargai akal manusia dan melindunginya dari pada tindasan-tindasan yang
mungkin dilakukan orang atas nikmat Tuhan yang tidak ternilai itu. Islam
mendorong orang mempergunakan akalnya, dan mencela orang yang tidak
mempergunakan akalnya.
B. Integrasi Keilmuan Dalam Pendidikan Islam Perspektif Soekarno dan M.
Natsir

Hingga saat ini, perdebatan mengenai dikotomi antara ilmu agama dan
ilmu umum tetap menjadi bahan diskusi yang masih aktual. Sebagian
berpandangan bahwa antara ilmu agama dan sains (ilmu umum) merupakan dua
kategori yang berbeda, dan diorientasikan pada hal-hal yang berbeda pula.
Pandangan lain menyatakan sebaliknya, baik ilmu agama maupun ilmu umum
merupakan dua hal yang bersifat integrative, dua aktivitas yang sama, dan
keduanya tidak boleh dipilah-pilah karena keduanya dapat saling melengkapi serta
dapat dimanfaatkan bagi kepentingan umat manusia.*®®

Muhaimin menjelaskan Sebenarnya Islam tidak pernah membeda-bedakan
antara ilmu agama dan ilmu umum, dan tidak berpandangan dikotomis mengenai
ilmu pengetahuan. Namun demikian, dalam realitas sejarah ilmu-ilmu agama
mendapatkan porsi yang lebih dibandingkan dengan ilmu umum.'®® Hal inilah
yang harus dihilangkan agat pendidikan Islamdapat mengalami kemajuan dan
mengejar ketertinggalan.

Soekarno jauh pada zamannya telah memperbincangkan hal tersebut.

Soekarno beranggapan bahwa setiap ilmu mempunyai peran yang Ssama.

188 Syamsul kurniawan, Pemikiran Pendidikan Islam Soekarno, 164.
189 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam ( Bandung: Remaja Rosadakarya, 2004), 41.
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Walaupun berbeda wilayah kerjanya, tetapi semua ilmu dapat memberi manfaat,
tergantung bagaimana masyarakat memperlakukan ilmu tersebut.

Salah satu lembaga pendidikan yang dikritik Soekarno adalah pondok
pesantren tradisional. Lembaga pendidikan yang dikenal umat Islam saat itu,
sebgai pendidikan yang kuno dan tidak sesuai dengan semangat zaman, lantaran ia
hanya terpaku pada sistem pengajaran yang cenderung memisahkan antara aspek
keagamaan dengan aspek ilmu pengetahuan umum. la mengatakan:

“Saya tahu tuan punya pesantren, buka universiteit, tetapi alangkah
baiknya kalau toh western science disitu ditambah banyaknya. Demai
Allah “Islam science” bukan hanya pengetahuan Qur’an dan Hadits
saja; “Islam science” adalah pengetahuan Qur’an dan Hadits plus
pengetahuan umum! Orang tak dapat memahami betul Qur’an dan
Hadits kalau tak berpengetahuan umum®.*®

Akibat dari kecenderungan menerapkan pola pendidikan tradisional dan
menampik pola pendidikan modern, konstruksi pemikiran keagamaan dan
penyelengaraan pendidikan Islam mengalami pergeseran, yaitu: (a) pergeseran
agama Islam menjadi agama yang sekadar berurusan dengan persoalan pengaturan
relasi langsung antara hamba dan Tuhan, dan relasi antara manusia dengan
sesamanya; (b) keterpurukan umat Islam dalam panggung sejarah yang memang
dibangun atas “nalar ilmiah”, sedangkan mereka telah kehilangan nalar ini; (c)
dominasi cara pandang yang kaku dan hitam-putih; (d) pola pengajaran yang
indoktrinatif dan mengebiri kritisisme.

Dalam hal ini Soekarno melihat bahwa justru dengan bantuan pengetahuan

umumlah ajaran-ajaran Islam yang tertuang dalam al-Quran dan hadis dapat

1% gpekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 336.
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dipahami secara lebih mendalam dan komprehensif. Secara teoritis Soekarno
mempertanyakan:

Bagaimanakah orang bisa mengerti betul-betul firman Tuhan, bahwa
segala barang itu dibikin olenNya “berjodoh-jodohan”, kalau tak
mengetahui biologi, tak mengetahui elektron, tak mengetahui positif
dan negatif, tak mengetahui aksi dan reaksi? Bagaimanakah orang bisa
mengerti firmanNya, bahwa “kamu melihat dan menyangka gunung-
gunung itu barang keras, padahal semua itu berjalanselaku awan”, dan
bahwa “sesunguhnya langit-langit itu asal mulanya serupa zat yang
bersatu, lalu kami pecah-pecah dan kami jadikan segala barang yang
hidup daripada air”, kalau tak mengetahui sedikit astronomy? Dan
bagaimanakah mengerti ayat-ayat yang meriwayatkan Iskandar
Zulkarnain, kalau tak mengetahui sedikit history dan archeology?
Lihatlahitu blunder-blunder Islam sebagai “Sultan Iskandar” atau “Raja
Fir’aun”yang satu” atau “perang Badar yang membawa kematiannya
ribuan manusia hingga orang berenang dilautan darah”! Semua itu
karena kurang penyelidikan history, kurang scientific feeling.'**

Soekarno sampai pada kesimpulan bahwa dunia Islam akan kembali
bersinar, sebagaimana yang pernah dialaminya pada enam abad selama zaman
pertengahan, jika umat Islam kembali memiliki gairah untuk mempelajari gejala-
gejala alam, serta bersedia menimba ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya
tentang berbagai hal.

Walaupun sepintas lalu hal itu seperti tidak ada kaitannya dengan ilmu
agama, tetapi sesungguhnya, apa yang dipelajari tentang ilmu-ilmu itu tetap
bermakna dan memiliki relevansi dengan kepentingan Islam sejauh hal itu
dibaktikan bagi kemajuan dan kejayaan Islam.

“Saya punya keyakinan yang sedalam-dalamnya ialah, bahwa Islam di
sini,- ya diseluruh dunia — tak akan manjadi bersinar kembali kalau kita
orang Islam masih mempunyai “sikap hidup” secara kuno saja, yang
menolak tiap-tiap “ke-Baratan” dan “kemodernan”. Qur’an dan Hadits

adalah kita punya wet yang tertinggi, tetapi Qur’an dan Hadits itu,
barulah bisa menjadi pembawa kemajuan, suatu api yang menyala,

91 1hid, 336.

106



kalau kit abaca Qur’an dan Hadits itu dengan berdasar pengetahuan
umum. Ya, justru Qur’an dan Haditslah yang mewajibkan kita menjadi
cakrawati dilapangannya segala science dan progress, dilapangannya
segala pengetahuan dan kemajuan”.*#

Dari perkataan Soekarno di atas dapat disimpulkan bahwasanya Soekarno
sangat tidak setuju dengan adanya dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. Baginya
semua ilmu harus mendapatkan porsi yang sama, karena ilmu agama dan ilmu
umum pada hakikatnya saling melengkapi, jadi tidak semestinya dipisah-pisah.

Apabila lembaga pendidikan Islam tidak bisa menghilangkan dikotomi
ilmu pengetahuan maka menurut Soekarno akan sulit untuk maju. Untuk itu ia
menganjurkan agar ilmu agama dan ilmu umum dipadukan dan tidak dibeda-
bedakan. Selain itu menurutnya hanya dengan ilmu-ilmu umum lah gejala-gejala
alam akan mudah dimengerti serta dipahami. Soekarno melihat ilmu pengetahuan
umum sebagai titik tolak menuju kemajuan. Pada aras ini ia mengidealkan ide-ide
pembaruan sebagaimana yang diperjuangkan Kemal Attaturk di Turki atau Riza
Khan Pahlevi di Iran. Kecuali itu, Soekarno juga mengkritisi pihak-pihak yang
tidak bisa menerima modernisasi dan kemajuan.

... kekunoan dan kebodohan dan kemesuman itulah pula yang menjadi
sebabnya banyak orang yang mengerti dan tidak bisa mengerti sahnya
beberapa aturan baru yang diadakan oleh Kemal Attaturk atau Riza
Khan Pahlavi...! Cara kuno dan cara mesum itulah — juga di atas
lapangan ilmu tafsir — yang menjadi sebabnya seluruh dunia Barat
memandang Islam sebagai satu agama yang anti kemajuan dan yang
sesat. Tanyalah itu kepada ribuan orang Eropa yang masuk Islam di
dalam abad keduapuluh ini: dengan cara apa dan dari siapa mereka
mendapat tahu baik dan bagusnya Islam, dan mereka akan menjawab:

bukan dari guru-guru yang hanya menyuruh muridnya “beriman” dan
“percaya saja”, bukan dari mubaligh-mubalighyang tarik muka angker

192 1hid, 336-337.

107



dan hanya tahu utarkan tasbih saja, tetapi dari mubalighyang memakai
cara penerangan yang masuk akal — karena berpengetahuan umum... *%

Diskusi-diskusi di kalangan para pemikir Muslim kontemporer memang
selalu menyebutkan bahwa apa yang ditempuh Attaturk di masa lalu adalah salah.
Turki mengadopsi kultur Barat secara tidak selektif, karena yang diambil dari
Barat bukan semangat kemajuannya, bukan sainsnya, bukan etos kerjanya,
melainkan hanya kulit luar dari budaya Barat, kulit yang tidak ada relevansinya
apapun dengan modernisasi dan kemajuan Barat. Di samping itu, Turki juga
meniru Barat dalam hal apresiasi keagamaan dalam konteks hubungannya dengan
problem sosial-politik. Dengan demikian, yang terjadi sebenarnya bukan
“modernisasi”, melainkan “sekularisasi” atau bahkan “westernisasi”.***

Paradigma kemajuan yang diidealkan Soekarno, yang berkiblat pada Turki
dan Iran, jelas tidak semuanya sesuai dengan kultur Bangsa Indonesia yang
dikenal memiliki tingkat relegiusitas yang tinggi. Menurut penulis, mengambil
sains dan progresivitas pengetahuan Barat, tidak berarti dunia Islam harus meniru
pola dan gaya yang ditempuh Barat. Sejauh ini, kebangkitan Islam justru
dikarakterisasikan sebagai penerapan kembali prinsip-prinsip Islam di dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan-pendekatan yang digunakan Soekarno, yang berusaha
menjadikan Islam sebagai bagian dari “wilayah studi”, maupun perlunya ilmu-
ilmu Islam meminjam ilmu-ilmu lain sebagai “pisau analisis”, sangat menarik

untuk diperbincangkan. Pandangan Soekarno dan pemikiran-pemikiran semacam

' Ibid, 337.
194 Syamsul Kurniawan, Pemikiran Pendidikan Islam Soekarno, 93.
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ini tentu relatif baru dan mungkin sedikit mengejutkan. Dalam hubungan ini,
Soekarno mengatakan: “... Percayalah bahwa bila Islam dipropagandakan dengan
cara yang masuk akal dan up to date, seluruh dunia akan sadar kepada kebenaran
Islam itu”.**® Adapun yang dimaksud dengan akal oleh Soekarno di sini adalah
bagaimana ajaran-ajaran Islam itu bisa dijelaskan dengan mengunakan logika dan
argumentasi

Ini berarti diperlukan apa yang disebut dengan metode sains. Metode sains
(ilmu) membuka peluang bagi siapa saja untuk memperdebatkan semua objek
kajian. Standar-standar metodologis yang bersifat ilmiah sangat penting agar suatu
objek kajian yang dilakukan dapat menghasilkan dan diakui sebagai sains atau
ilmu. Jadi, inilah tampaknya yang dimaksudkan Soekarno dengan “akal” itu.
Dalam konteks ini, ilmu yang dihasilkan bersifat netral dan tergantung pihak
mana yang bermaksud menguji validitasnya. Boleh jadi kebenaran (tingkat
keilmiahannya) ditolak atau justru didukung dan diperkuat oleh data pihak lain.

Sudah selayaknya tertanam sebuah pandangan bahwa tidak ada dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum (sekuler). Karena, kedua ilmu tersebut pada
hakikatnya mempunyai orientasi yang sama dan antara satu dengan yang lainnya
dapat saling mengisi dan melengkapi. llmu agama dapat bersanding mesra dengan
ilmu-ilmu umum.

Pemisahan keilmuan umum dan keilmuan agama hanya akan menjadikan
paradigma keilmuan menjadi kaku sehingga keduanya memang harus dipadukan.

Hal-hal yang sifatnya melangit, dogmatis, dan transedental perlu diturunkan dan

1% gpekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, 337.
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dikaitkan pada realitas dan pengalaman empiris, seperti sosiologi, antropologi,
psikologi, dan filsafat kritis yang sifatnya membumi perlu dijadikan dasar
berpijak dengan tetap berdiri pada prinsip dan kaidah-kaidah keilmuan sehingga

ilmu itu betul-betul menyentuh persolan kehidupan dan pengalaman sehari-hari.*®

M. Natsir berpendapat “pendidikan Islam harus menggabungkan dua
sistem yakni sekolah yang bernafaskan Islam (citra pendidikan yang islami)
dengan sistem kurikulum dan manajemen moderen (Barat)”. Keduanya harus
terpadu/integral dan seimbang.*’

Gagasan integrasi ilmu agama dan ilmu umum yang dimunculkan oleh
Muhammad Natsir ini merupakan tanggapan atas pendidikan saat itu. Corak
pendidikan saat itu menyuguhkan dua pola pendidikan yang berbeda. Satu sisi
pendidikan agama direpresentasikan pesantren, surau dan masjid yang terfokus
pada pengajaran agama dan ahklak. Pendidikan model ini kurang memperhatikan
pengajaran ilmu-ilmu dunia/umum yang sejatinya sangat penting bagi manusia
dalam menjalani hidup di dunia, sehingga lulusan dari pendidikan agama akan
tertinggal akan kemajuan teknologi dan zaman. Di sisi lain, ada pendidikan umum
yang didirikan oleh pemerintah yang lebih banyak mengajarkan ilmu-ilmu
umum/dunia tetapi kurang memperhatikan pendidikan agama dan akhlak,
sehingga lulusan dari sekolah umum kebanyakan lalai bahkan “Apatis” terhadap
agama. Bahkan pendidikan yang diselenggarahkan oleh pihak swasta, umumnya

tidak atau kurang menganggap penting pendidikan agama Islam. Termasuk juga

19 Abdurrahman Assegaf dkk, Pendidikan Islam di Indonesia, 39-40.
197 A, Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), 119.

110



sekolah-sekolah yang didirikan oleh organisasi-organisasi Islam sendiri, karena
terlalu berpola kepada sekolah pemerintah.'®®
Masalah pertama yang dihadapi M. Natsir ketika memutuskan terjun ke
dunia pendidikan adalah “bagaimana menghadapi masalah dikotomi pendidikan
yang diakibatkan oleh rennaissance di Barat yang menjalar ke seluruh dunia.
Dikotomi yang sama karenanya juga dihadapi oleh hampir seluruh dunia Islam
yang waktu itu rata-rata berada dibawah penjajahan Barat”.'%°
Model dualisme pendidikan yang hadir di Indonesia ini tentu menarik
perhatian tokoh sekaliber Muhammad Natsir. Bagaimana tidak, dualisme
pendidikan tersebut senantiasa tidak membekali umat Islam dalam menghadapi
dunia kongkritnya, namun hanya menjadi bekal akhirat belaka. Padahal dalam
ajaran Islam tidak mengenalkan akan dikotomi ilmu. Malahan Islam merupakan
agama yang universal yang memberikan pedoman bagi umat manusia untuk
mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Dalam catatannya Natsir menyatakan:
Apakah yang semacam itu semacam didikan ke-“barat™-an atau ke-
“timur”-an namanja, tidak menjadi soal. Timur kepunjaan Allah,
Baratpun kepunjaan Allah Djua. Sebagai machluk jang bersifat “hadits”
(baharu) kedua-duanja, Barat dan timur mempunjai hal yang kurang
baikdan jang baik,mengandung beberapa kelebihan dan beberapa
keburukan.?®
Untuk para pendidik Islam beliau menyarankan, Seorang pendidik Islam

tidak usah memperdalam dan mempbesar-besarkan antagonisme (pertentangan)

antara Barat dengan Timur itu. Antagonisme hanya ada pada hak dan batil. Semua

198 Ajip Rosidi dalam M. Natsir, Kabudayaan Islam dalam perspektif Sejarah, xix.
199 Anwar Harjono (ed.), Pemikiran dan Perjuangan M. Natsir, 130.
200 M. Natsir, Selecta Capita, 84.
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yang baik harus di terima, meskipun datangnya dari “Barat”, yang batil harus
disingkirkan, walaupun datangnya dari “Timur”.?*

Dari beberapa pernyataan-pernyataan diatas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa dalam pendidikan, khususnya Pendidikan Islam seyogyanya tidak
membeda-bedakan ini pendidikan timur atau barat, ini pendidikan agama atau
umum, tetapi pendidikan dalam Islam hendaknya merupakan suatu pendidikan
yang mencakup secara keseluruhan darimanapun asalnya selama tidak

bertentangan dengan syari“at Islam. Dalam Islam hanya ada dua pilihan yaitu

batil dan hag. tinggalkan yang batil walaupun itu dari timur, dan ambil yang haq
walaupun itu dari barat.

Muhammad Natsir sangat mengedepankan keseimbangan antara
pendidikan jasmani dan rohani, intelektual dan akhlak, umum dan agama,
sehingga semua itu berintegrasi.’®* Sejarah mencatat Muhammad Natsir bahkan
adalah peletak dasar dari sistem pendidikan yang integral ketika orang-orang
Indonesia ini di awal 1930-an masih terkotak-kotak ke dalam pendidikan yang
sekuler.

Melalui sekolah pendidikan Islam (Pendis)?®

yang ia rintis di Bandung,
yang dimulai dengan hanya 7 orang murid, di sebuah rumah penduduk yang
disewa, kemudian berkembang ke kota-kota lain di Jawa Barat, dan sekarang telah
menjadi basis pendidikan yang diterima banyak oleh banyak pihak dan banyak

kalangan, di seantero Indonesia ini. Pemerintahpun sudah mulai tergerak hatinya

201 H

Ibid, 84.
02 Hepi Andi Bastoni dkk, Muhammad Natsir Sang Maestro Dakwah, (Jakarta : Mujtama Press,
2008), 54.
203 |_embaga tersebut menjadi model alternative dari sistem pendidikan kolonial, sekaligus hadir
sebagai jawaban dari sistem pendidikan sekular Belanda saat itu.
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untuk menerapkan pendidikan integral konsep Muhammad Natsir ini di seluruh
Indonesia dimana tidak ada lagi perbedaan dan pemisahan antara sekolah umum
dan sekolah agama,madrasah atau pesantren.?®*

Penghapusan dikotomi pendidikan berlanjut ketika Muhammad Natsir
menjadi Perdana Menteri, ia memerintahkan kepada Mneteri Bahder Djohan agar
pelajaran agama diberikan di sekolah umum. Dan memerintahkan Menteri Agama
KH. A. Wahid Hasjim agar pelajaran umum diajarkan di sekolah-sekolah agama
(pesantren).?%®

Muhammad Natsir juga menyoroti lahirnya para intelektual yang
menentang Islam dan kelompok yang western-minded, akibat dari pendidikan
yang tidak berbasis agama. Maka, dalam konteks inilah Muhammad Natsir
melihat pentingnya tauhid sebagai dasar pokok pendidikan Islam.

Pendidikan berbasis tauhid yang diimaksud disini adalah membekali anak
didik dengan agama yang cukup. Karena perkembangan sains dan teknologi tidak
serta merta meningkatkan martabat manusia, ketika krisis akhlag masih menjadi
bagian tak terpisahkan dari masyarakat kita. Anak-anak tumbuh dan berkembang
di lingkungan yang serba menghawatirkan, laksana hidup di “kampung monster”
Sebuah kampung yang menawarkan kehidupan hedonis, serakah, pergaulan bebas,
narkoba dan sejenisnya. Jika dianalisa, persoalan tersebut tertumpu pada
persoalan pendidikan. Persoalan bagaimana mendidik akhlag, persoalan mendidik
beribadah, menumbuhkan kekuatan spiritual dan persoalan pendidikan agidah

yang memberi landasan dan arahan kehidupan.

204 |_ukman Hakim (Ed), 100 Tahun Muhammad Muhammad Natsir, Berdamai Dengan Sejarah,
(Jakarta : Republikan, 2008), 210-211.
%% Ibid, 156.
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Pentingnya tauhid sebagai dasar pendidikan ini menurut Natsir
berhubungan erat dengan aklak yang mulia. Tauhid dapat terlihat manifestasinya
pada kepribadian yang mulia seperti yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan.
Yaitu pribadi yang memiliki keikhlasan, kejujuran, keberanian, dan tanggung

jawab untuk melaksanakan tugas atau kewajiban yang diyakini kebenarannya.

C. Relevansi Pemikiran Soekarno Dan M. Natsir Tentang Pendidik Dan Integrasi
Keilmuan Dalam Pendidikan Islam

Setelah mengetahui pemikiran tentang pendidik dan integrasi keilmuan
dalam pendidikan Islam dari masing-masing tokoh, selanjutnya penulis akan
mencoba melakukan analisis relevansi pemikiran dari keduanya.
1. Relevansi konsep tentang pendidik

Secara spesific antara Soekarno dan M. Natsir tidak menjelaskan kriteria
pendidik sebagaimana umumnya para teoritikus pendidikan. Akan tetapi dapat
dirujuk tulisan-tulisan keduanya dari kritik, komentar, dan harapan tentang
pendidik. Berikut penulis uraikan kembali garis besar Kkriteria pendidik keduanya;
a. Pemikiran tentang pendidik Soekarno
1) Membentuk jiwa dan akal anak-anak (Murid).
2) Teladan bagi anak didik.
3) Karakter kritis tidak berhenti pada aspek figh.
4) Tidak hanya memiliki kompetensi teknik mengajar tetapi juga “Rasul

Kebangunan” (agent of change)”.
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b. Pemikiran tentang pendidik M. Natsir

1) Memiliki jiwa berkurban.

2) Teladan bagi anak didik.

3) Tidak cukup dengan dasar ilmu pengetahuan, tetapi dibarengi syifat, akhlak
dan tujuan hidup yang berlandas nilai-nilai Islam.

4) Tidak membedakan ilmu dari Barat atau Timur.

5) Memiliki ilmu yang benar-benar tau dari mana referensinya (tidak taglid) dan
atau berfikir modernis.

Secara umum modernisasi pendidikan yang ditawarkan oleh Soekarno dan
M. Natsir adalah representasi dari ideologi pemikiran golongan sekuler dan
golongan modernis Islam. Gagasan yang ditawarkan keduanyapun tidak lepas dari
ideologi pemikiran tersebut.

Secara substantif pemikiran tentang pendidik Soekarno dan Natsir
mempunayai pandangan yang sama bahwa pendidik merupakan pilar inti untuk
kemajuan bangsa. Menjadi teladan bagi murid adalah kesepakatan bersama
Soekarno dan Natsir bahhwa itu karakteristik yang harus dimiliki pendidik.
Meskipun dalam ruang gerak yang berbeda keduanya tetap menginginkan
profesionalitas seorang pendidik yang tidak berhenti pada penguasaan materi dan
teknik mengajar. Pada titik tekan ini (selain penguasaan mataeri dan teknik
mengajar) terlihat ideologi pemikiran yang berbeda dari Soekarno dan Natsir.
Soekarno menekankan untuk memiliki jiwa “Rasul kebangunan” sedangkan natsir

menekankan pada tabiat, akhlak, dan tujuan hidup berdasar nilai-nilai Islam.
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2. Relevansi konsep tentang integrasi keilmuan dalam pendidikan Islam

Soekarno dan M. Natsir mengalami sendiri ketika dunia Barat mengkloni
sebagian besar wilayah yang berpenduduk mayoritas muslim, penjajah
menanamkan agama, budaya, bahasa, adat, dan disiplin ilmu yang berkembang di
negara asal mereka, sementara disiplin ilmu keagamaan yang sudah berjalan lama
di negara-negara koloninya dimarjinalisasi. Rasa ketersisihan tersebut membawa
sentimen negatif terhadap produk kolonial. Akibatnya adalah nampak jelas
kesenjangan antara ilmu Barat dan ilmu agama.

Keadaan yang demikian itu, yang menyatukan pemikiran kedua tokoh
tersebut untuk mengembalikan kejayaan peradaban Islam. untuk mencapai tujuan
tersebut, Soekarno menolak sistem pendidikan yang memisahkan antara ilmu
agama dan ilmu umum. Beliau juga menegaskan science dan al-Quran bisa
berdialog dengan baik.

M. Natsir punya cara tersendiri atas ketidaksetujuan beliau dengan model
pendidikan yang menganut paham dikotomi. Beliau mendirikan lembaga
pendidikan Islam (Pendis) yang muatan kurikulumnya sudah tidak mengenal
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. Karena bagi Natsir al-Quran tidak pernah
membedakan ilmu Barat atau Timur. Dikotomi hanya ada pada wilayah hag dan
bathil.

Meskipun Soekarno dan Natsir sepakat tidak menerima dikotomi ilmu.
Namun arah pembaruan beliau berdua menemui jalan yang berbeda. Soekarno
yang sekuler memilih berkiblat pada Kemal Attaturk di Turki atau Riza Khan

Pahlevi di Iran. Sedangkan M. Natsir dengan tendensi religiusnya, lebih ingin
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memberi ruh Islam dalam kerangka kurikulum pendidikannya. Tidak harus
berkiblat dengan Barat, tetapi dengan cara pendidikan Islam menggabungkan dua
sistem yakni sekolah yang bernafaskan Islam (citra pendidikan yang islami)

dengan sistem kurikulum dan manajemen moderen (Barat).
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